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 ajian terkait perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch 
    dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib  ini dilakukan 
berdasarkan  enomena yang ada saat ini dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitati  dan metode deskripti   Data data diperoleh melalui 
 a an ara serta dokumentasi  sedangkan upaya analisis datanya melalui 
ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber  
 erilaku konsumsi masyarakat terus mengalami pergeseran seiring 
peningkatan pendapatan dan perkembangan teknologi  Teknologi memberikan 
pengaruh besar terhadap pola konsumsi semenjak merambah pada sektor 
 inancial  Tersedianya kemudahan yang dita arkan melalui plat   m plat   m 
dalam  inancial t chn l gy   int ch  membuat masyarakat khususnya generasi 
milenial tergerak pada perubahan disegala bidang untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan  Salah satu plat   m yang memiliki angka pengguna terbanyak dan 
bekerja sama dengan beberapa  utl t m  chant ialah     serta Go  ay  Dimana 
dengan bersinergi bersama semakin membantu pengguna memenuhi beragam 
kebutuhan  mulai dari tranportasi  makanan  pulsa token  hingga pembayaran 
tagihan dan masih banyak lagi  
Melalui upaya memenuhi kebutuhan terkandung karakteristik yang pada 
umumnya dimiliki  konsumen seperti pemikiran jangka pendek  tidak teren ana 
serta adapti  terhadap teknologi   etiga karakter perilaku pembelian ini melekat 
pada generasi milenial yang semakin nyaman dengan     serta Go  ay  Selain 
itu      dan Go  ay juga memberikan pena aran berbagai promo yang 
mendorong perilaku pembelian tidak teren ana  impuls   uying  semakin tidak 
terkendali  Terlebih dalam persoalan ini generasi milenial memasuki tipe impuls  
 uying yang berupa plann   impuls   uying pada mayoritas pengguna  int ch 
    dan Go  ay  Dikarenakan melalui persoalan yang kerap terjadi pada 
generasi milenial tersebut  pembelian pembelian tidak teren ana lebih pada 
penantian mereka terhadap promo serta diskon pada plat   m tersebut  
Menurut al Sh  ib   kemaslahatan dapat ter ujud dengan ter apainya 
kebutuhan  a   iy t  h  iyat  serta ta s niy t  dimana dari terjaminnya kebutuhan 
 a   iy t maka terbentuklah kesejahteraan yang  ukup sebelum kemudian dapat 
memenuhi kebutuhan lain  Sebab terpenuhinya  a   iy t dapat menjadikan 
indi idu ataupun masyarakat terhindar dari kerusakan  dimana melalui  a   iy t 
orang mengerti bagaimana menjaga lima hal dalam hidup yang dikenal dengan al 
 ulliy t al  hamsah   anya saja   aktanya berbanding terbalik dari sebagaimana 
mestinya terhadap penjagaan al  ulliy t al  hamsah  
 
K            arakteristik perilaku pembelian  pembelian tidak teren ana  
maq  i  sha   ah  
 




































 his stu y   lat   t  th  impuls   uying   ha i      mill nnial 
g n  ati n in th   int ch     an      ay p  sp cti      maq  i  sha   ah al 
 h  i   is  as    n th  ph n m na that   ist t  ay using qualitati     s a ch 
app  ach s an    sc ipti   m th  s   ata   tain   th  ugh int   i  s an  
  cum ntati n   hil   ata analysis      ts th  ugh p  s    anc       s   ati n 
an  t iangulati n    s u c s  
 h  c nsumpti n   ha i      th  p  pl  c ntinu s t    p  i nc  a shi t 
al ng  ith th  inc  as  in inc m  an  t chn l gical     l pm nt    chn l gy 
has a ma    in lu nc   n c nsumpti n patt  ns sinc  it p n t at   th   inancial 
s ct     h  a aila ility     aciliti s         th  ugh plat   ms in  inancial 
t chn l gy   int ch  has ma   th  c mmunity   sp cially mill nnial g n  ati n 
m     t  chang  in all  i l s t  m  t  a i us n   s   n     th m th  plat   ms 
that has th  m st num       us  s an      s  ith s    al  utl ts   m  chants a   
    an      ay  h    syn  gi ing t g th   h lps m    us  s m  t a  a i ty    
n   s   anging    m t ansp  tati n        c   it   t   ns  up t   ill paym nts an  
much m     
 h  ugh      ts t  m  t th  n   s c ntain   cha act  istics that a   
g n  ally   n    y c nsum  s such as sh  t t  m thin ing  unplann   an  
a apti   t  t chn l gy   h s  th     uying   ha i   cha act  istics a   inh   nt 
in mill nnial g n  ati n  h  a   inc  asingly c m   ta l   ith     an     
 ay  In a  iti n      an      ay als         a i ty    p  m s that  nc u ag  
unplann    uying   ha i    impuls   uying    sp cially in this issu  mill nnial 
g n  ati n  nt  s th  typ     impuls   uying in th     m    plann   impuls  
 uying t  th  ma   ity        an      ay  int ch us  s  B caus  th  ugh 
p   l ms that   t n  ccu  in th s  mill nnials unplann   pu chas s a   m    
a aiting th i   aiting     p  m s an   isc unts  n th  plat   m  
 cc   ing t  al  h  i    th    n  its can      ali     y m  ting th  n   s 
    a   iy t  h  iyat  s  ta ta s niy t   h     nsu ing th  n   s     a   iy t  
su  ici nt   l a   is    m            ing a l  t  m  t  th   n   s  B caus  th  
 ul illm nt     a   iy t can ma   in i i uals    s ci ty a  i   amag    h    
th  ugh  a   iy t p  pl  un   stan  h   t  sa  gua   th   i   things in li   
 n  n as al  ulliy t al  hamsah  It s  ust that  th   act is in   s ly p  p  ti nal t  
 hat it sh ul         th  ca      al  ulliy t al  hamsah  
 
           ha act  istics     uying   ha i    impuls   uying  maq  i  sha   ah  
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Tabel     Mapping M  il   aym nt in  ndonesia                                            
Tabel      n orman dalam  enelitian                                                                
Tabel       eriode  erkembangan Fint ch                                                        
Tabel      enis  enis Fint ch                                                                            
Tabel      ersaingan plat   m di  ndonesia   uartal                                   
Tabel       aktor  aktor yang Mempengaruhi  erilaku  embelian 








































Diagram     Distribusi Fint ch di  ndonesia                                                    
Diagram      lasi ikasi  aym nt M th  s                                                        
Diagram      lasan  enggunaan  ashl ss Meningkat                                     
Diagram      erkembangan  inte h di  ndonesia                                             
Diagram      neka  ermasalahan dalam  inte h                                             
Diagram      ermasalahan Fint ch pada  ontak                                       
Diagram     Tren  en arian  n ormasi Melalui  nternet Sebelum 
 embelian                                                                                        
Diagram      eningkatan  enerapan  ashl ss  ersamaan dengan 
 eningkatan  endapatan Masyarakat                                                
 




































Gambar   Ekonogra ik pengguna plat orm dompet digital dan pelayanan 
pembayaran                                                                                     
Gambar      iramida  ebutuhan Menurut  braham Maslo                            
Gambar      eran Fint ch di  ndonesia                                                            
Gambar      emetaan  ndustri  inte h di  ndonesia                                         
Gambar      isiko Fint ch Terbesar dalam Sektor  euangan                          








































 agan      esejahteraan dalam  erspekti  Maq  i   ha   ah                         
 




































A  L              M       
 ergeseran perilaku masyarakat selain dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi  tingkat pendapatan juga turut meberikan pengaruh di 
dalamnya  Seiring dengan bertambahnya pendapatan masyarakat  perilaku 
impuls   uying dikendalikan oleh li   styl  dan juga  ashi n in  l  m nt  yang 
mana pada perkembangan bisnis retail di  ndonesia menjadi salah satu  aktor 
pemi u adanya perubahan dan perkembangan gaya hidup serta pola belanja 
dalam masyarakat    ola belanja di era digitalisasi seperti sekarang banyak 
tumbuh perilaku impulsi  yang dilakukan konsumen  sebab dampak respon 
emosi dari adanya ta aran promo  diskon  iklan  suasana  utl t dan lain 
sebagainya  hingga konsumen akhirnya memutuskan untuk melakukan 
pembelian pembelian di luar peren anaan sebelumnya   erilaku pembelian 
tersebut terus bermun ulan di masyarakat khususnya pada generasi milenial 
yang sangat antusias dalam menghadapi perkembangan teknologi yang 
semakin memudahkan dalam segala hal  sehingga bentuk kegiatan pembelian 
di luar ren ana itu bahkan banyak dilakukan dengan atau tanpa pertimbangan   
Mill nial g n  ati n atau yang akrab disebut dengan generasi   juga 
kerap dikenal dengan g n  ati n m  atau  ch     m  s  Se ara har iah tidak 
terdapat demogra i khusus yang menentukan generasi ini   kan tetapi para 
pakar menggolongkannya berdasarkan tahun  dan generasi tersebut terbentuk 
bagi mereka yang termasuk dalam tahun kelahiran antara           atau 
                                                             
   ka  unia  au ia    slami  Models o  Sa ing and  n estment sebagai Suatu Ta aran atas 
 erilaku  mpulse buying pada  roduk dan  a a Tahsiniyat    u nal  tu i   islaman   ol       o  
   Maret              
 


































hingga a al      seterusnya   ada a al tahun       Eri sson melun urkan    
   n   nsum    a  guna memprediksi beragam keinginan dari konsumen  
yang mana berdasarkan hasil dari      responden pada    negara di dunia 
yang di a an ara melaporkan bah a terdapat perhatian khusus terhadap 
perilaku generasi milenial  Dalam laporan itu dijelaskan terkait produk 
teknologi yang terus mengikuti gaya hidup dari generasi milenial  dikarenakan 
pergeseran perilaku masyarakat turut berubah seiring dengan perkembangan 
teknologi yang ada    erubahan pergeseran perilaku itu menjadikan generasi 
milenial saat ini semakin konsumti  dengan segala kemudahan yang disediakan 
teknologi dari tahun ketahun  pada akhirnya pembelian pembelian tidak 
teren ana turut terdorong karena adanya perkembangan teknologi tersebut  
Impuls   uying  pembelian tidak teren ana  merupakan suatu kegiatan 
pembelian tidak teren ana terhadap sebuah produk  yang se ara signi ikan 
dipengaruhi oleh keterlibatan konsumen pada produk tersebut   Meluasnya 
pembelian impulsi  yang dilakukan masyarakat tidak terlepas dari pola 
konsumti  yang melekat dan sangat tinggi pada diri manusia   al tersebut 
sebagaimana dijelaskan  toritas  asa  euangan       yang menyatakan 
bah a masyarakat  ndonesia menjadi lebih konsumti  dan telah mulai 
meninggalkan kebiasaan menabung  Disebutkan bah a tren penurunan dari 
ma ginal p  p nsity t  sa    M S  telah terjadi mulai tahun      dan pada 
                                                             
 
    M       Mengenal Generasi Millennial   
https       komin o go id  ontent detail      mengenal generasi millennial   sorotan media  
diakses tanggal    ebruari       
   an       Morgan   otsiopulos dan  ang  ark    mpulse  uying  eha iour o   pparel 
 ur hasers    l thing an     til s   s a ch   u nal   ol      o                   
 


































akhir       yang mana rasio dari pada M S tersebut berada di ba ah ma ginal 
p  p nsity t  c nsum   M      
Meningkatnya ma ginal p  p nsity t  c nsum  didukung dengan yang 
kini tengah terkenal dalam kehidupan sehari hari maupun dunia  nlin  yaitu 
berupa layanan paym nt gat  ay   aym nt gat  ay sendiri mulai dinilai 
memberikan keuntungan lebih terhadap para konsumen khususnya bagi 
generasi milenial atau biasa disebut dengan generasi milenial yang memiliki 
ketergantungan pada kemudahan yang diberikan melalui    all t dalam 
membeli berbagai produk yang diinginkan  Sehingga tidak lain dalam kegiatan 
transaksi yang dilakukan hanya memerlukan pembayaran sejumlah uang se ara 
 nlin    
 aym nt gat  ay merupakan sebuah  ara dalam memproses transaksi 
berbasis elektronik  Selain penjelasan di atas  paym nt gat  ay juga 
menyediakan alat bantu guna memproses pembayaran suatu transaksi antara 
cust m  s   usin ss s dan  an s   aym nt gat  ay pun merupakan bagian 
terpenting dalam sebuah transaksi  sebab digunakan untuk memberikan 
 asilitas dari suatu transaksi elektronik   
 emajuan teknologi juga memaksa setiap orang untuk terus 
menyesuaikan diri dengan ino asi ino asi baru dalam memenuhi kebutuhan 
hidup  khususnya pada  inancial t chn l gy atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan  int ch pada berbagai transaksi  dan hal inilah yang turut mendasari 
mun ulnya gagasan terkait paym nt gat  ay dalam masyarakat tersebut  
                                                             
         rang  ndonesia Makin  onsumti    
https   ekonomi kompas  om read                        diakses tanggal     opember       
  Erikson Damanik    eran angan Sistem  n ormasi  embayaran  nline Menggunakan  ayment 
Gate ay    u nal   sial Mana  m n   ol       o      pril                
 


































Melalui paym nt gat  ay terdapat di dalamnya berupa dompet digital ataupun 
dompet elektronik yang semakin meluas serta merupakan sebuah solusi yang 
memungkinkan serta memudahkan para pengguna untuk melakukan berbagai 
ma am kegiatan jual beli se ara  epat dan aman  Disebutkan melalui 
liputan   om bah a pada tahun      ini telah terdapat setidaknya enam jenis 
   all t di  ndonesia yang menjadi pilihan masyarakat dalam melakukan 
transaksi  yang mana di antaranya ada D          Go  ay   ink  ja  
Mandiri    ash  dan Sakuku    
Meski di tahun sebelumnya telah dibahas bah a yang merupakan 
bagian dari m st p pula  m  il  paym nt   an  di  ndonesia ada lebih dari 
sekadar yang disebut di atas    amun yang banyak dikenal masyarakat hingga 
saat ini ialah enam tersebut  Terdapatnya   m n y juga berlandaskan peraturan 
 ank  ndonesia  omor               tentang uang elektronik   sedangkan 
terkait penyelenggaraan uang elektronik telah dikaji oleh  ank  ndonesia sejak 
tahun      melalui peraturan  ank  ndonesia  omor                dan 
sudah mengalami perubahan menjadi      omor                sebelum 
akhirnya mengalami perbaruan lagi di tahun      tersebut    
                                                             
   nugerah  yu Sendari      plikasi Dompet Digital  Tak  erlu  ang Tunai dan  artu untuk 
Transaksi   https       m liputan   om tekno read           aplikasi dompet digital tak perlu 
uang tunai dan kartu untuk transaksi  diakses tanggal     opember       
  Muhammad  erkasa  l  a i    Digital  ayment  ompetition   olaborasi atau Mati   Ma   t    
   tober               
   ank Sentral  epublik  ndonesia   Sistem  embayaran   
https       bi go id id peraturan sistem pembayaran  ages            asp   diakses tanggal    
 o ember       
   erry  abi  adlillah   Sudah Saatnya  eralih ke E money   lat  embyaran  aman  o    
https       kemenkeu go id publikasi artikel dan opini sudah saatnya beralih ke e money alat 
pembayaran  aman no    diakses tanggal     o ember        
 


































 erlu diketahui bah as setiap m  il  paym nt juga memiliki nilai 
keunggulan dan kekurangan dalam penggunaannya  sebagaimana dapat dilihat 
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     lin    tail 
                 
     lin     c  i s 
                 
   nlin  Ma   tplac  
                 
  F      li   y     ic s 
                 
   i   hailing     ic s 
  a  Bi    a i                   
    l c m   p ups 
                 
   tiliti s 
                 
   u lic   ansp  t 
 Bus   ain   ll   a s                   
    a ings In  stm nt  
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     mittanc  
                 
          Mapping M  il   aym nt in  ndonesia    
 
Melalui tabel di atas terlihat jelas gambaran layanan yang terdapat dari 
masing masing m  il  paym nt   an  yang ada di  ndonesia   amun sudahkah 
di antara kegunaan kegunaan yang disediakan    all t tersebut meng c     
seluruh kebutuhan manusia dari berbagai tingkatan seperti  a   iy t  h  iyat 
dan juga ta s niy t  
 ehadiran m  il  paym nt sebagai ino asi baru dalam dunia 
teknologi tersebut tentunya memudahkan pengguna dalam memenuhi berbagai 
kebutuhan sehari hari  mulai dari makan sampai transportasi umum semua 
                                                             
    bid      Sumber  MD   entures   Mandiri Sekuritas  esear h   Marketeers  esear h   
 


































mengalami digitalisasi   ika sebelumnya orang selalu menggunakan uang  isik 
telah beralih ke ca   syst m seperti  TM  debit dan kredit  kini hal tersebut 
juga mulai tersingkirkan dengan adanya    all t di era  int ch   igital m n y 
pada era  int ch lain halnya dengan penggunaan uang elektronik berupa  TM  
debit serta kredit yang menggunakan kartu sebagai alat pembayaran dalam 
suatu transaksi     all t hanya memerlukan pembayaran dalam berbagai 
transaksi melalui aplikasi pada ponsel pengguna   plikasi    all t juga sangat 
mudah untuk setiap orang memilikinya  sebab    all t tersebut dita arkan 
berbagai pihak se ara gratis melalui appst    maupun play st    bagi setiap 
pengguna android maupun iphone   
 pabila dalam digitalisasi semakin memi u banyaknya perilaku 
impulsi  yang dilakukan konsumen merupakan suatu dampak dari respon 
emosi terhadap adanya ta aran promo  diskon  iklan  suasana  utl t dan 
sejenisnya  tentu sebagai konsumen hal tersebut dirasa menyenangkan apalagi 
jika itu menguntungkan   amun sebagai konsumen yang baik haruslah 
menjadikan diri lebih selekti  dalam memilah dan menyaring setiap berita serta 
in ormasi yang didapatkan dari berbagai sumber sebelum bertransaksi   ntuk 
kemudian diharapkan tidak ada kerugian yang dirasakan setelah melakukan 
pembelian  Dikarenakan  aktanya      manusia didominasi oleh su c nsci us 
min  nya dalam mengambil keputusan  termasuk pengambilan keputusan 
pembelian    Seringkali keputusan yang diambil berdasarkan su c nsci us 
min  tersebut tidak sejalan dengan  ati nal c nsci us min  seseorang yang 
sangat logis  
                                                             
    gnatius  ntung   Marketing to  rrational  ustomer   Ma   t      une            
 


































 ati nal c nsci us min  seseorang seharusnya menjadikan orang 
semakin dekat dengan tujuan sha   at yaitu    ma la at an  Menurut al Sh  ib  
sebagai bapak dari ma   id sha   ah  memiliki pandangan jika  llah 
menurunkan suatu aturan hukum tidak lain ialah untuk men iptakan    
ma la at an serta menghindari ke ma a at an   al ul ma ali   a  a  ul 
ma  si       ernyataan ini juga disebutkan melalui  irman  llah yang 
terkandung dalam surat al M i ah sebagaimana berikut  
...4 $tB ß‰ƒ Ìãƒ ª! $# Ÿ@ yèôfuŠÏ9 N à6 ø‹n= tæ ô` ÏiB 8l tym ` Å3» s9ur ß‰ƒ Ìãƒ öN ä. tÎdg sÜãŠÏ9 
§N ÏG ãŠÏ9ur ¼çm tGyJ ÷è ÏR öN ä3ø‹n=tæ öN à6 ¯= yè s9  cr ãä3 ô± n@ Ç     
         llah tidak hendak menyulitkan kamu  tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat  ya bagimu  
supaya kamu bersyukur     
 
Mengkaji teori maq  i  tidak dapat terlepas dari pembahasan terkait 
ma la ah  sebab  ujud dari maq  i  sha   ah itu sendiri berupa    ma la at 
an    Meski terdapat keberaneka ragaman tentang pemahaman    ma la at an 
menurut para pena sir ataupun ma hha   justru hal tersebut menunjukkan 
betapa ma la ah menjadi alat ukur yang menempati posisi terpenting dalam 
berbagai hal    Sedangkan al Sh  ib  menjelaskan terkait maq  i  sha   ah 
yang mana di dalamnya hanya ada tiga bagian pada pengukurannya untuk 
                                                             
    irin Tri  uspita  ingrum    emikiran  sy Sh  ib  Tentang Ma   id shar  ah dan  mplikasinya 
Terhadap Teori  erilaku Ekonomi Modern    u nal  tu i  gama   ilid                     ihat 
juga  ka  unia  au ia   bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam    sp  ti  Maq  i  
 ha   ah  Ed      et   e     akarta   renadamedia Group                
    l  ur  n        
    sa ri  aya  akri    ns p Maq  i  sha   ah M nu ut al  yati i   akarta   aja ali  ress         
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https       google  om amp s kajianislam  ordpress  om             ikih ber a asan 
etika amp   diakses tanggal     opember       
 


































men apai    ma la at an yaitu  a   iy t  h  iyat dan ta s niy t    Dimana 
 ar riy t menjadi tombak penegak dalam    ma la at an agama serta dunia  
yang maknanya apabila  a   iy t hilang maka akan hilang atau tidak ada pula 
   ma la at an dunia bahkan akhiratpun turut hilang bersamaan dengan itu  
 al ini dikarenakan  ar riy t menyangkut kehidupan maka jika tidak terpenuhi 
yang akan mun ul bukanlah    ma la at an melainkan kerusakan    
Melalui penggunaan konsep pemikiran maq  i  sha   ah al Sh  ib  di 
era digitalisasi saat ini diharapkan mampu mengukur sampai pada tingkatan 
mana para pengguna p ym nt gat  ay dalam melakukan pembelian impulsi  
pada  int ch     dan Go  ay  Dalam penelitian ini  peneliti hanya mengambil 
dua sampel dari berbagai jenis m  il  paym nt   an  yang ada di  ndonesia  
sebab apabila diperhatikan lagi melalui tabel     di atas  hanya terdapat tiga 
  an  yang memiliki keunggulan nilai guna dalam pelayanan yang disediakan 
dari masing masing   an    emudian dari tiga   an  tersebut dapat dilihat 




   Moh  Tori uddin   Teori Ma   id shar  ah  erspekti  al Sh  ib     u nal  u um Islam         
    
    l Sh  ib    l Mu a aqat  i  shul al  ha   ah  jilid     eirut  Dar al Ma ri ah  t th         
 










































G          Ekonogra ik pengguna plat orm dompet digital dan 
pelayanan pembayaran    
 
Seperti yang ditunjukkan melalui ekonogra ik tersebut yang 
menyatakan bah a pengguna Go  ay dan juga     lebih tinggi daripada  ink 
 ja  sehingga dengan berpijak pada latar belakang di atas  penelitian ini 
ter okuskan pada perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch     
dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   
 
   P            
    I                    
 erdasarkan latar belakang di atas  maka dapat diidenti ikasikan 
permasalahannya sebagaimana berikut  
a    erlunya mengenali karakteristik perilaku pembelian pada generasi 
milenial dalam melakukan transaksi  dikarenakan tingginya pembelian 
                                                             
    osep  usparisa  M  ana   Digital   ink ja       atau Go  ay  Mana yang  nda  ilih  
Sumber   atadata  Go  ek  Grab       dan  ink  ja   
https       google  om amp s amp katadata  o id in ogra ik             ink ja      Go  ay 
mana yang anda pilih  diakses tanggal     opember       
 


































yang didominasi su c nsci us min  seseorang sehingga banyak 
terjadi impuls   uying di masyarakat khususnya pada generasi 
generasi milenial   
b   Semakin meningkatnya penggunaan m  il  paym nt   an s di 
 ndonesia  sehingga membuat mayoritas penduduk khususnya generasi 
milenial memilih beralih pada  int ch dengan kemudahan kemudahan 
yang menjanjikan setiap kali melakukan transaksi dengan metode 
paym nt gat  ay  khususnya     dan Go  ay yang memudahkan 
konsumen dalam melakukan berbagai pembelian baik yang teren ana 
maupun tidak teren ana  
     andangan maq  i  sha   ah imam al Sh  ib  dalam menyikapi dan 
memahami perilaku pembelian tidak teren ana pada generasi milenial 
dengan menggunakan  ara penyelesaian pembayaran berupa paym nt 
gat  ay pada  int ch     dan Go  ay yang semakin meluas saat ini  
                     
 gar  enelitian ini dapat dipahami dengan mudah dan tidak 
meluas terkait pembahasan yang akan disampaikan peneliti  maka 
penelitian ini hanya dikaji sesuai dengan arah dan tujuan  Sehingga 
penelitian hanya akan ter okus pada pengaruh  ariabel  ariabel tertentu 
terkait perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch     dan 







































    R               
Setelah dijabarkan latar belakang permasalahan seperti di atas  
rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis yaitu  
a    agaimana karakteristik perilaku pembelian generasi milenial pada 
 int ch     dan Go  ay  
b    agaimana perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch 
    dan Go  ay  
     agaimana perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch 
    dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   
                                  
a   Tujuan  enelitian 
Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah di atas  
sebagaimana di antaranya  
    ntuk memahami beberapa karakteristik perilaku pembelian 
generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay  
    ntuk memahami dan mendiskripsikan bagaimana perilaku 
impuls   uying generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay  
    ntuk memahami perilaku impuls   uying generasi milenial pada 
 int ch     dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   
b   Man aat  enelitian 







































    Man aat Teoritis 
Dengan adanya penelitian  diharapkan dapat memberikan nilai 
tambah pengetahuan mengenai ekonomi  slam  Salah satunya 
mengenai perilaku impuls   uying bagi para pengguna  int ch 
    dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   
    Man aat  raktis  
 da pun man aat praktis dari penelitian ini di antaranya adalah    
a   Sebagai bahan pengembangan dan penambahan  a asan 
penulis terkait dengan masalah yang diteliti  
b   Sebagai tambahan bagi setiap insan pada dunia pendidikan 
untuk memperkaya keilmuan dalam rangka peningkatan mutu 
dan kualitas pendidikan ekonomi  slam  
    Sebagai bahan rujukan atau re erensi untuk penelitian 
selanjutnya yang terkait dengan ekonomi  slam khususnya 
tentang perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch 
    dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah menurut al 
Sh  ib   
   L      P                     I        
 enelitian ini dilakukan di kota Surabaya  yang mana dipandang 
bah a Surabaya merupakan salah satu tempat yang strategis terkait objek 
penelitian berupa perilaku impuls   uying pada generasi milenial terhadap 
penggunaan  int ch     dan Go  ay  Dimana penelitian mengarah pada 
tempat yang banyak terdapat generasi milenial pengguna  int ch     dan 
 


































Go  ay di dalamnya sebagaimana kampus kampus besar di Surabaya  
khususnya di     Sunan  mpel Surabaya   
 enelitian ini melibatkan para generasi milenial pengguna  int ch 
    dan Go  ay sebanyak     lima belas  orang  yang mana 
keseluruhannya merupakan mahasis a kelahiran di atas tahun       
Sebenarnya peneliti melakukan pengumpulan data melalui int   i   kepada 
sebanyak     dua puluh satu  mahasis a  namun karena telah memasuki 
titik jenuh atas in ormasi yang diperoleh sehingga hanya mengambil    
in orman   n orman in orman tersebut di antaranya dapat dilihat melalui 
tabel berikut  
N   N    M               K         
  Sabit  kdami      
  Sel yna  ikanta Sari      
   stiana      
  Er in  ajriyati      
  Srigati  as arani      
  Siti  li a Mustika  ini      
  Diyah  rum      
   l atun  a ilah      
   na  utri Sa itri      
    endrik  udiono      
   Debby Eyrlambang      
    ntan  yu      
   Er ina Dita  ardika  utri      
   Muhammad  e a  i ky  a aruddin      
    i  iyatul Ma tu hah      
           n orman dalam  enelitian  
 
 


































   P              M      P          
   P                     
 enelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk memahami sejauh 
mana pengendalian maq  i  sha   ah terhadap penggunaan  int ch bagi 
generasi milenial yang mendorong terjadinya perilaku impuls   uying 
karena peledakan sal s p  m ti n pada m  chant m  chant yang bekerja 
sama dengan  int ch khususnya pada     dan Go  ay  Seperti yang telah 
disampaikan dalam latar belakang penelitian  bah a     manusia 
mengambil keputusan dengan didominasi oleh su c nsci us min  nya  
padahal sebagai generasi milenial yang berbekal pendidikan serta literasi 
yang  ukup seharusnya mampu membangunkan  ati nal c nsci us min  
nya dalam mengambil keputusan termasuk pengambilan keputusan 
pembelian  
 einginan peneliti dalam membangun penjelasan teoritis dengan 
berdasarkan data yang mengedepankan perspekti   de inisi serta interpretasi 
partisipan  maka peneliti menerapkan pendekatan penelitian kualitati  
 qualitati     s a ch  yang mana arah dan tujuan penelitiannya kepada 
pemahaman terhadap suatu permasalahan berdasarkan perspekti  generasi 
milenial sebagai pelaku impuls   uying pada penggunaan  int ch dalam 
penelitian yang kemudian dikaitkan dengan perspekti  maq  i  sha   ah al 
Sh  ib    
   M                 
 enelitian kualitati  ini menggunakan metode deskripti  yaitu 
dengan melakukan pendeskripsian dan analisa khusus terhadap perilaku 
 


































impuls   uying para generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay 
perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib    enelitian ini tergolong pula dalam 
penelitian c  ss s cti nal yang mana penelitian hanya akan dilakukan sekali 
dalam rentang  aktu tertentu  yakni selama kurang lebih tiga bulan setelah 
proposal penelitian ini mendapat persetujuan  
   D        S      D    
   D                  
a  Data  rimer 
 ntuk mendapatkan data primer  peneliti harus 
mengumpulkan in ormasi se ara langsung kepada generasi milenial 
pengguna  int ch     dan Go  ay  Data primer tersebut berupa 
in ormasi terkait karakteristik perilaku pembelian sampai dengan 
bagaimana perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch 
    dan Go  ay tersebut dapat disusun peneliti dengan akurat  
Selain itu juga dibutuhkan pandangan maq  i  sha   ah al Sh  ib  
untuk kemudian dikaitkan dengan perilaku impuls   uying generasi 
milenial pada  int ch     dan Go  ay  sehingga dengan begitu 
diharapkan dapat diketahui sejauh mana pengendalian maq  i  
sha   ah terhadap penggunaan  int ch pada generasi milenial yang 
semakin mendorong perilaku impuls   uying  
b  Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini ialah berupa  atatan 
maupun laporan historis yang telah tersusun dalam situs     dan 
Go  ay       serta situs pendukung lain terkait masalah dalam 
 


































penelitian  Selain itu juga termasuk data dokumenter yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan terkait impuls  
 uying   int ch  dan maq  i  sha   ah  
   S           
a  Sumber Data  rimer 
Sumber data utama pada penelitian ini ialah para generasi 
milenial yang menjadi in orman dalam penelitian  Data yang 
dikumpulkan berupa persepsi ungkapan pendapat mereka terkait 
semua hal yang berkaitan dengan karakteristik pembelian  perilaku 
impuls   uying pada  int ch     dan Go  ay hingga tingkat 
pengendalian maq  i  sha   ah terhadap impuls   uying tersebut   
b  Sumber Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh peneliti dari berbagai sumber 
 iro  usat Statistik    S   buku  laporan  jurnal  dan lain lain 
terkait dengan karakteristik pembelian  perilaku impuls   uying  
dan maq  i  sha   ah al Sh  ib   
          P               P         D    
a   a an ara  int   i    
 a an ara akan dilakukan langsung khususnya pada 
mahasis a mashasis a di Surabaya  yang mana notabenenya 
mayoritas dari pengguna  int ch     dan Go  ay ialah lebih 
banyak pada kalangan pelajar dan mahasis a  
b  Dokumentasi 
 


































 rosedur pengumpulan data di atas juga dilengkapi dengan 
metode dokumentasi dari peneliti yang berupa gambar dan   c    
sebagai bentuk dari bukti nyata pengumpulaan data yang bukan 
berupa rekayasa  
          A        D    
 nalisis adalah suatu usaha untuk mengurangi masalah atau 
 okus kajian menjadi bagian bagian    c mp siti n  sehingga susunan 
atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 
karenanya bisa se ara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih 
jernih di mengerti duduk perkaranya     roses analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa ketekunan 
pengamatan dan triangulasi sumber  
 etekunan pengamatan dalam penelitian dimaksudkan untuk 
menentukan data dan in ormasi yang rele an dengan persoalan yang 
sedang di ari oleh peneliti  Dalam penelitian ini persoalannya tentang 
perilaku impuls   uying generasi milenial pada  int ch     dan Go 
 ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   kemudian peneliti 
memusatkan diri pada hal hal tersebut se ara rin i  
Sedangkan triangulasi digunakan sebagai teknik analisis data 
yang bersi at menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
yang telah ada   eneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data yang telah ada sebelumnya  Teknik triangulasi yang 
dilakukan peneliti yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh 
                                                             
   Djam an Satori dan  an  omariah  M t   l gi p n litian  ualitati    andung   l abeta         
     
 


































dari lapangan yang berupa hasil  a an ara atau yang disebut data 
primer dengan data sekunder yang di dapat dari beberapa dokumen 
dokumen  serta re erensi buku buku yang membahas hal yang sama 
dan khususnya terkait maq  i  sha   ah  Sehingga nantinya dapat 
diketahui bagaimana hasil dari perbandingan antara perilaku impuls  
 uying generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay di masyarakat 
dengan perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib   
           P         D    
Dalam tahapan penyajian data pada penelitian ini terdapat 
tiga komponen utama yang mana di antaranya sebagai berikut  
a   eduksi Data     ucti n  ata  
 eduksi data adalah proses a al dalam menganalisis data  
memilih  pemusatan perhatian yang sesuai dengan  okus penelitian  
trans ormasi data  kasar  yang mun ul dari  atatan  atatan tertulis 
dilapangan  Data data yang telah direduksi memberikan gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
penelitian untuk men arinya jika se aktu  aktu diperlukan    Data 
yang telah didapatkan melalui  a an ara dan dokumentasi 
direduksi dengan  ara me   sum   memilih hal pokok dan penting 
terkait permasalahan yang diteliti   angkah ini diambil untuk 
menggolongkan  menajamkan  mengarahkan dan membuang hal 
hal yang tidak diperlukan serta mengorganisasi setiap data dengan 
                                                             
   Sugiyono  M t    p n litian   n i i an   et     andung   l abeta              
 


































baik sehingga pada tahapan penarikan kesimpulan akhir dapat 
terlaksana dengan baik  
b   enyajian Data   isplay  ata  
 enyajian data diartikan sebagai kegiatan untuk menyusun 
in ormasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan data pengambilan tindakan  Dengan penarikan data 
akan dipahami apa yang terjadi di lapangan  apa yang harus 
dilakukan dan lebih jauh lagi menganalisis atau mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari pengajian 
penyajian tersebut   ada tahapan penyajian data  peneliti 
menyajikan setiap data yang diperoleh se ara jelas dan singkat 
untuk memudahkan pemahaman pada tiap masalah yang tengah 
diteliti  baik se ara keseluruhan maupun bagian demi bagian  
    enarikan  esimpulan    nclusi n   a ing    i icati n  
 angkah ini menyangkut interprestasi penelitian yaitu 
menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan  dan menarik 
kesimpulan merupakan tahap analisis data kualitati  terakhir setelah 
data terkumpul direduksi dan disajikan dengan rapi dan sistematis  
Dari tahapan pengumpulan data  peneliti telah men atat semua 
terkait dengan karakteristik pembelian dan perilaku impuls   uying 
pada generasi milenial dalam penggunaan  int ch     dan Go  ay 
hingga melihat dari setiap  enomena yang ada pada generasi 
tersebut memun ulkan sebab akibat yang terjadi dalam 
pengendalian ma   id shar  ah terhadap masalah itu  Melalui 
 


































berbagai data yang dikumpulkan  peneliti menarik kesimpulan 
dengan berlandaskan setiap data yang ditemukan  sehingga 
kesimpulan akhir menjadi lebih akurat dan kredibel karena proses 
perolehan data yang dilakukan peneliti merupakan bukti kuat  dan 
konsisten dalam mendukung data a al yang dimaksud  
 
D  P                    
  pl  ing th    l         uct  at g  y an  Ma   ting  u  in  nlin  
Impuls  Buying  Mast    h sis oleh  adia  s andari Susetyo    asmus 
 ni   sit it   tt   am   asmus  ch  l     c n mics  Dalam penelitian ini 
membahas terkait promosi penjualan yang menjadi salah satu alat pemasaran 
paling e ekti  untuk mempelopori terjadi pembelian impulsi  melalui 
pembelanjaan  nlin   Studi tersebut juga menegaskan bah a si at impulsi  
yang terdapat dalam diri konsumen bisa ber ariasi tergantung pada tingkat 
masing masing indi idu    
 nalisis nati nal paym nt gat  ay dalam  erspekti   ukum  slam  
Tesis oleh Sya i atul Mir ah Ma shum  S  i       Sunan  alijaga  ogyakarta  
       ang mana penelitian ini membahas tentang bagaimana tinjauan yuridis 
nati nal paym nt gat  ay dalam hierarki perundang undangan  ndonesia 
berdasarkan tinjauan teori sistem pembayaran  asas pembentuk peraturan 
melalui perundang undangan  dan pandangan hukum  slam teori a   a iah    
                                                             
    adia  s andari Susetyo   E ploring the  ole o   rodu t  ategory and Marketing  ue in  nline 
 mpulse  uying   Master Thesis    Erasmus  ni ersiteit  otterdam   
   Sya i atul Mir ah Ma shum    nalisis  ational  ayment Gate ay dalam  erspekti   ukum 
 slam   Tesis       Sunan  alijaga   ogyakarta            
 


































 onsep maq  i  al sha   ah sebagai dasar ekonomi kesejahteraan 
masyarakat  Tesis oleh  ka  unia  au ia  ME        Sunan  mpel Surabaya  
      Tesis ini menjabarkan pandangan yang diharapkan mampu memberikan 
perubahan pada  atak  perilaku konsumen melalui konsep maq  i  sha   ah 
dari adanya  enomena konsumsi yang terus mengakar di masyarakat  dengan 
membandingkan teori maq  i  dan  a ana serta perdebatan dalam ekonomi 
kesejahteraan masyarakat    
 emikiran ash Sh  ib  tentang maq  i  sha   ah dan implikasinya 
terhadap teori perilaku ekonomi modern   urnal Studi  gama oleh  irin Tri 
 uspita  ingrum  ST     Madiun         urnal ini mengkaji tentang 
pemikiran asy Sh  ib  yang berhubungan dengan teori ekonomi se ara 
keseluruhan baik pada aspek produk  konsumsi hingga aspek distribusi    
 erilaku generasi milenial dalam menggunakan aplikasi    F     
 urnal Manajemen dan  e irausahaan oleh Syari   idayatullah   bdul  aris  
 ie ky  hris De ianti  Sya itrilliana  atna Sari   ra an  rdi  ibo o   ande 
Made      ni ersitas Merdeka Malang         urnal ini membahas terkait 
perkembangan teknologi di era     yang semakin dikenal di kalangan generasi 
modern atau generasi milenial  hingga ranah pengambilan keputusan 
pembelian yang dilakukan oleh generasi tersebut terhadap penerapan 
pemakaian         applicati n    
                                                             
    ka  unia  au ia    onsep Ma   id  l Shari ah Sebagai Dasar Ekonomi  esejahteraan 
Masyarakat   Tesis        Sunan  mpel  Surabaya          ii  
    ingrum    emikiran  sh Sh  ib         
   Syari   idayatullah   bdul  aris   ie ky  hris De ianti  Sya itrilliana  atna Sari   ra an  rdi 
 ibo o   ande Made       erilaku generasi milenial dalam menggunakan aplikasi Go  ood   
 u nal Mana  m n  an    i ausahaan   ol      o                 
 


































 enelitian penelitian di atas berbeda hal dengan yang terkait dalam 
penelitian ini   eneliti menulis tentang perilaku pembelian impulsi  pada 
 int ch     dan Go  ay perspekti  maq  i  sha   ah al Sh  ib  dengan 
menekankan pada penilaian sejauh mana impuls   uying pada pandangan 
maq  i  sha   ah   agaimana tingkat pen apaian pemenuhan    ma la at an 
dalam pelaksanaan serta perilaku impuls   uying di masyarakat yang semakin 
meluas hingga tidak terkendali untuk saat ini khususnya pada penggunaan 
 int ch     dan Go  ay  
 
E  S           P          
 ab   berisikan latar belakang  identi ikasi serta batasan masalah  
rumusan masalah  tujuan  man aat  kerangka konseptual penulisan  penelitian 
terdahulu  metode penelitian  dan sistematika pembahasan  
 ab   ber ungsi sebagai penjabaran atas teori terkait perilaku 
konsumen beserta karakteristik perilaku pembelian  perilaku impuls   uying  
penjabaran tentang paym nt gat  ay dan perspekti  imam al Sh  ib  terhadap 
maq  i  sha   ah melalui buku al Sh  ib  yang berjudul al Mu   aq t  i   ul 
al  ha   ah dari jilid satu sampai dengan empat serta pendapat pendapat lain 
dari jurnal dan buku buku terkait  yang di antaranya juga mengaitkan tentang 
beberapa  aktor terjadinya transaksi pembelian yang membentuk suatu karakter 
perilaku pembelian hingga perilaku pembelian tidak teren ana bahkan bisa 
terjadi kapanpun dan dimanapun  kemudian bagaimana  slam memandang hal 
tersebut  
 


































 ab   berisi tentang pendeskripsian terkait kondisi masyarakat yang 
terjebak dalam arus serta model konsumsi yang semakin dipermudah oleh 
adanya  int ch   ada bab ini juga menguraikan tentang pemetaan  int ch  
hingga  arian layanan yang disediakan pada     dan Go  ay  serta 
keunggulan dan kelemahan yang terdapat dalam     dan Go  ay tersebut  
sampai dengan terjangkitnya generasi milenial terhadap penggunaan  int ch 
yang memi u terjadiya impuls   uying  kemudian bagaimana  slam 
memandang hal ini  
 ab   berisikan analisis penulis yang berdasarkan metode penelitian  
kerangka teori serta pengembangan dari penulis sendiri terkait perilaku impuls  
 uying generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay perspekti  maq  i  
sha   ah al Sh  ib    
 ab   merupakan bagian paling akhir dari penelitian penulis  yang 
mana berisikan kesimpulan yang ber ungsi sebagai studi terkait teori sha   ah 
al Sh  ib  tentang konsep maq  i  sha   ah yang dikaitkan dengan analisis 
keadaan generasi milenial saat ini yang terkahir berupa saran untuk penelitian 
lebih lanjut  
 






































Terdapat banyak pendapat para ahli tentang konsep serta pengertian 
dari perilaku konsumen  salah satunya menurut teori Gerald  aldman dan 
Melanie  allendor  yang menyebutkan bah a    nsum     ha i u  a   acts  
p  c ss an  s sial   lati nship   hi it    y in i i uals  g  ups an  
  gani ati ns in th    tainm nt  us      an  c ns qu nt   p  i nc   ith 
p   ucts  s   ic s an   th     s u c s    Dimana perilaku konsumen tersebut 
merupakan segala tindakan  proses maupun hubungan sosial yang dilakukan 
indi idu  kelompok atau bahkan organisasi sekalipun dalam memperoleh serta 
menggunakan suatu produk  jasa  dan lainnya sebagai bentuk akibat dari 
pengalaman sebelumnya dengan produk  layanan atau sumber lainnya itu  
 ntuk mengarakterkan perilaku konsumen  terdapat dua  aktor 
penting akan tetapi memiliki perbedaan dalam mempertimbangkannya  Dua 
 aktor tersebut berupa peluang konsumen dan pre erensi konsumen    eluang 
konsumen ialah salah satu hal yang dijadikan produsen dalam menyajikan 
barang dan jasa yang mungkin dapat dibeli konsumen untuk dikonsumsi karena 
minat yang ada  Sedangkan selera konsumen berperan dalam menentukan 
barang mana yang akan dikonsumsi  
Selain hal di atas  terkait karakteristik perilaku pembelian konsumen 
juga terdapat beberapa  aktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
                                                             
   ini D i  stuti   gustina Shinta  dan  iyanti  saskar  Ilmu    ila u   nsum n   Malang  
 ni ersitas  ra ijaya  ress            
  Mi hael     aye dan  e  rey T   rin e     n mi Mana   ial  an  t at gi Bisnis    akarta  
Salemba Empat              
 


































seseorang di antaranya berupa  aktor sosial  budaya  kepribadian serta 
psikologis seseorang    eempat  aktor tersebut memiliki peran tersendiri dalam 
melatar belakangi terjadinya transaksi dari setiap karakteristik perilaku 
pembelian melalui adanya keputusan pembelian terhadap suatu produk oleh 
konsumen  Selain dari pada keempat  aktor di atas  terdapat beberapa  ariabel 
yang juga turut memberikan pengaruh atau bahkan menjadi bahan 
pertimbangan seorang konsumen dalam melakukan pembelian yang antara lain 
berupa keluarga  kelompok  rekuensi  usia serta tahap siklus hidup seseorang  
pekerjaan  pembelajaran  peran dan status  moti asi  persepsi  demogra i  kelas 
sosial  keadaan ekonomi  keyakinan dan juga gaya hidup pelaku pembelian    
Dari adanya berbagai  aktor sebagai bahan pertimbangan yang 
terkumpul tersebut kemudian masuk dalam tahapan prosedur pengambilan 
keputusan pembelian   ntuk prosedur pengambilan keputusan pembelian pada 
sebuah produk terdiri dari tahapan pengenalan kebutuhan  pen arian in ormasi  
e aluasi alternati   pembelian  serta kepuasan pribadi   Selain itu  dalam 
pembuatan keputusan pembelian  para konsumen juga menghadapi beberapa 
batasan   ang mana di antara batasan batasan itu adalah batasan hukum  
 aktu   isik  serta batasan anggaran konsumen   Dalam hal ini disebutkan 
bah a seseorang melakukan pembelian terhadap suatu produk salah satunya 
ialah bertujuan untuk men apai kepuasan pribadi   esar kemungkinan hal 
                                                             
  Tri Maksum So u an  Ma tuhah  urrahmi    engaruh  arakteristik  onsumen Terhadap 
 eputusan  embelian  roduk  suransi pada  T  Se uisli e  nsuran e  abang  alembang    u nal 
Ilmu Mana  m n   ol      o     Desember             ihat juga   eith al  i ai  ainal   irdaus 
Djaelani  Salim  asalamah   usna  eila  usran  dan  ndria  ermata  eith al  Islamic Ma   ting 
Manag m nt  M ng m ang an Bisnis   ngan  i ah      masa an Islami M ngi uti   a ti  
 asulullah sa      akarta   umi  ksara                  
   ar an Sutomo     etut Sukanata  dan  adinda  etno Martani    erilaku  onsumen Terhadap 
 embelian  epaya  ali ornia    u nal  g i ati   ol       o      pril              
   bid       
   aye  dan  e  rey T   rin e     n mi Mana   ial       
 


































tersebutlah yang menjadi nilai tersendiri bagi para pemasar produk dalam 
memikat hati para konsumennya melalui berbagai  ara yang juga salah satunya 
berupa pemberian promo besar besaran di segala  ilayah  Sebab diketahui 
apabila seseorang telah masuk dalam tahapan pengenalan kebutuhannya  ia 
akan men ari berbagai produk kebutuhan tersebut melalui berbagai media yang 
dirasa mampu memberikan ja aban atau in ormasi terkait produk tersebut   
Media in ormasi saat ini juga mendukung penuh kehadiran  int ch di 
dunia perindustrian dan ekonomi   al tersebut dibuktikan oleh adanya situs 
situs bisnis  nlin  yang telah menerapkan pembayaran  ia trans er  baik 
melalui  TM  m  an ing  D      ink ja  Go  ay      dan lain 
sebagainya  Menurut  otler dalam jurnal ilmu manajemen oleh Tri Maksum 
menjelaskan bah a suatu bidang ilmu yang mempelajari beragam  ara 
indi idu  kelompok maupun organisasi dalam menentukan pilihan  membeli  
memakai  dan meman aatkan barang  jasa  pengalaman  dan lain lainnya guna 
men apai kepuasan kebutuhan dan keinginan mereka merupakan bentuk dari 
perilaku konsumen   Dari beberapa gambaran tersebut  yang terbentuk dalam 
bagian tujuan utama dari pada karakteristik pembelian tidak lain ialah kepuasan 
konsumen  meski kepuasan tersebut ter apai dikarenakan in ormasi in ormasi 
yang baru saja diterimanya tanpa mempertimbangkan banyak hal lain 
kedepannya   adahal dalam  slam telah diajarkan untuk menyaring benar benar 
akan setiap in ormasi yang didapat sebelum akhirnya menentukan suatu 
keputusan pembelian    al tersebut untuk menghindari penyesalan yang timbul 
dikemudian hari karena keputusan pembelian yan telah dilakukan sebelumnya  
                                                             
  So u an  Tri Maksum dan Ma tuhah  urrahmi    engaruh  arakteristik  onsumen      
  sebagaimana tertera dalam  irman  llah berikut  
 


































Sehingga dari beberapa penjabaran terkait karakteristik perilaku 
konsumen di atas  dapat disimpulkan bah a karakteristik pembelian yang 
dilakukan setiap orang dengan berbagai perbedaan yang mereka miliki ketika 
menentukan keputusan pembelian terhadap sebuah produk tidak lain ialah 
untuk men apai kepuasan kebutuhan   kan tetapi sebagai muslim hendaknya 
tidak terlepas dari pertimbangan pertimbangan yang lebih teliti lagi untuk 
menghindari terjadinya penyesalan dan tidak mengejar kepuasan pribadi belaka 
sehingga akhirnya menjadikan diri terjaga dari berlebih lebihan dalam kegiatan 
konsumsi atas sesuatu  
 ntuk lebih menjaga diri dari budaya konsumsi yang berlebihan  
maka diharapkan setiap konsumen mampu mengenali karakteristik daripada 
perilaku pembelian pada masing masing indi idu sehingga akan lebih mudah 
bagi setiap konsumen dalam mengendalikan pembelian pembelian yang 
menjadikan diri terpuaskan sesaat kemudian menyesal setelahnya  
 arakteristik konsumen merupakan  iri indi idu yang memiliki peran sebagai 
pembentukan sikap yang mampu mempengaruhi setiap pengambilan keputusan 
pembelian  Se ara spesi ik karakteristik konsumen didasarkan pada demogra is 
 usia  jenis kelamin  pendidikan  dan pendapatan  yang dapat menentukan 
pen arian in ormasi terhadap suatu produk selain daripada sosial  budaya  dan 
                                                                                                                                                                       
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  ai orang orang yang beriman  jika datang kepadamu orang  asik memba a suatu berita  Maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu     l  ur  n  
        
Melalui ayat ini  seharusya sebagai seorang muslim harus lebih berhati hati dalam menerima suatu 
in ormasi  terlebih lagi dalam lingkup masalah pembelian agar tidak hanya tergiur oleh promo 
promo cash ac   dan sejenisnya dengan mempertimbangkan tingkat pen apaian kebutuhan pada 
batasan tertentu dalam tiga tingkatan yakni  a   iy t  h  iyat dan ta s niy t  
 



































 udaya diartikan sebagai sejumlah nilai  keper ayaan serta tingkat 
kebiasaan yang diterapkan guna menunjukkan perilaku konsumen langsung 
dari kelompok masyarakat tertentu  Sedangkan  aktor sosial di antaranya 
berupa kelompok a uan  keluarga  peran dan juga status sosial seseorang  
dimana strata sosial dipandang keberadaannya karena hirarki tertentu dalam 
masyarakat sebagaimana pekerjaan  pendidikan  serta tingkat pendapatan  
 iasanya kelas sosial mengelompokkan beberapa orang yang memiliki 
kesamaan berdasarkan perilaku mereka pada proses perekonomiannya  
 epribadian juga dipandang sebagai bagian dari karakteristik yang ada dalam 
diri indi idu yang melibatkan beberapa proses psikologis yang dapat 
menentukan ke enderungan serta respon seseorang terhadap lingkungan   
 aktor pribadi ini menyangkut usia dan setiap tahapan dalam siklus hidup 
konsumen  pekerjaan serta kondisi ekonomi  konsep diri  juga gaya hidup dan 
nilai yang diharapkan bisa didapatkan dari suatu produk     ntuk psikologis 
konsumen terkait dengan adanya studi tentang moti asi  persepsi  pembelajaran 
kognisi dan perilaku pembelian indi idu di pasar serta penggunaan produk    
Dari berbagai karakteristik perilaku pembelian yang terdapat dalam 
diri seseorang merupakan sebuah  aktor yang berpengaruh terhadap respon 
keputusan pembelian  Tergantung bagaimana tingginya tingkatan dari masing 
masing  aktor pada karakteristik tersebut dalam melatar belakangi pengambilan 
                                                             
   un oro  prilia  ikma ati   ainul  ri in  dan  adarisman  idayat    engaruh  arakteristik 
 onsumen Terhadap  eputusan  embelian  Sur ei terhadap Mahasis a  eserta Telkomsel 
 pp  ntic     g am  embeli  artu Sim  T  di Gra     Telkomsel Malang     u nal 
  minist asi Bisnis    B    ol       o      gustus                
    eith al  i ai  ainal  et al   Islamic Ma   ting Manag m nt       
    un oro  prilia  ikma ati   ainul  ri in  dan  adarisman  idayat    engaruh  arakteristik 
 onsumen          
 


































keputusan pada sebuah transaksi  sehingga seseorang merasa yakin untuk 
menentukan suatu pembelian   
Melalui majalah ma   ting disimpulkan bah a terdapat setidaknya 
sebanyak    karakteristik perilaku pembelian di  ndonesia pada umumnya    
yakni antara lain  
     eligius 
 arakteristik yang terbentuk dari keagaaman yang kuat  maka akan 
membuat konsumen tetap pada tingkat kereligiusannya meski gerakan 
sekuler banyak bermun ulan di dunia    Golongan pada karakteristik ini 
sebagaimana tergambar pada terma h m  islamicus yang merujuk pada 
perilaku indi idu dengan dituntun melalui nilai nilai  slam    
    Suka bersosialisasi 
Saat bersosialisasi  akan selalu mun ul pembi araan pembi araan yang 
dapat saja kapanpun menimbulkan e ek     s    m uth  yang mana e ek 
                                                             
   Ma  ahid       arakter  nik  onsumen  ndonesia   https   marketing  o id    karakter unik 
konsumen indonesia   diakses tanggal     ebruari       
    onsumsi se ara sha   at  slam diberikan batasan sebagaimana tergambar dalam penggalan ayat 
berikut  
$yJ ¯R Î) t § ym ãN à6ø‹n=tæ s  tG øŠyJ ø9$# t      $# ur  N   s9ur  ƒ Ì  Ï ø9$#  $tBur ¨@ Ï      ÏmÎ  ÎŽö t  Ï9  ! $#   ` yJ s  § äÜô  $# uŽö    8 $t  Ÿ  ur   $t    s   N ø Î) 
Ïm ø‹ n=t  4 ¨bÎ)  ! $#     à      ŠÏm§  Ç         
  Sesungguhnya  llah hanya mengharamkan bagimu bangkai  darah  daging babi  dan binatang 
yang  ketika disembelih  disebut  nama  selain  llah  tetapi  arangsiapa dalam  eadaan terpaksa 
 memakannya  sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak  pula  melampaui batas  Maka tidak 
ada dosa baginya  Sesungguhnya  llah Maha  engampun lagi Maha  enyayang    al  ur  n     
      
 atasan kegiatan konsumsi dalam  slam tersebut tidak hanya berlaku pada makanan dan minuman 
saja  akan tetapi juga men akup komoditi lain  Seperti halnya mengkonsumsi apapun yang dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain  serta yang dapat memberikan dampak negati  lainnya  maka 
komoditi ini masuk pada kategori yang diharamkan oleh sha   at  Sedangkan untuk komoditi halal 
yang ditentukan dalam  slam ialah segala sesuatu yang tidak termasuk dalam ketogori yang 
diharamkan  
   Sirajul  ri in    esalehan  omo  slami us Menja ab  risis  ingkungan  idup   I tiha   
 u nal  acana  u um Islam  an   manusiaan   ol     o     Desember              
 


































tersebut dapat menumbuhkan kemungkinan adanya konsumen baru dari 
konsumen yang telah terpuaskan sehingga   p at      s pun  pemesanan 
kembali  akan terjadi    
    Memiliki pemikiran jangka pendek 
Dalam membuat keputusan  bagian ini menjadi dasar bagi seseorang untuk 
menentukan banyak hal termasuk pembelian  dan mayoritas orang hanya 
akan memperhatikan nilai man aat dalam jangka  aktu pendek saja  itulah 
sebabnya produk produk instan menjadi sangat laku di pasar  ndonesia    
                                                             
    arakter perilaku pembelian yang mun ul karena     s    m uth disinggung dalam al  ur  n 
sebagaimana berikut  
$     '  » tƒ t   Ï%  $#  #  ã tB#u  #s Î) Ÿ@ŠÏ  öN ä3 s9  # ß      s    Î    Î=» yfyJ ø9$#  # ß   ø  $ s      ø  tƒ ª! $# öN ä3 s9  #s  Î) ur Ÿ@Š Ï   #r   à±  $#  #r   à±  $ s  
 ì s ö tƒ ª! $# t  Ï%  $#  #  ã tB#u  öNä3  ÏB t  Ï%  $#ur  #    r     =Ïè ø9$#   » y u  y  4 ª! $#ur $yJ Î  tb   =yJ ÷è s   Ž  Î  y  Ç       
   ai orang orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu    erlapang lapanglah dalam 
majlis   Maka lapangkanlah nis aya  llah akan memberi kelapangan untukmu  dan apabila 
dikatakan    erdirilah kamu   Maka berdirilah  nis aya  llah akan meninggikan orang orang yang 
beriman di antaramu dan orang orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat  dan  llah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan    al  ur  n           
    arakteristik pembelian jenis ini sangatlah bertentangan dengan apa yang telah diajarkan 
sha   at  slam  namun  aktanya masih kerap sekali dilakukan di masyarakat   adahal banyak di 
antara  irman  irman  llah yang justru menganjurkan dan bahkan memerintahkan kepada umat 
manusia untuk ber ikir dan menghayati setiap tindak laku serta keputusan yang akan diambilnya  
Seperti berikut  
  u tƒ   öNà  ß‰ t    b   c  ä3 s  ¼ çms9   ¨  y  ` ÏiB  @ŠÏ ̄R   $  ô    ur  Ì ôf s  ` ÏB $yg Ï    s  ã» yg ÷R   $# ¼ çm s9 $yg‹ Ï  ` ÏB   @ à  Ï   t yJ̈ 9$# 
çmt $    ur çŽy  Å3 ø9$# ¼ ã s  ur    ƒ         $  yè à   $yg t $   's    $  ô  Î) Ïm‹ Ï    $tR ô  s  uŽt  ôm $ s     Ï9     .   Îi  t  ãƒ ª! $# ãNà6 s9 Ï » tƒ  $# öNä3  =yè s9 
 crã  3   tG s  Ç        
   pakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang 
mengalir di ba ahnya sungai sungai  Dia mempunyai dalam kebun itu segala ma am buah 
buahan  kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang 
masih ke il ke il  Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api  lalu terbakarlah  
Demikianlah  llah menerangkan ayat ayat  ya kepada kamu supaya kamu memikirkannya    al 
 ur  n           
$tB ur ä    u‹y  ø9$#  $uŠ÷R     $#   Î)   Ïè s9   ôg s9ur    #    s9ur ä  t Å    $#  Žö y  t   Ï%  Ï 9 tb à   G tƒ  Ÿ  s   tb   =  ÷è s  Ç       
 


































 leh karena itu  produk produk dengan man aat jangka panjang seperti 
halnya asuransi membutuhkan  aktu yang lebih panjang untuk 
mengedukasi konsumen   adahal se ara  undamental  implikasi terhadap 
perilaku konsumsi akan diorientasikan untuk kepentingan dunia dan 
akhirat    sehingga dalam  slam tentunya untuk memiliki pemikiran jangka 
pendek sangat tidak dianjurkan untuk keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat  
    Tidak teren ana 
Mayoritas orang tidak memiliki peren anaan ketika berbelanja   al ini 
juga merupakan salah satu alasan mengapa orang sering melampaui batas 
kebutuhan diri saat melakukan pembelian atas suatu barang dan jasa  
sehingga rata rata orang melakukan pembelian tidak teren ana  impuls  
 uying     Dengan peren anaan yang baik seharusnya dapat lebih 
                                                                                                                                                                       
  Dan Tiadalah kehidupan dunia ini  selain dari main main dan senda gurau belaka       dan 
sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang orang yang berta  a  Maka tidakkah kamu 
memahaminya    al  ur  n          
Dari dua ayat di atas  keduanya sama sama memberikan dorongan dan perintah kepada manusia 
untuk lebih berpikir serta memahami lebih jauh terkait apapun yang akan dilakukannya hingga 
pada akibat apa yang bisa diterima kemudian harinya   leh karena itu  sebelum melakukan 
pembelian dianjurkan pada setiap indi idu untuk tidak berpikir jangka pendeknya saja terhadap 
setiap produk  cash ac   promo  dan lain sebagainya   
   Sirajul  ri in    erilaku  onsumsi  slam   ajian  ritik    u nal  u um Islam   ol       o    
 Desember                  
    slam se ara jelas dan terperin i telah mengajarkan kepada umat manusia terkait studi 
peren anaan melalui al  ur  n dan as Sunnah sebagai pedoman untuk menindak lanjuti segala 
permasalahan hidup  Seperti melalui  irman  llah yang disebutkan  
$     ' » tƒ     Ï%  $#  # ã tB#u   #  à    $#  ! $# ö    t  ø9ur   ø  tR $̈B ô  tB ‰ s   ‰ t  Ï9   #  à  ¨  $# ur  ! $# 4 ¨b Î)  ! $#  Ž  Î y  $yJ Î  tb  =yJ ÷è s  Ç        
   ai orang orang yang beriman  bertak alah kepada  llah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok  akhirat   dan bertak alah kepada 
 llah  Sesungguhnya  llah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan    al  ur  n           
Melalui ayat di atas  jelas bah a segala proses dalam kehidupan haruslah disertai dengan 
peren anaan yang sebaik baiknya  Termasuk pada proses pengambilan keputusan pembelian  
maka seseorang perlu memperhatikan man aat atas produk atau jasa yang dikonsumsinya  apakah 
 


































mengendalikan impuls   uying bagi konsumen  akan tetapi karena tidak 
adanya peren anaan terlebih dulu sehingga tingkat impuls   uying di 
 ndonesia masih tinggi bersamaan dengan besarnya penggunaan kartu pra 
bayar  serta  int ch lainnya  
     dapti  terhadap teknologi 
 ika melalui sur ei ditahun      oleh  rontier telah menyatakan bah a 
konsumen  ndonesia kurang adapti  terhadap teknologi  justru hal itu 
berbanding terbalik dengan kondisi saat ini     ang mana mayoritas orang 
menjadi lebih nyaman dengan setiap kemudahan yang disediakan 
teknologi  
    Mengikuti tren ikut ikutan 
 esenangan orang  ndonesia untuk men ari re erensi dari orang lain  
seperti halnya tergambar dari kekuatan besar yang dimiliki selebriti dalam 
menggerakkan konsumen   akni seorang idola akan dapat memberikan 
pengaruh besar bagi orang yang mengidolakan untuk terus mengikuti apa 
yang disuka  apa yang dikenakan  hingga kebiasaan seperti apa yang 
dimiliki oleh idolanya tersebut    
                                                                                                                                                                       
bernilai man aat sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan sesaat   leh karenanya 
peren anaan menjadi hal yang sangat penting dan perlu sekali untuk diperhatikan terutama bagi 
konsumen muslim  
    emajuan teknologi in ormasi dan komunikasi saat ini sangatlah berpengaruh besar terhadap 
berbagai sektor  termasuk pertumbuhan perekonomian   ang mana  inancial juga telah tersentuh 
oleh industri teknologi dunia dengan adanya  in ncial t chn l gy   tu sebabnya karaketeristik yang 
adapti  terhadap teknologi memang dibutuhkan sebagai seorang konsumen terutama dalam 
menggali in ormasi sedalam dalamnya untuk man aat yang sebesar besarnya  
   Sebagai konsumen yang  erdas  seharusnya tidak hanya mengikuti tren atau sekadar ikut ikutan 
karena sebatas mengidolakan atas sesuatu   kan tetapi ketika seorang konsumen mengambil 
keputusan pembelian harus diketahui sampai dimana ia mengukur batas man aat yang akan 
diperolehnya dari suatu pembelian yang dilakukan  apakah pada tingkat  a   iy t  h  iyat atau 
ta s niy t  dan hal ini sebagaimana terkandung dalam ayat al  ur  n berikut  
 


































     urang peduli terhadap lingkungan   
Tingkat kesadaran yang miliki oleh mayoritas konsumen  ndonesia akan 
lingkungan masih sangatlah kurang  meski perlahan mulai tumbuh  
 eadaan ini terbukti dengan adanya kampanye untuk tidak menggunakan 
kantong plastik ketika berbelanja  akan tetapi hal tersebut belum 
sepenuhnya sukses dikalangan konsumen  
    Suka pamer   
 lat   m media sosial selalu menyita perhatian konsumen sebagai tempat 
                                                                                                                                                                       
Ï Î)ur öN     ßJçG ø9u t  ô  $# $tB ur  crß‰ ç ÷è tƒ   Î)  ! $#  # ¼ ãr  's    n Î)   ôg s3 ø9$# ÷Žà   tƒ ö ä3 s9 N ä3   u  ` ÏiB   ÏmÏG yJ ôm§  ø    yg ãƒur   ä3 s9 ô` ÏiB   ä.Ì øB   
$Z  s  ö ÏiB Ç       
  Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain  llah  Maka 
 arilah tempat berlindung ke dalam gua itu  nis aya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat 
 ya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu     al  ur  n  
         
    arakteristik yang tidak memiliki kepedulian terhadap lingkungan bukanlah karakteristik 
sebagaimana yang diajarkan  asulullah untuk mengembannya  sebab  llah sangat men ela orang 
orang yang merusak lingkungan tanpa membangun kepedulian untuk lebih melestarikan kebaikan 
dan membenahi kerusakan yang ada sebelumnya  Seperti yang  llah sampaikan melalui 
 irman ya  
Ÿ  ur  #r ß‰ Å ø     Î    ö    $# y‰ ÷è t  $yg Å » n=ô  Î) ç   ã  ÷ $# ur $  ö y  $ è yJs  ur 4 ¨b Î)   u ÷  u   ! $#   ƒÌ s    ÏiB t  Ï Å   ßJ ø9$# Ç       
  Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi  sesudah   llah  memperbaikinya dan 
 erdoalah kepada  ya dengan rasa takut  tidak akan diterima  dan harapan  akan dikabulkan   
Sesungguhnya rahmat  llah  mat dekat kepada orang orang yang berbuat baik    al  ur  n     
     
    al yang melatar belakangi terjadinya pembelian salah satunya adalah karena suka pamer 
terhadap apa yang bisa di apai seseorang dan tidak semua orang bisa mendapatkannya  meski hal 
tersebut dengan jelas dilarang dalam  slam seperti berikut  
 @ ÷ƒ u s          ßJ  =Ï 9 Ç     t  Ï%  $# öN   ` t  öN    Ÿ    tb   $y™ Ç     t  Ï%  $# öN    cr   # t ãƒ Ç     tb ãèu ôJ tƒ ur tb ã $ yJø9$# Ç       
  Maka ke elakaanlah bagi orang orang yang shalat   yaitu  orang orang yang lalai dari shalatnya  
orang orang yang berbuat  iy   dan enggan  menolong dengan  barang berguna    al  ur  n       
      
 


































untuk sekedar pamer akan eksistensi yang dimiliki   ebiasaan suka 
memotret  dan mengkonsumsi barang barang serta jasa bergengsi  masih 
susah banyak melekat pada konsumen  ndonesia  
    Gengsi   
 ada karakter satu ini  masih tidak terpisahkan dikalangan konsumen 
 ndonesia  dan terkhusus bagi generasi milenial  Dimana kebanyakan yang 
terjadi di masyarakat  ketika produk terbaru dilun urkan maka konsumen 
pertama yang men ari in omasi dan ingin memiliki ialah generasi milenial 
 ndonesia  
    Menyukai produk luar negeri   
                                                             
    mbisius merupakan sikap yang ter ela di mata  slam  sebab keambisiusan seseorang hanya 
akan memba a nilai gengsi dalam hidup menjadi semakin meninggi  Sebagaimana dijelaskan 
melalui kitab al   hlaq  a  ha   bah a sikap ambisius lahir dari adanya sikap   ma  yang 
sebelumnya ada karena dengki yang mun ul sebab hasrat negati  manusia dari ke urangan  kikir 
serta kebodohan yang ada   ahkan dengan jelas disinggung melalui ha ith jika barangsiapa 
pandangannya selalu memperhatikan apa yang terdapat dalam tangan orang lain  maka ia akan 
selalu dirundung kesedihan   ernyataan ini sependapat dengan  irman  llah berikut  
ô` tB Ÿ@ ÏJ t  $  Î=»   ` ÏiB   Ÿ s  ÷r     s R   u    ur  ` ÏB÷  ãB ¼ çm̈ t   ‹   ã n=s  Z    u‹ ym Z  t    Šs     ßg ¨  tƒ Ì  ôf u s9ur N   t ô    `   ôm ' Î  $tB  #  çR$Ÿ  
tb  =yJ ÷è tƒ Ç        
   arangsiapa yang mengerjakan amal saleh  baik laki laki maupun perempuan dalam  eadaan 
beriman  Maka Sesungguhnya akan  ami berikan kepadanya kehidupan yang baik      dan 
Sesungguhnya akan  ami beri  alasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan    al  ur  n           
    ebiasaan membeli produk luar negeri atau barang impor dibandingkan barang lokal dengan 
kualitas yang sama merupakan tindakan yang patut dihindari  dikarenakan hal itu justru akan lebih 
menguntungkan pihak luar serta merugikan bangsa sendiri   amun ironisnya  kebiasaan tersebut 
masih banyak terjadi di  ndonesia  Dibahas dalam Bahts l M sa l   ukum Membeli  roduk  uar 
 egeri Dibanding  roduk  okal  https   islam nu or id post read       hukum membeli produk 
luar negeri dibanding produk lokal  diakses tanggal   Maret       
   و  َ َ    َ ـَْ  ِءاْلَوَطنِ  َ اِءِ َن اْ َْ َ ِ    ـ َ     َوِ ْن َهِ ِ  اْلَ  َداِت و ل وع  ال  ِس  ِ ل
 rtinya   Dari salah satu kebiasaan  yang tidak baik  ini adalah orang yang lebih suka membeli 
 produk  orang asing ketimbang produk dalam negeri   
 


































Tidak terpungkiri bah a keinginan untuk mengkonsumsi produk luar 
negeri masih jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produk dalam negeri  
 al ini setidaknya mun ul juga dikarenakan gengsi dan suka pamer yang 
terbentuk sebagai karakter seseorang dalam melakukan pembelian  
sehingga mendorong mereka untuk lebih konsumti  terhadap produk 
produk impor  
      uatnya budaya lokal   
Meskipun tergolong sebagai konsumen global  akan tetapi kekuatan dari 
setiap budaya yang ada tidak dapat dipisahkan dari indi idu konsumen itu 
sendiri terhadap ketertarikannya pada suatu produk   aktanya kehidupan 
sosial budaya yang ter ipta dikalangan masyarakat tersebut turut menjadi 
pembentuk karakter konsumen di  ndonesia  
      ebih mementingkan konteks dibandingkan konten   
 arakter ini terlihat pada mereka yang tidak suka melihat kandungan obat  
keburukan atau bahkan kebaikan yang dapat diterima oleh tubuh mereka 
sebagai konsumen yang baik  asal kemasan menarik  harga bersahabat 
                                                                                                                                                                       
Dengan demikian  perilaku men intai produk dalam negeri  sebagai konsumen tentunya telah 
mebantu memperkuat ekonomi sesama dalam negeri   erbeda halnya apabila masyarakat lebih 
tertarik untuk mengkonsumsi produk produk impor dibandingkan produk dalam negeri  
    uatnya persaingan global serta budaya menumbuhkan peningkatan pemahaman masyarakat 
akan keberagaman yang terdapat dalam negeri  Sehingga dengan seperti itu dapat tumbuh toleransi 
yang semakin baik antar bangsa serta  ndonesia akan kuat dalam persaingan global dan budaya 
akan tetap lestari  hal ini juga bisa menjadi pendorong atas rasa  inta terhadap tanah air  
   Sebagai konsumen muslim yang baik  tidak diperolehkan melihat kebaikan dari suatu produk 
hanya dari satu sisi saja  akan tetapi harus pula memperhatikan nilai nilai kebaikan dan 
keberman aatan lain yang melekat pada produk tersebut sebelum akhirnya memutuskan suatu 
pembelian   adi dalam mengkonsumsi apapun akhirnya tidak hanya mementingkan tampilan atau 
kemasan luar yang menarik  namun juga segala sesuatu yang terkandung di dalamnya   gar 
kebaikan senantiasa dapat dirasakan melalui pembelian yang dilakukan  
  ßg ÷  ÏBur ` ¨B ã  à  tƒ  $    u  $  Ï # u   Î  $u‹ ÷R  ‰9$# Z u   ym   Î ur   t Å    $# Z  u   ym $  Ï  ur   #  t    $̈ 9 $# Ç        
  Dan di antara mereka ada orang yang bendoa    a Tuhan  ami  berilah  ami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah  ami dari siksa neraka    al  ur  n           
 


































orang  ndonesia kebanyakan menganggap suatu produk memiliki kualitas 
yang bagus  Di lain sisi  kekurang ingin tahuan konsumen pada   tail 
konten membuat konsumen tersebut menjadi lebih mudah untuk 
dipengaruhi  
 erdasarkan    karakteristik perilaku pembelian yang telah dijabarkan 
di atas   imberly Stephanie membaginya menjadi lima karakter konsumen 
dalam kegiatan penjualan    seperti berikut  
    onsumen potensial  yakni salah satu tipe konsumen yang harus menjadi 
prioritas dari adanya target pasar  Dikarenakan konsumen jenis ini 
sebenarnya belum terhitung sebagai konsumen  namun sangat berpotensi 
untuk kemudian menjadi konsumen  Sebab tipe konsumen ini sebelumnya 
telah menunjukkan ketertarikannya pada produk atau jasa yang dita arkan  
mulai dengan mengunjungi    sit  atau melakukan su sc i   dan lain 
sebagainya  
    onsumen baru  yaitu tipe konsumen yang baru mulai beradaptasi dengan 
adanya pembelian suatu produk atau jasa  
    onsumen impulsi   karakter konsumen yang bisa mengambil keputusan 
dengan  epat dengan bergantung terhadap kondisi yang mendukung dan 
tepat tentunya  Semakin mudah langkah untuk mendapatkan produk atau 
jasa yang dita arkan  maka akan semakin besar kemungkinan serta 
kesempatan yang ter ipta untuk konsumen impulsi  tersebut melakukan 
pembelian  
    onsumen diskon  ialah tipe konsumen yang telah melihat nilai dari setiap 
                                                             
    imberly Stephanie      arakter  onsumen yang  ajib Diketahui  gar Dapat Meningkatkan 
 enjualan   https   koin orks  om karakter konsumen  diakses tanggal     ebruari       
 


































produk dan jasa yang dita arkan  namun ia tetap enggan untuk membeli 
dengan harga yang ada  Satu satunya pena aran yang dapat diterima untuk 
membuatnya membeli adalah dengan adanya diskon atau penurunan harga 
dari harga sebenarnya  
    onsumen loyal   anya konsumen tipe ini yang akan tetap kembali untuk 
membeli produk atau jasa yang sama untuk berulangkali   ahkan konsumen 
jenis ini juga dapat menjadi   an  am assa    melalui adanya     s    
m uth yang dilakukannya karena pembelian berulang serta kenyamanan 
yang didapatkan selama menjadi konsumen atas produk atau jasa yang 
dita arkan  
 
   P        I       B      
Setelah membahas terkait beberapa karakteristik perilaku pembelian di 
atas  selanjutnya akan dijabarkan lebih jauh tentang salah satu karakteristik 
tersebut yaitu perilaku impuls   uying  pembelian tidak teren ana  yang sering 
kali menjadi alasan adanya perilaku konsumsi yang melampaui batas 
kebutuhan seharusnya bagi seseorang  Impuls   uying ialah suatu kegiatan 
pembelian yang dilakukan tanpa diren anakan terlebih dulu  yang mana 
terhadap produk yang dibeli  konsumen tidak menentukan merk serta kategori 
dari pada produk tersebut    Impuls   uying juga merupakan suatu kegiatan 
pembelian yang dilakukan seorang konsumen melalui pemikiran jangka pendek 
untuk membuat keputusan pembelian dengan disebabkan oleh beberapa  aktor 
tertentu  Dalam bidang keilmuan khususnya area manajemen  bisnis  
                                                             
    ka  unia  au ia   ur holis Setia an  Shinta Setia    erilaku  mpulse  uying Muslimah 
 ndonesia  Studi  asus  embelian Tidak Teren ana  roduk  oman  ashion Melalui  embelian 
 nline    a a ah   u nal   ol      o      uli Desember              
 


































ke irausahaan hingga psikologi ekonomi telah banyak berkembang pemikiran 
terkait impuls   uying dengan melalui beberapa riset mereka  hal tersebutlah 
yang diman aatkan oleh berbagai jenis produsen dan juga konsumen dalam 
mengenali perilaku pembelian  
 erilaku pembelian menurut Dharmmesta ialah berupa sekumpulan 
kegiatan indi idu yang se ara langsung terkait dalam mendapatkan serta 
menggunakan beragam barang dan jasa  termasuk di dalamnya proses 
pengambilan keputusan pada persiapan dan juga penentuan dari kegiatan 
kegiatan tersebut     eberapa  aktor yang diketahui melalui beberapa riset 
mampu mempengaruhi seseorang dalam melakukan impuls   uying ialah 
berupa merk  kinerja serta teknologi    Selain daripada itu keterlibatan 
konsumen terhadap suatu produk  karakterikstik kepribadian  tingkat 
pendapatan konsumen dan ketersediaan kemudahan bayar juga turut menjadi 
 aktor pendukung terjadinya impuls   uying   
Menurut  an  Morgan   otsiopulos dan  ang  ark dalam sebuah riset 
oleh  au ia menjelaskan bah a terdapat empat tipe perilaku impuls   uying 
yakni pertama  pembelian yang dilakukan sebab adanya keinginan tiba tiba 
dari dalam diri konsumen tersebut  hal ini di luar dari pada kebiasaan 
konsumen tersebut dan kejadian seperti itu biasa disebut dengan pu   impuls  
 uying  kedua  merupakan ingatan konsumen terhadap suatu keadaan  hal ini 
dapat terjadi sebab adanya pengaruh sebuah iklan yang akhirnya menjadikan 
konsumen tersebut merasa membutuhkan produk yang sedang dita arkan 
                                                             
    un oro  prilia  ikma ati   ainul  ri in  dan  adarisman  idayat    engaruh  arakteristik 
 onsumen       
       rishnan dan M     hu anes ari      e ie  o   iterature on  mpulse  uying  eha iour o  
 onsumers in  ri k dan Mortar and  li k  nly Stores   Int  nati nal   u nal    Manag m nt 
  s a ch an    cial  ci nc     M SS    ol      o                   
 


































kepadanya tadi    min    impuls   uying   ketiga  plann   impuls   uying 
yang mana dalam jenis ini konsumen terbiasa menunggu adanya  aktu  aktu 
mun ulnya pena aran menarik sebagaimana halnya diskon serta promo 
sebelum kemudian konsumen memutuskan untuk melakukan suatu pembelian  
keempat   ashi n   i nt   impuls   uying  hal ini berupa pembelian produk 
 ashi n yang tidak melalui peren anaan lebih dulu  biasanya pembelian seperti 
ini terjadi disebabkan oleh pengaruh gaya atau styl  baru yang terus 
berkembang dilingkungan konsumen tersebut     
Di luar pendapat  an  Morgan   otsiopulos dan  ang  ark dalam 
sebuah riset yang menyatakan bah a impuls   uying dibagi dalam empat 
kategori  terdapat pula tipe lain dimana terkadang seorang konsumen 
memutuskan pembelian se ara tiba tiba ketika ia melihat suatu produk dengan 
tata ara pemakaian serta penggunaan atas produk tersebut atau biasa disebut 
dengan sugg sti n impuls   uying   eristi a seperti ini biasanya terjadi ketika 
seseorang mengikuti demo produk pada    nt    nt tertentu atau dalam 
pengenalan produk baru di pasar  
Meskipun dilatarbelakangi permasalahan yang ber ariasi bagi 
seseorang dalam melakukan impuls   uying  hal tersebut tidak menutup 
ketentuan sha   at terhadap manusia agar tetap dapat mengontrol dengan baik 
pengeluaran hartanya supaya tidak terjadi ke mu a h   an    Dengan demikian 
                                                             
    au ia   ur holis Setia an  dan Shinta Setia    erilaku  mpulse  uying Muslimah  ndonesia   
         
    onsumen muslim seharusnya bisa mengatur pengeluaran hartanya dengan baik untuk 
menghindari pemborosan serta ke mu a h   an  Sebab  slam mengajarkan supaya umatnya lebih 
selekti  dalam melihat setiap sisi man aat yang bisa didapat dari pembelanjaan atas hartanya 
tersebut  Dibahas melalui situs     nlin    Ekonomi Shar  ah   agaimana Mngelola  endapatan 
Se ara  slami    https   islam nu or id post read       bagaimana mengelola pendapatan se ara 
ilami  diakses tanggal   Maret      bah a  
 


































diharapkan konsumen lebih mengutamakan kebutuhan  a   iy t  primer  
ketika terjadi impuls  buying  sebab hal tersebut untuk menghindarkan diri dari 
kerugian yang dapat dirasakan se ara langsung pada seseorang karena telah 
mengedepankan kabutuhan ta s niy t  tersier   Sehingga pengalokasian dana 
yang dimiliki konsumen nantinya dapat lebih berhati hati dalam 
pembelanjaannya meski terjadi impuls   uying dikemudian hari    
 ada intinya pembelian impulsi   yang didominasi oleh su c nsci us 
min  seorang konsumen akan dapat terhindar dari kerugian se ara langsung 
selama yang menjadi prioritas dari pembelian tersebut ialah kebutuhan 
 a   iy t  Sebab pembelian impulsi   ini bermula dari berbagai  aktor di 
dalamnya  tergantung bagaimana menjadi seorang konsumen yang  erdas 
ketika menyikapi mun ulnya tipe tipe impuls   uying tersebut dikemudian 
hari  Sehingga dengan demikian diharapkan bisa ter apai tujuan hidup melalui 
pemenuhan kebutuhan pada perilaku pembelian dengan harta sebagai alat yang 
                                                                                                                                                                       
 ل بذير       لم   في  ير       تبذير في عماللخير  
 rtinya    emborosan adalah meng in  q kan harta pada yang tidak seharusnya  dan bukanlah 
disebut pemborosan  apabila in  q dilakukan  dalam hal kebaikan    
Dengan demikian tidak semua hal yang bagus dan diinginkan selalu dapat dibeli  dikarenakan hal 
sema am itu akan lebih identik terhadap perilaku pemborosan yang akhirnya dapat merugikan diri 
sedniri atau bahkan bisa juga orang lain  
    al ini telah diajarkan  slam melalui  irman  llah dalam surat al Is    berikut  
¨bÎ) t       t  ßJø9$#  #  çR%  . tb u ÷  Î)    ÏÜ»u‹  ±9$#  tb% . ur ß`»sÜ ø‹  ±9$#   Ïm Î  t Ï9 #   à   . Ç      
 Sesungguhnya pemboros pemboros itu adalah saudara saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya     l  ur  n           
Melalui ayat di atas  meski konsumen seringkali melakukan pembelian diluar batas peren anaan 
sebelumnya  namun akan lebih berman aat ketika seseorang tidak mele ati batas pembelian 
hingga masuk dalam kategori pemborosan  
 


































dapat diusahakan dan diman aatkan dengan benar    
Meski demikian jelas  slam menyampaikan untuk menghindari 
terjadinya impuls   uying dalam pembelanjaan harta   amun  aktanya  
pengusaha selalu berupaya untuk terus menstimulus setiap konsumen dalam 
memutuskan pembelian dengan  epat  Sehingga hal tersebut membuat  ati nal 
c nsci us min  seorang konsumen menjadi sedikit tergeser apabila tidak 
memiliki ruang yang  ukup besar ketika menghadapi kondisi serupa di pusat 
perbelanjaan atau dimanapun yang memungkinkan terjadinya pembelian  
 alau telah diketahui bah a impuls   uying merupakan bagian dari 
hal yang menurut  slam sangat dianjurkan dalam menghindarinya   amun 
perlu diketahui bagaimana psikologi seseorang dalam menghadapi situasi 
sebelum pembelian hingga akhirnya terjadi perilaku impuls   uying kemudian   
 otler dan  mstrong menyampaikan jika pilihan atau keputusan 
pembelian yang dilakukan konsumen biasanya terjadi karena dipengaruhi oleh 
adanya empat  aktor psikologis utama dalam diri konsumen tersebut  yakni 
moti asi  persepsi  pembelajaran serta sikap    Dimana moti asi bermula dari 
langkah a al yang berproses melalui mental seorang konsumen  Moti asi juga 
                                                             
   Sebagaimana  irman  llah S t  melalui ayat berikut  
ã@ s  tB ur t   Ï%  $#  c  à  Ï   ãƒ ãN ßg s9  u  øB   u  $ t ÏG ö $# Å $  ö tB  ! $# $ G  Î  ø s  ur ô` ÏiB öN Îg Å à R    @s yJ  .   ¨  y    u ö  t Î  $yg t $      @ Î #ur ô  s $ t  s  
$yg n=à      ÷   ÷è Å  bÎ s  öN  9 $  ö Å ãƒ  @Î # ur  @sÜs   ª! $#ur $yJ Î  tb  =yJ ÷è s   Ž  Å t  Ç        
  Dan perumpamaan orang orang yang membelanjakan hartanya karena men ari keridhaan  llah 
dan untuk keteguhan ji a mereka  seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat  Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat  jika hujan lebat 
tidak menyiraminya  Maka hujan gerimis  pun memadai   dan  llah Maha melihat apa yang kamu 
perbuat     l  ur  n           
    ihan  halida    nalisis  engaruh  aktor  aktor  sikologis  onsumen Terhadap  eputusan 
 embelian  Sur ei pada Mahasis a  akultas  lmu  dministrasi  ngkatan            ni ersitas 
 ra ijaya Malang yang  ernah Membeli dan Menggunakan Smartphone Samsung   
 u nal  minist asi Bisnis    B    ol       o                
 


































berangkat dari timbulnya kebutuhan seseorang yang kemudian mampu 
menstimulus hasrat untuk membeli dan mengkonsumsi suatu produk  
Sedangkan untuk moti asi itu sendiri dibedakan menjadi dua apabila dilihat 
dari arah datangnya yaitu moti asi intrinsik dan ekstrinsik  hal ini disampaikan 
oleh Sadirman     edua moti asi tersebut sama sama memberikan 
rangsangan dorongan pada diri konsumen untuk melakukan pembelian  hanya 
saja berbeda sumber antar keduanya  
 ahkan terkait  aktor psikologi berupa moti asi ini menurut teori 
 braham Maslo  dinyatakan adanya lima tingkat kebutuhan manusia 
berdasarkan kepentingan yang dimilikinya mulai dari terendah sampai dengan 









G           iramida  ebutuhan Menurut  braham Maslo   
 
Selanjutnya tentang persepsi     aktor psikologis ini mun ul karena 
                                                             
   De a  yu  istaning  stari dan  atur  ugroho   Moti asi  embelian  mpulsi   nline Shopping 
pada  nstagram    u nal Ilmu   muni asi   ol      o                
   Damiati et al      ila u   nsum n  Ed     et      Depok   aja ali  ress                
    ersepsi bermula dari adanya proses penerimaan stimulus terhadap reseptor yang berupa indera 
pada manusia  sebagaimana disampaikan melalui  irman  llah bah a proses dan  ungsi persepsi 
berjalan berdampingan dengan perkembangan  isik manusia  
 ktualisasi   Diri   emenuhan 
diri  
 ebutuhan  enghargaan  prestise  
status  harga diri  
 ebutuhan Sosial  a eksi  
pertemanan  rasa memiliki  
 ebutuhan  asa  man   erlindungan  
ketentraman  stabilitas  
 ebutuhan  ikologis  Makanan  air  
tempat tinggal  
 


































adanya respon atas rangsangan yang diterima oleh pola pikir seseorang 
sebelum melakukan pembelian  Sehingga pada psikologis yang sehat serta 
teredukasi dengan baik  seseorang akan mampu menyaring setiap in ormasi 
yang didapat sebelum membulatkan suatu keputusan pembelian  hanya saja 
tidak semua orang mampu menyeleksi baik baik setiap in ormasi yang 
diperoleh   tulah sebabnya mengapa edukasi sangat diperlukan sehingga orang 
tidak akan mudah salah dalam berpersepsi terhadap apapun   
 ntuk pembelajaran  merupakan salah satu  aktor psikologis yang 
mana hal ini sebagai bentuk proses dari adanya pengalaman yang mampu 
memberikan perubahan dalam banyak persoalan seperti pengetahuan  sikap 
ataupun perilaku seseorang dalam memutuskan suatu pembelian  Sedangkan 
sikap menempatkan seorang konsumen dalam kerangka pemikiran antara suka 
dan tidak  menjauhi ataupun mendekati  
Dengan seseorang memahami psikologisnya  maka ia akan mampu 
mengendalikan  mengatur atau me manag  perilaku konsumsi dalam 
kesehariannya  dan bahkan kemungkinan terbesar untuk tidak terjadi impuls  
 uying akan ada apabila psikologis yang dimiliki setiap konsumen teredukasi 
dengan baik serta terstimulus oleh persoalan persoalan yang mengarah pada 
perilaku konsumsi seperlunya bukan semaunya  
 
                                                                                                                                                                       
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 Dan  llah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam  eadaan tidak mengetahui sesuatupun  
dan Dia memberi kamu pendengaran  penglihatan dan hati  agar kamu bersyukur     l  ur  n      
     
 



































 erkembangan teknologi yang kian merambah ke berbagai sektor 
terus menjadi alasan perubahan pola pikir serta gaya hidup di masyarakat  
Dimana kemudian teknologi menyentuh area  inancial yang memiliki 
hubungan erat dalam pemenuhan kebutuhan setiap orang  dan persoalan ini 
pula yang mendasari gagasan mun ulnya paym nt gat  ay   aym nt gat  ay 
merupakan  ara yang dapat dilakukan guna memproses transaksi melalui 
elektronik   aym nt gat  ay juga merupakan bagian terpenting suatu transaksi 
yang dilakukan antar cust m     usin ss  serta  an s  sebab paym nt gat  ay 
berperan untuk memproses pembayaran atas transaksi tersebut     
 emun ulan paym nt gat  ay memba a pergeseran terhadap 
pembayaran elektronik tradisional seperti kartu kredit menjadi sedikit demi 
sedikit mulai ditinggalkan   ersoalan ini terjadi akibat  aktor keamanan yang 
dimiliki kartu kredit tergolong rendah dan setiap transaksi pembelian  ia  nlin   
melalui kartu kredit banyak mengundang tindak kejahatan cy    sebagaimana 
halnya  nlin    au   phising  dan lain sebagainya     al hal serupa itu pula 
yang menjadikan pengguna kartu kredit semakin beralih pada m  il  paym nt 
gat  ay  selain rasa aman yang didapatkan juga karena kenyamanan serta 
kemudahan yang dita arkan  
 enyamanan yang dita arkan paym nt gat  ay salah satunya adalah 
tersedianya ulasan pengalaman dalam bertransaksi yang dapat dilihat langsung 
                                                             
   Gri ito  uan Maulidina   bdul  asyid   isah    eran angan dan  mplementasi  plikasi 
 ndroid Sebagai  ayanan Mobile  ayment Gate ay pada Sistem  nline  ayment  oint  S     
 D M  abupaten Malang    u nal  a t l   ol     o                
   Deni Trihasta  dan  ulia  ajaryanti   E  ayment Sistem    u nal   muni asi  an Bisnis   ol    
 o                 
 


































oleh para cust m      Sehingga dari setiap ulasan pengalaman yang 
disampaikan melalui aplikasi   paym nt  setiap konsumen mampu menilai 
se ara langsung bagaimana sekiranya keuntungan yang akan diperoleh di masa 
mendatang dengan ia mulai menggunakan m  il  paym nt gat  ay tersebut  
 palagi pada masa sekarang  baik pebisnis maupun pengusaha juga telah mulai 
mem asilitasi pembayaran se ara  nlin  bagi para pelanggannya dengan pula 
mena arkan berbagai  itur layanan pembayaran  nlin  yang bisa didapatkan 
seperti halnya    
    Meningkatkan e isiensi cash  l    
    Transaksi yang terjamin  
     ebih hematnya biaya operasional  dan 
    Meningkatkan proteksi in ormasi sensiti   
Meskipun tersedia beragam keuntungan yang bisa diperoleh dengan 
menggunakan paym nt gat  ay  akan tetapi perlu diingat bah a paym nt 
gat  ay mengambil keuntungan pula dari para pengguna melalui internet 
untuk mengirim dan menerima in ormasi  Sebab aplikasi paym nt gat  ay ini 
sengaja diran ang guna mem asilitasi segala ma am kegiatan transaksi 
pembelian  dengan adanya  ig  ata pengguna berupa in ormasi yang telah 
dienkripsi dan bersi at t mp  a y   yang dapat diakses se ara langsung oleh 
                                                             
   Tri May Mega  uspasari dan Dina Maulina   Digitalisasi  embayaran Marketpla e 
Menggunakan Midtrans  ayment Gate ay    u nal M  il  an  F   nsics  MF    ol     o    
            
   Mateus Mas  elala e   Tinjauan  eamanan Sistem Transaksi dan  embayaran pada E 
 ommer e Studi  asus Toko  nline     buahonline  om    u nal In   masi  an   muni asi  
 ol    o                
   Mo hammad  a i   nshori   ebriliyan Samopa dan  atma Suryotrisongko    engembangan 
Sistem  embayaran Elektronik Menggunakan  ode     erbasis  ndroid    u nal    n l gi  an 
In   masi   ol     o                     
 


































ser er    Se ara umum penerapan dalam penggunaan paym nt gat  ay tersebut 
merujuk pada e  M   l ct  nic  ust m     lati nship Manag m nt   dimana 
terdapat empat pengguna e  M di antaranya     s      aluat    t ansact    
dan cust m    Strategi serta usaha e  M tidak lain adalah untuk menjalin 
hubungan dan juga memberikan pelayanan memuaskan bagi cust m      
Sehingga ketika cust m   merasa nyaman dengan menggunakan paym nt 
gat  ay dalam setiap pembayaran yang dilakukan  tentunya akan dapat 
meningkatkan t ust penggunanya  
Dengan demikian  semakin meningkatnya t ust pengguna maka 
persoalan tersebut memba a para pedagang baik  nlin  maupun    lin  
berbondong bondong melakukan perubahan pada sistem pembayarannya   ika 
dulunya telah diungkapkan melalui sebuah riset yang menyatakan  th    as n 
   paym nt gat  ays a   still in   i     caus  th  m  chants still ha   l   
int nti n t  a  s th  a  pti n    paym nt gat  ay as th i  paym nt 
m th       maka lin halnya dengan kondisi saat ini yang mana sebagian besar 
m  chant di  ndonesia telah menerapkan sistem pembayaran gat  ay bahkan 
bukan hanya pedagang sektor besar namun juga pedagang pedagang  M M 
telah mulai merangkul sistem pembayaran gat  ay untuk mempermudah lini 
transaksinya  
Tersedianya berbagai kemudahan melalui penggunaan sistem paym nt 
gat  ay bukan berarti kemudian menjadikan cust m   tidak memperhatikan 
                                                             
   Erikson Damanik    eran angan Sistem  n ormasi  embayaran  nline Menggunakan  ayment 
Gate ay    u nal   sial Mana  m n   ol       o      pril                
    ditya  ur  ohansyah    embangunan Sistem E  ommer e Menggunakan  ayment Gate ay 
 aypal Dengan  endekatan e  M dan  engujian  sability  Studi  asus   T  E     E     
 Tesis    nstitut  ertanian   ogor              
    athalia De ina  idjaja and  rdy Tedja idjaja      reliminary Study o  Mer hants   ntention 
to  dopt  nline  ayment Gate ay in  ndonesia   Int  nati nal   u nal    Futu     mput   an  
  mmunicati n   ol     o                 
 


































kestabilan kondisi keuangan yang dimilikinya   kan tetapi kondisi keuangan 
harus tetap terjaga keseimbangannya dengan jalan menjadi cust m   yang 
 erdas  Sebelumnya seseorang harus mengenali sejauh mana tujuannya 
melakukan pembelian  sebab mellaui berbagai riset tidak sedikit orang 
berbelanja hanya untuk menghilangkan stres bukan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka  Maka dari itu  sebagai cust m   yang  erdas harus 
memiliki  ara tersendiri dalam menyikapi pengeluaran pengeluaran guna 
pembelian sesuai keperluan    erikut  ara  erdas konsumen melakukan 
pembelian melalui sistem paym nt gat  ay    
    Menahan godaan diskon  
     angan tergoda promo  
    Mengontrol pemakaian paym nt gat  ay  
     uat da tar belanja dan kebutuhan serta patuhi  
    Menyiapkan anggaran  
    Memperhitungkan risiko  dan 
    Melihat pelayanan produk sebelum melakukan pembelian  
 eberapa  ara di atas digunakan agar para pengguna paym nt gat  ay 
lebih memperhatikan keseimbangan perilaku konsumsinya  sehingga keuangan 
merekapun terjaga dari perilaku pembelanjaan yang tergolong ta  h   dan 
Is     Sebab mayoritas cust m   pengguna  int ch paym nt gat  ay termasuk 
pada kategori yang paling sering tergiur promo dan diskon sampai tidak bisa 
menahan keinginan diri untuk berbelanja se ara berlebihan  
 
                                                             
    rtajasa    aga  ondisi  euangan dengan  adi  embeli  erdas    nlight n   u   isi n  hann l 
      ati nal  aym nt  at  ay  Edisi                 
 


































D  M       S            S       
 bu  s    bin M s  bin Mu ammad al  akhm  al Gharn t  al Sh  ib  
adalah nama lengkap dari  mam al Sh  ib  yang merupakan salah seorang 
 endekia an muslim dari suku  rab  akhm      ama al Sh  ib  dinisbatkan ke 
daerah asal keluarganya yang terletak pada ka asan Spanyol bagian timur  
Syatibah   atiba atau  ati a      l Sh  ib  dibesarkan serta memperoleh 
seluruh pendidikannya di tempat yang merupakan benteng terakhir umat  slam 
di Spanyol yakni bertempat di ibukota  ashr  Granada     etika itu Granada 
merupakan pusat keilmuan  yang membuat orang orang   rika  tara 
berbondong bondong datang untuk menuntut ilmu di sana dan beberapa ulama 
yang pernah belajar di Granada di antaranya  bnu  haldun serta  bnu  hatib    
Dalam menekuni pengembangan intelektualitasnya  al Sh  ib  yang 
berma hab Maliki tersebut mendalami berbagai ilmu  baik yang berbentuk 
metode   ulum al  as  il  maupun esensi dan hakikat   ulum maq  i     a 
memulai akti itas ilmiahnya dari belajar serta mendalami bahasa  rab  
sebelum kemudian al Sh  ib  menambah ilmunya di bidang hadith  ilmu kalam  
  ul  iqh  sastra  dan terus merambah ke ilmu ilmu lainnya seperti ilmu  ala   
mantiq  dan juga debat     l Sh  ib  tidak hanya menimba ilmu dengan  ara 
berhadapan langsung akan tetapi juga melalui korespondensi untuk terus 
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuannya sebagaimana ia 
                                                             
    irin Tri  uspita  ingrum    emikiran  sh Sh  ib  Tentang Ma   id Shar  ah dan  mplikasinya 
Terhadap Teori  erilaku Ekonomi Modern    u nal  tu i  gama   ilid                
    di arman    ar  arim     a ah   mi i an    n mi Islam  Ed      et      akarta   aja ali 
 ers       a       
   di arman    ar  arim     a ah   mi i an    n mi Islam  Ed      et      akarta   aja ali 
 ers       b       
    abila  atadini  Syamsuri    onsep Ma   id Shar  ah Menurut  l Sh  ib  dan  ontribusinya 
dalam  ebijakan  iskal     u nal    Islamic  c n mics   ol      o                 
    mam  sh Sh  ib    l I ti  m    iyadh  Maktabah  iyadh al  aditsah  t th        
 


































mengirimkan surat kepada seorang su i   bu  bdillah bin  bad al  a si al 
 undi    
Setelah memperoleh ilmu pengetahuan yang memadai  al Sh  ib  tidak 
hanya mengembangkan potensi keilmuannya melalui pengajaran pada generasi 
berikutnya  akan tetapi al Sh  ib  juga me ariskan ilmunya le at karya karya 
ilmiah seperti  ha h  alil  ala al  hula ah  i al  a   serta   ul al  a   
dalam bidang bahasa  rab  al Mu   aq t  i   ul al   ha   ah  kitab yang 
se ara khusus membahas tentang ma   id shar  ah   dan I ti  m dalam ranah 
  ul  iqh    Selain itu juga terdapat kitab kitab lain yang ditulisnya seperti 
kitab al ma alis yang membahas terkait jual beli dari Sahih  ukhari  serta kitab 
al I    t  a al In    t   itab yang a al mulanya ditulis berjudul al  a      i 
 s    al  a l   dengan pembahasan khusus lingkup maq  i  sha   ah 
kemudian demi menghormati gurunya  judul tersebut diganti menjadi al  
Mu   aq t  i   ul al  ha   ah oleh al Sh  ib     
Menurut pandangan al Sh  ib   suatu    ma la at an manusia dapat 
ter ujud apabila lima unsur pokok dalam kehidupan dapat di apai dan dijaga 
dengan baik   ang mana kelima unsur pokok tersebut di antaranya agama  
ji a  akal  keturunan  dan harta   l Sh  ib  dalam hal ini membagi maq  i  ke 
dalam tiga tingkatan  yakni  a   iy t  primer   h  iyat  sekunder   dan 
ta s niy t  tersier     Menurut al Sh  ib      ma la at an dalam makna sha    
ialah mengambil man aat dengan jalan menolak ma s   t yang tidak hanya 
                                                             
    arim     a ah   mi i an   b        
    arim     a ah   mi i an   a        
    ka  unia  au ia dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam    sp  ti  maq  i  
sha   ah  Ed     et   e      akarta   renadamedia Group                
    arim     a ah   mi i an   b        
 


































berlandaskan akal sehat saja  akan tetapi juga untuk memelihara hak atas 
manusia itu sendiri    
Dalam prinsip dasar ekonomi  slam pada kitab al Mu   aq t  al 
Sh  ib  menjelaskan bah a    ma la at an yang menjadi inti dari maq  i  
shar  ah bisa dilihat melalui dua sudut pandang   ang mana dua sudut pandang 
tersebut di antaranya  berdasarkan pada tujuan Tuhan pembuat sha   at 
 maq  i  al sha     dan dari segi tujuan hamba  ya sebagai manusia yang 
dibebani sha   at  maq  i  al mu alla      Dari penjelasan tersebut tentunya 
dapat dipahami bah a tujuan Tuhan dalam menetapkan sha   at tidak lain 
ialah supaya manusia dapat memahami dan melaksanakan dengan baik 
ketentuan yang telah ditetapkan Tuhan  serta agar bisa dipahami pula terkait 
esensi dari hikmah sha   at itu sendiri  Sebagaimana yang disampaikan oleh 
 laiddin  oto  bah a sha   at  slam diturunkan  llah adalah sebagai bentuk 
upaya dalam me ujudkan kesejahteraan manusia se ara menyeluruh    
Se ara etimologi maq  i  sha   ah terdiri dari dua susunan kata yaitu 
maq  i  dan sha   ah  Maq  i  merupakan bentuk jamak dari maq    yang 
bermakna kesengajaan  atau tujuan    Sedangkan sha   ah berarti jalan menuju 
air sebagai sumber kehidupan     dapun se ara terminologi  al Sh  ib  
mengemukakan sebagaimana berikut  
           ا      ا          ن                   ال  رع  وا    
                                                             
   Galuh  ashrullah  artika Mayangsari   dan  asni  oor    onsep Ma   id  l Shar  ah dalam 
Menentukan  ukum  slam   erspekti   l Sh  ib  dan  asser  uda     u nal    n mi  ha   ah 
 an  u um    n mi  ha   ah   ol     Desember             
    l Sh  ib    l Mu a aqat  i  shul al  ha   ah   ilid     eirut  Dar al Ma ri ah  t th         ihat 
juga   au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam      
    laiddin  oto  Ilmu Fiqih  an  shul Fiqih    akarta   aja ali  ress              
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam      
    ingrum    emikiran  sh Sh  ib         
    l Sh  ib    l Mu a aqat   ilid         
 


































Dari ungkapan al Sh  ib  tersebut tidak dijelaskan pende inisian 
terkait maq  i  sha   ah  namun ia langsung menjelaskan maq  i  sha   ah 
dari segi pembagian tujuan sha   at seperti yang telah dijabarkan di atas   aitu 
menyangkut    ma la at an untuk manusia yang men akup dua tempat  baik 
dunia dan juga akhirat  Se ara singkatnya  ide pokok dan tujuan dari maq  i  
sha   ah ialah berupa    ma la at an   l Sh  ib   apabila berbi ara    
ma la at an dalam konteks maq  i  mengungkapkan bah a tujuan utama 
adanya sha    tidak lain ialah untuk merealisasikan makna mashla ah bagi 
makhluk  ya  dan tersampaikan bah a ke ajiban sha   at adalah ditujukan 
untuk memelihara maq  i      ernyataan terkait pengambilan    ma la at an 
tersebut bersamaan dengan upaya untuk menghindari atau menolak kerusakan 
  al  al ma ali   a  a  u al ma  si       
 l Sh  ib  membagi mashla ah menjadi tiga tingkatan se ara 
berurutan bagi kebutuhan manusia  yaitu  a   iy t  h  iyat dan ta s niy t    
Selain daripada tiga pembagian tingkatan terkait mashla ah menurut al Sh  ib  
terdapat perbedaan pendapat ulama tentang mashla ah itu sendiri  Se ara 
umum  pembagian mashla ah terdiri atas tiga bagian    
    l Mashla ah al Mu ta a ah  yaitu    ma la at an yang dapat ditelusuri 
dasar hukumnya berdasarkan teks al  ur  n dan hadith  
    l Mashla ah al Mulgh h  al Mashla ah al Ma       yakni    ma la at 
an tanpa sandaran hukum tekstual se ara sha   at  dan bahkan    ma la at 
                                                             
   Mayangsari    Galuh  ashrullah  artika dan  asni  oor    onsep Ma   id  l Shar  ah       
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam       ihat juga  Mayangsari    
Galuh  ashrullah  artika dan  asni  oor    onsep Ma   id  l Shar  ah        ingrum  
  emikiran  sh Sh  ib              atadini  Syamsuri    onsep Ma   id Shar  ah        
   Moh  Tori uddin   Teori Ma   id Shar  ah  erspekti   sh Sh  ib     u nal  u um Islam 
             
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam      
 


































an tipe ini dapat bertentangan dengan ketentuan ketentuan yang terdapat 
dalam al  ur  n dan hadith   enis    ma la at an ini tidak dapat dijadikan 
sebagai sandaran menetapkan suatu hukum  
    l Mashla ah al Mu salah  merupakan tipe kebaikan yang ditentukan dan 
tergolong dalam suatu mashla ah ketika tidak terdapat dalil yang 
membatalkan serta tidak pula terdapat ketentuan khusus terkait dengan itu  
Dari ketiga pembagian mashla ah tersebut  mayoritas ulama u ul  iqh 
hanya menerima al Mashla ah al Mu salah  namun dalam penggunaan 
metode mashla ah itu mereka memberikan berbagai persayaratan yang di 
antaranya    
   Mashla ah bersi at   as na l   masuk di akal  dan   l  an  bersangkutan  
terhadap kasus hukum yang ditetapkan  
   Mashla ah bertujuan untuk memelihara segala sesuatu yang si atnya 
 a   iy serta untuk menghapuskan kesulitan dengan jalan menghilangkan 
mashaqqah  kesulitan  dan ma    t  bahaya   
   Mashla ah harus sesuai dengan tujuan dishar  atkannya suatu hukum 
 maq  i  sha   ah  tanpa berla anan dengan dalil dalil yang qa  i  
Sebagaimana telah disampaikan bah a al Sh  ib  membagi 
mashla ah dalam tiga tingkatan yang berurutan se ara hierarkis ketiga tiganya  
Dimana  a   iy t berkududukan paling tinggi di antara yang lain  sebab 
manusia tidak akan dapat hidup tanpanya   ika    ma la at an tingkat ini tidak 
terpenuhi  maka yang akan terjadi tidak lain ialah kerusakan pada dua tempat 
                                                             
  
  sh Sh  ib    l I ti  m           
 


































manusia yakni dunia dan akhirat     en apaian mashla ah  a   iy t ialah 
dengan terjaganya lima hal dalam kehidupan manusia yang dikenal dengan 
sebutan al  ulliy t al  hamsah di antaranya berupa penjagaan terhadap agama 
  i   al   n     ji a   i   al  a s     akal   i   al   ql     keturunan   i   al 
                                                             
    l Sh  ib    l Mu a aqat   ilid        
   Dalil terkait penjagaan terhadap agama dapat diperhatikan salah satunya pada ayat di ba ah ini  
ô  tB Ì ãm ãNä3 ø‹n=tæ   tG øŠ yJø9$# ã     $#ur ãN ø    ur  ƒ Ì   Ï ø  $#  $tB ur ¨@Ï    ÎŽö  t  Ï9  ! $#   Ïm Î    s  Ï y ÷ ßJ ø9$#ur ä  s     ö yJ ø9$#ur   tƒ Ï  uŽt  ßJ ø9$#ur   y ‹ ÏÜ̈ 9 $#ur  $tB ur 
Ÿ@  .   ßì ç   9$#   Î) $tB ÷ ä øŠ  .s  $tB ur y Î      n t        9$# b   ur  # ßJ Å ø  t    s    » s9ø    $ Î  4 öNä3 Ï9  s      Ï   t  ö u‹ ø9$#     tƒ t  Ï%  $#  #r ã    . ` ÏB 
öN ä3 Ï ƒÏ  Ÿ  s  öN   ö t± ø     bö  t±÷  $#ur 4 t  ö u‹ ø9$# à   =yJ ø.   öN ä3 s9 öNä3   ƒ Ï  à  ôJ   ø   ur öN ä3 ø‹ n=tæ    yJ ÷è ÏR à ŠÅ  u  ur ãN ä3 s9  N»n= ™   $# $  ƒ Ï  4  ` yJ s  
§ äÜô  $#   Î      u ø   uŽö     ÏR$yftG ãB   ø     ¨bÎ s   ! $#    à      ‹ Ïm§  Ç       
  Diharamkan bagimu  memakan  bangkai  darah  daging babi   daging he an  yang disembelih 
atas nama selain  llah  yang ter ekik  yang terpukul  yang jatuh  yang ditanduk  dan diterkam 
binatang buas  ke uali yang sempat kamu menyembelihnya  dan  diharamkan bagimu  yang 
disembelih untuk berhala  dan  diharamkan juga  mengundi nasib dengan anak panah       
 mengundi nasib dengan anak panah itu  adalah ke asikan  pada hari ini orang orang ka ir telah 
putus asa untuk  mengalahkan  agamamu  sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada  u  pada hari ini telah  usempurnakan untuk kamu agamamu  dan telah  u 
 ukupkan kepadamu nikmat  u  dan telah  u ridhai  slam itu  adi agama bagimu  Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa  Sesungguhnya  llah Maha 
 engampun lagi Maha  enyayang     l  ur  n         
   Dalil terkait penjagaan terhadap ji a dapat diperhatikan salah satunya pada ayat di ba ah ini  
$tB ur  c%  .   Ï̀B ÷  ßJÏ9 b  Ÿ@ ç  ø  tƒ $  ÏB ÷ ãB   Î) $  sÜy  4 ` tBur Ÿ@ t  s  $  ÏB ÷ ãB $  sÜ y  ãƒÌ   tG s    t  s u      ÏB ÷  B   tƒ Ï ur   yJ ¯=   B   n  Î)   Ï  Î  ÷    
  Î) b    #     ‰   tƒ 4 bÎ  s   c% . ` ÏB   ö s   ir ß‰ t  öNä3  9 u    ur   ÏB÷  ãB ãƒ Ì  tG s    t s  u      ÏB÷   B  bÎ) ur  c% Ÿ  ` ÏB   ö  s  
öN à6  ÷  t   ßg   ÷ t  ur   »s ‹ÏiB   tƒ Ï‰s    yJ ¯=   B   n  Î)   Ï Î  ÷    ãƒ Ì ø    ur   t  s u      ÏB ÷   B  ` yJ s  öN 9 ô‰ ftƒ ã $u‹ Å s    ø t ôg     ÷ yè Î $ t  t  ãB Z  t  ö s   ̀ ÏiB 
 ! $#   c% .ur ª!$# $ JŠÎ=t  $ JŠ Å6 ym Ç     ` tBur ö@ ç  ø  tƒ $  ÏB ÷ ãB # ‰ ÏdJ yè tG B ¼ ç  ä   #t  yfs    ¨  yg y  #  Î » y  $    Ï    Å   ur ª! $# Ïm ø‹ n=t  
¼ çmu yè s9ur  ‰ t   ur ¼çm s9 $  #   t  $ JŠÏ  t  Ç        
  Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin  yang lain   ke uali karena 
tersalah  tidak sengaja   dan  arangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah  hendaklah  
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya  si terbunuh itu   ke uali jika mereka  keluarga terbunuh  bersedekah  jika ia 
 si terbunuh  dari kaum  ka ir  yang ada  erjanjian  damai  antara mereka dengan kamu  Maka 
 hendaklah si pembunuh  membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya  si terbunuh  serta 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman   arangsiapa yang tidak memperolehnya  Maka 
hendaklah ia  si pembunuh  berpuasa dua bulan berturut turut untuk penerimaan taubat dari pada 
 llah  dan adalah  llah Maha mengetahui lagi Maha  ijaksana  Dan  arangsiapa yang 
 


































 asl     serta penjagaan terhadap harta benda   i   al M l        ika dari kelima 
hal tersebut salah satunya tidak dapat tergaja dengan baik atau tidak dapat 
terpenuhi  maka dapat dipastikan kehidupan di dunia tidak dapat berjalan 
                                                                                                                                                                       
membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah  ahannam  kekal ia di 
dalamnya dan  llah murka kepadanya  dan mengutukinya serta menyediakan a ab yang besar 
baginya     l  ur  n             
   Dalil terkait penjagaan terhadap akal dapat diperhatikan salah satunya pada ayat di ba ah ini  
¨bÎ)   Î     =y Ï   u »yJ   9 $#   ö    $#ur   » n=ÏG ÷  $#ur  @ øŠ  9$#   $ yg ¨ 9 $# ur Å   =à  ø9$#ur     9$#  Ì ø      Î  Ì   t  ø9$# $yJ Î  ßì    tƒ   $̈ 9 $#  $tB ur t t R   
ª! $#  ̀ ÏB Ï  $ yJ   9 $# ` ÏB    $¨B $uŠ ôm ' s  Ïm Î  u  ö   $# y‰ ÷è t  $  Ì  ö  tB   t  ur $    Ï  ` ÏB   @ à       #y    ƒÎŽ  s  ur   » tƒÌ 9$#   $ y   9$#ur 
Ì    ßJ ø9$# t  ÷  t  Ï   $yJ   9$#   ö    $#ur   » tƒ    ö s  Ï 9 tb  =  ÷è tƒ Ç        
  Sesungguhnya dalam pen iptaan langit dan bumi  silih bergantinya malam dan siang  bahtera 
yang berlayar di laut memba a apa yang berguna bagi manusia  dan apa yang  llah turunkan dari 
langit berupa air  lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati  kering  nya dan Dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis he an  dan pengisaran angin dan a an yang dikendalikan antara 
langit dan bumi  sungguh  terdapat  tanda tanda  keesaan dan kebesaran  llah  bagi kaum yang 
memikirkan     l  ur  n           
   Dalil terkait penjagaan terhadap keturunan dapat diperhatikan salah satunya pada ayat di ba ah 
ini  
Ÿ  ur  # ß  Å3  s  Ï »  .ÎŽô  ßJø9 $#     ym  ` ÏB ÷ ãƒ 4   tB   ur     ÏB÷   B  Žö  y  ` ÏiB    . ÎŽô   B ö  s9ur öN ä3 ÷Gt  yfô     Ÿ  ur  # ß  Å3    t  Ï.ÎŽô  ßJ ø9$#     ym 
 #  ã ÏB÷  ãƒ 4  ‰ö  yès9 ur  ` ÏB ÷   B  Žö  y  ` ÏiB   ÎŽô   B ö  s9ur öN ä3 t yfô      y     » s9 r   tb ã  ô‰ tƒ   n Î)   $̈ 9$#  ª! $#ur  #  ã  ô‰ tƒ  n  Î) Ï  ¨  yfø9$#   t Ï  ø yJ ø9$#ur 
 ÏmÏR ø  Î Î   ß  Îi t  ãƒ ur   ÏmÏG» tƒ#u    $̈ =Ï9 öNßg ¯=yè s9 tbrã  .  tG tƒ Ç        
  Dan janganlah kamu menikahi  anita  anita musyrik  sebelum mereka beriman  Sesungguhnya 
 anita budak yang mukmin lebih baik dari  anita musyrik   alaupun Dia menarik hatimu  dan 
janganlah kamu menikahkan orang orang musyrik  dengan  anita  anita mukmin  sebelum 
mereka beriman  Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik   alaupun Dia 
menarik hatimu  mereka mengajak ke neraka  sedang  llah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan i in  ya  dan  llah menerangkan ayat ayat  ya  perintah perintah  ya  kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran     l  ur  n            
   Dalil terkait penjagaan terhadap harta dapat diperhatikan salah satunya pada ayat di ba ah ini  
Ÿ $yg  ƒ  ' » tƒ    Ï%  $#  #  ã  tB#u  Ÿ   #  =à  ' s   #   t Ì 9$# $Z » yè ô    Z   yè» Ÿ   B   # à  ¨  $#ur  ! $# öN ä3  =yè s9 tb ß  Î=ø    Ç        
   ai orang orang yang beriman  janganlah kamu memakan  iba dengan berlipat ganda       dan 
bertak alah kamu kepada  llah supaya kamu mendapat keberuntungan     l  ur  n           
    atadini  Syamsuri    onsep Ma   id Shar  ah         ihat juga  Sirajul  ri in    erilaku 
 onsumsi  slam            
 


































dengan sempurna  sebab hal itu bisa menimbulkan dampak negati  pada 
keberlangsungan hidup seseorang    
Supaya mendapatkan gambaran yang lebih komprehensi  terkait 
tujuan dari kelima misi pokok dalam mashla ah  a   iy t tersebut akan 
dijelaskan sebagaimana berikut    
   Menjaga agama   i   al   n   dalam memelihara agama pada tingkat 
 a   iy t maka memelihara dan melaksanakan seluruh ke ajiban 
keagamaan merupakan kebutuhan primer bagi manusia    Sedangkan di 
tingkat h  iyat dalam menjaga agama ialah melaksanakan seluruh ketentuan 
yang ada dalam agama tanpa menyulitkan diri seperti halnya 
memperhatikan larangan riba dalam segala hal yang berberkaitan dengan 
keuangan  Sebagai gantinya  maka mengikuti petunjuk agama untuk 
menjunjung martabat manusia sekaligus melengkapi pelaksanaan 
pengelolaan perolehan keuntungan ialah hal penting yang harus dilakukan  
dimisalkan mengganti  ara perolehan keuntungan dengan jalan bagi hasil  
dan lain sebagainya  
   Menjaga ji a   i   al  a s   dalam misi ini diibaratkan pada perlakuan 
seseorang terhadap penjualan buah anggur  Dimana ketika seseorang 
menjual buah ini sekedar untuk dimakan ataupun diolah menjadi makanan 
                                                             
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam         
    hmad Musadad   a ai  Fiqhiyyah Iqtisha iyah  Malang   iterasi  usantara                   
   Menjadi bagian dari kebutuhan primer manusia disebabkan menjaga agama merupakan 
 a   iy t terpenting dan berada pada urutan tertinggi yang harus senantiasa dijaga oleh manusia  
Sebagaimana terdapat perintah  llah dalam  irman  ya berikut  
$tB ur à  ø  n=y   ` Å  ø  $#   R   $# ur   Î)  brß‰ ç  ÷è u‹Ï9 Ç       
  Dan aku tidak men iptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada  u   
  l  ur  n           
 


































halal layaknya   ss  t dan lain sejenisnya maka hal ini berada pada tingkat 
perbolehan dalam agama untuk menjaga ji a sebagaimana mestinya  
Sedangkan  apabila orang menjual buah anggur dengan tujuan untuk 
mengolahnya menjadi minuman anggur yang memabukkan maka jelas hal 
tersebut dianggap dapat membahayakan ji a setiap pengkonsumsinya  
karena dapat menjadikannya mabuk dan lupa diri bahkan memi u terjadinya 
banyak hal yang dilarang agama seperti  ina  dan lain lain   kan tetapi jika 
anggur tersebut hanya sebatas dikonsumsi untuk menghangatkan tubuh 
seperti para pelaut dan tidak sampai pada tingkat yang memabukkan  maka 
itu menjadi penge ualian dari apa yang dilarang    
   Menjaga akal   i   al   ql   hal ini di ontohkan perlakuan yang salah dari 
seseorang dalam mengelola keuangannya hingga akhirnya ia lebih senang 
membelanjakan uangnya tersebut dengan jalan berjudi     adahal perjudian 
                                                             
    al itu untuk me ujudkan adanya kehidupan yang damai  tenang serta selalu dalam naungan 
hidayah  llah S T  sebagaimana terkandung dalam penggalan surat  al Fu q n di ba ah  
t  Ï%  $# ur Ÿ   c  ã  ô‰tƒ yì tB  ! $# $ g» s9Î) t y # u  Ÿ  ur tb  =ç  ø  tƒ   ø  ¨ 9$#     9$# t § ym ª! $#   Î)  d y ø9$ Î  Ÿ  ur  c  çR ÷  tƒ 4 ` tB ur ö@ yè ø  tƒ 
y  Ï9  s  t   =tƒ $ B$     Ç        
  Dan orang orang yang tidak menyembah Tuhan selain  llah dan tidak membunuh ji a yang 
diharamkan  llah  membunuhnya  ke uali dengan  alasan  yang benar  dan tidak ber ina  barang 
siapa yang melakukan yang demikian itu  nis aya dia mendapat  pembalasan  dosa nya      l 
 ur  n           
    ersoalan ini mennjelaskan bah a sarana menjaga akal salah satunya ialah dengan ilmu  
Dimana amal perbuatan merupakan suatu ke ajiban untuk mengiringi ilmu tersebut  Sehingga 
dengan demikian ilmu tidak sekadar untuk diketahui  akan tetapi dengan adanya ilmu adalah 
supaya manusia menjadi lebih berta  a  beramal  alih  serta menjadikan seseorang menjauhkan 
dirinya dari perbuatan maksiat yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain 
dikemudian harinya  Sebab  llah telah ber irman  
$yJ ¯R Î) ß‰ƒÌ ãƒ ß`» sÜø‹  ±9 $# b   yì Ï   ãƒ ãN ä3 u ÷  t  n  ur  y‰ yè ø9$# u   $Ÿ  ø  t ø9$#ur  Î  Ì÷  s  ø  $# ÎŽÅ£ ÷  yJ ø9$#ur öN ä. ‰   tƒur ` t  Ì ø.Ï   ! $#  ` t  ur     n=  9$#  ö@ yg s  
 ä R   tb   t   B Ç       
 


































bisa menyebabkan manusia terhalang dari jalan  llah serta dapat 
menjadikannya kehilangan akal  kesadaran   Sedangkan akal merupakan 
alat terpenting yang sangat dibutuhkan manusia untuk memahami segenap 
perintah dan hukum sha   ah yang ada   ada skala  a   iy t dimisalkan 
berupa kegiatan menuntut ilmu sesuai dengan standar yang layak  
sedangkan untuk tingkat h  iyat nya ialah dengan menyelesaikan 
pendidikan hingga tingkat yang lebih tinggi  begitu seterusnya untuk skala 
ta s niy t  
   Menjaga keturunan   i   al  asl   pada tingkatan ini terdapat hal hal yang 
tidak dapat diabaikan sebab bisa mengan am eksistensi keturunan  seperti 
halnya disyariatkan memberi makanan yang halal lagi baik untuk anak 
beserta keluarga serta dilarang mengambil hak orang lain dengan jalan  a il 
seperti korupsi atau lainnya  Sebab dengan adanya keturunan yang tidak 
mendapatkan perhatian baik terkait dari mana sumber asupannya terpenuhi 
maka hal tersebut dapat mempengaruhi jalannya kehidupan para keturunan 
itu dengan terbentuknya karakteristik serta perilaku buruknya di masa 
mendatang  sebab jalan yang diambil untuk memenuhi asupan nutrisi 
keturunannya berasal dari perbuatan yang merugikan dan menyakiti orang 
lain     ontoh lain dalam skala h  iyat adalah mengikut sertakan anak pada 
asuransi ji a dan pendidikan  
                                                                                                                                                                       
  Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan keben ian di antara 
kamu lantaran  meminum  khamar dan berjudi itu  dan menghalangi kamu dari mengingat  llah 
dan sembahyang  Maka berhentilah kamu  dari mengerjakan pekerjaan itu      l  ur  n          
   Tidak sedikit di masa sekarang orang yang mena kahi keluarganya dengan mempersulit diri 
sendiri  korupsi  suap dan lain sebagainya   rang yang dengan mudah menerima uang dari jalan 
tidak benar di mata sha   ah  kemudian membelanjakannya untuk kehidupan anak anak dan 
keluarganya maka se ara langsung ia sendiri yang menanam dan memupuk ketidak baikan si at 
serta perilaku keturunan keturunannya tersebut  Sebagaimana  llah ber irman  
 


































   Menjaga harta benda   i   al M l   dalam menjaga harta pada tingkat 
 a   iy t nya terdapat aturan yang jika dilanggar atau diabaikan maka 
mengakibatkan eksistensi harta menjadi teran am  seperti syariat yang 
mengatur tentang tata  ara kepemilikan harta serta larangan dalam 
mengambil hak orang lain   dengan jalan yang tidak sah   ada tingkat 
h  iyat  terdapat aturan atau ketentuan ketentuan yang apabila tidak 
dilakukan tidak akan mengan am eksistensi harta akan tetapi dapat 
mempersulit orang yang membutuhkan modal  seperti syariat terkait jual 
beli dengan  ara salam  dan lain sebagainya   dapun pada tingkatan 
ta s niy t nya merupakan syarat dari adanya tingkat  a   iy t dan juga 
h  iyat  seperti halnya ketentuan tentang menghindarkan diri dari penipuan  
dan lain sejenisnya   al hal ini erat kaitannya dengan etika dalam 
bermuamalah ataupun berbisnis  Selain itu  di  ontohkan pula dalam 
penjagaan harta adalah dengan adanya perintah untuk mengeluarkan  akat    
                                                                                                                                                                       
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   arangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat d arrahpun  nis aya Dia akan melihat 
 balasan nya   dan  arangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar d arrahpun  nis aya Dia akan 
melihat  balasan nya pula     l  ur  n           
   Tidak halal bagi mereka yang mengambil dan memakan hak orang lain tanpa sepengetahuan dan 
kerelaan pemiliknya   llah sangat memben i siapapun yang memakan harta sesamanya dengan 
jalan yang tidak seharusnya  larangan atas perbuatan yang demikian tertera dalam  l  ur  n 
sebagaimana berikut  
$yg  ƒ  ' » tƒ    Ï%  $#  #  ã  tB#u  Ÿ   #   =à  ' s  N ä3 s9  u øB    à6   ÷  t   @ ÏÜ» t ø9$ Î   ... Ç       
   ai orang orang yang beriman  janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil         l  ur  n          
   Diperintahkan bagi setiap manusia untuk senantiasa menjaga hartanya dari segala sesuatu yang 
tidak termasuk di dalamnya  Sebagaimana diberlakukannya  akat untuk selalu menjaga harta agar 
tetap su i dan bersih  Seperti halnya  irman  llah di ba ah ini  
 


































in aq    dan sedekah   serta mengharamkan segala bentuk pen urian   atau 
pengambilan harta orang lain tanpa sepengetahuan dan kerelaan pemiliknya  
Sehingga harta yang kita miliki menjadi bersih dan su i  
                                                                                                                                                                       
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  Dan dirikanlah shalat  tunaikanlah  akat dan ruku lah beserta orang orang yang  u u      l 
 ur  n          
   Sebagaimana  irman  llah berikut  
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  Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada  llah  pinjaman yang baik  mena kahkan 
hartanya di jalan  llah   Maka  llah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak  dan  llah menyempitkan dan melapangkan  re ki  dan kepada  ya lah 
kamu dikembalikan     l  ur  n           
Meskipun re eki itu merupakan karunia  llah dan hanya Dia yang dapat memberi ataupun 
menolak  sehingga seseorang yang berin ak disebut sebagai  pemberi pinjaman  kepada  llah dan 
penekanan akan balasan yang kelak didapatkan berlipat ganda sebagaimana dijanjikan  llah di 
dunia maupun akhirat   eberapa ulama menjelaskan bah a arti dari la al hasanan yang dilekatkan 
terhadap qa  an  utang  merupakan kata yang memiliki makna kerelaan seseorang dalam 
mengorbankan hartanya dengan jalan in aq  
    llah menggambarkan kesempurnaan amalan apabila seseorang membelanjakan hartanya 
melalui  ara bersedekah dengan suatu pahala yang besar  
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  Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan mereka  ke uali bisikan bisikan dari orang 
yang menyuruh  manusia  memberi sedekah  atau berbuat ma  u   atau Mengadakan perdamaian di 
antara manusia  dan  arangsiapa yang berbuat demikian karena men ari keredhaan  llah  Maka 
kelak  ami memberi kepadanya pahala yang besar     l  ur  n           
   Tidak dibenarkan segala sesuatu yang dia ali dengan ketidak baikan meski kemudian tujuannya 
ialah pen apaian dari kebaikan yang semestinya  Sebab tidak terdapat kebaikan yang bisa dituai 
dari perbuatan yang tidak baik  buruk    tulah sebabnya segala bentuk pen urian diharamkan oleh 
 llah  sebagaimana disampaikan melalui  irman  ya  
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   aki laki yang men uri dan perempuan yang men uri  potonglah tangan keduanya  sebagai  
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari  llah  dan  llah Maha 
 erkasa lagi Maha  ijaksana     l  ur  n          
 


































Setalah tingkat mashla ah  a   iy t terdapat h  iyat yang merupakan 
mashla ah dengan si at memudahkan  untuk menghindarkan manusia dari 
kesulitan serta kesusahan     kan tetapi ketiadaan tingkatan mashla ah ini 
tidak menjadi penyebab dari rusaknya kehidupan dunia maupun akhirat 
seseorang  Selain itu mashla ah pada tingkat ini juga diartikan dengan 
pemenuhan kebutuhan sekunder atau sebagai pelengkap serta penunjang dalam 
kehidupan manusia     iyat di ontohkan berupa  u hsah dalam ibadah  dan 
jual beli salam ketika dalam muamalat    
 embagian mashla ah yang ketiga ialah ta s niy t  pada tingkatan 
terakhir ini pengertiannya yakni melakukan kebiasaan kebiasaan ysng bsik 
serta menghindari segala sesuatu yang dinilai buruk sesuai dengan yang 
diketahui akal sehat manusia    Tujuan dari ke ma la at an ini adalah supaya 
manusia bisa melakukan hal terbaik guna menyempurnakan penjagaan lima 
unsur pokok yang dipelihara dalam kehidupan manusia pada mashla ah 
 a   iy t   a s niy t hanya ber ungsi sebagai pelengkap  pengindah  serta 
penerang bagi kehidupan manusia serta tidak dimaksudkan untuk 
mengilangkan atau mengurangi setiap kesulitan    Sebagai  ontohnya adalah 
dengan diperbolehkannya menerapkan kesenian untuk keindahan  meminum 
minuman dingin atau panas  dan lain sebagainya  
Setiap ulama memiliki  ara atau metode yang berbeda dalam 
menentukan maq  i  sha   ah dari adanya suatu hal  Terkait upaya memahami 
                                                             
    atadini  Syamsuri    onsep Ma   id Shar  ah        
    l Sh  ib    l Mu a aqat  i  shul al  ha   ah   ilid     eirut  Dar al Ma ri ah  t th             
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam      
    ingrum    emikiran  sh Sh  ib         
 


































maq  i  sha   ah ini diungkapkan bah a al Sh  ib  memiliki tiga  ara  yang 
mana antara lain    
   Melakukan analisis terhadap perintah dan larangan  llah selaku pembuat 
shar  at  analisa la a  al am  dan al nahyu      ang mana langkah ini 
dilakukan dengan  ara menganalisis setiap perintah dan larangan  llah 
seperti yang tertera dalam al  ur  n dan  adith  sebelum akhirnya dikaitkan 
dengan pokok permasalahan yang lain terkait maq  i   
   Melakukan analisis terhadap illah dalam setiap perintah dan larangan  llah  
 ara ini dilakukan pada illah yang tertulis dan tampak atau bisa juga 
sebaliknya   agi al Sh  ib   illah yang tertulis dengan jelas harus diikuti  
sebab illah tersebut menjadi tujuan hukum yang harus di apai   egitu juga 
sebaliknya  untuk illah yang tidak tampak dan tidak pula tertulis dengan 
jelas  maka terkait masalah dengan ini akan dikembalikan pada sha    atau 
bersi at ta aqq    diberhentikan   Dalam hal ini diharapkan untuk lebih 
berhati hati dalam menentukan  
   Melakukan analisis pada sikap diam yang dilakukan Tuhan  al su  t  an 
sha  iyyati al  amal    ara yang ketiga ini adalah tentang bagaimana 
menganalisis sikap diam  llah yang lebih diarahkan pada hukum hukum 
yang tidak disebutkan dalam sha      kan tetapi hukum tersebut dapat 
memberikan ke ma la at an dan menghindarkan dari kerusakan terhadap 
kehidupan manusia   endekatan yang diterapkan untuk ijtihad ini ialah 
berupa pendekatan al Mashla ah al Mu salah    
                                                             
    au ia  dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam      
    atadini  Syamsuri    onsep Ma   id Shar  ah        
    l Sh  ib    l Mu a aqat   ilid         
 


































Sebagaimana telah diungkapkan melalui pemikiran al Sh  ib  di atas  
jika ke ma la at an manusia akan bisa terealisasikan apabila kelima unsur 
pokok dalam kehidupan manusia dapat terpenuhi dan terjaga di antaranya 
meliputi agama  ji a  akal  keturunan serta harta  Dengan menggunakan salah 
satu dari tiga  ara dalam memahami maq  i   maka dapat diketahui bagaimana 
pen apaian ke ma la at an yang diterima dalam tindakan impuls   uying yang 
dilakukan di masyarakat  apakah pembelian tersebut dilakukan untuk men apai 
pemenuhan  a   iy t seseorang lebih dulu atau bahkan dapat merusak segala 
sesuatu yang harusnya dijaga serta dipelihara untuk kelangsungan hidup 
manusia  maka dapat diketahui seberapa besar tingkat ke ma la at an yang 
di apai masyarakat tersebut melalui metode pemahaman maq  i  sha   ah di 
atas   ntuk lebih jelasnya terkait dengan aplikasi maq  i  sha   ah dalam 












































Menjaga al  ulliy t al  hamsah 




 ukum memenuhi kebutuhan  a   iy t ialah  ajib  dikarenakan dengan ketiadaan 
kebutuhan ini dapat membahayakan kehidupan manusia   emeliharaan maq  i  al 
sha   ah dimulai dari indi idu yang kemudian akan memberikan pengaruh pada 
keluarga  masyarakat  dan juga negara  
Setelah kebutuhan  a   iy t ter ukupi  maka diperbolehkan untuk kemudian 
memenuhi kebutuhan h  iyat   amun  jika kebutuhan  a   iy t belum terpenuhi  
maka tidak diperbolehkan mendahulukan h  iyat nya  Sebab akan dapat 
membahayakan manusia  
 
Setelah kedua jenis kebutuhan di atas terpenuhi  tentunya dengan mendahulukan 
kebutuhan  a   iy t sebelum h  iyat   maka boleh hukumnya untuk kemudian 
seseorang memenuhi kebutuhan ta s niy t   amun  dengan memperhatikan beberapa 
syarat berikut  
 
    Menghindarkan diri dari adanya budaya konsumsi  yang dalam  slam dikenal 
dengan ta  h   dan Is     
     a  h    pembelanjaan yang dilarang dari sisi kualitas   yakni dengan 
membelanjakan harta untuk barang jasa yang haram serta tidak berman aat  tidak 
e ekti    
    Is     pembelanjaan yang dilarang dari sisi kuantitas   yang mana dalam hal ini 
orang memebelanjakan hartanya untuk barang jasa yang halal namun dengan 
jumlah yang berlebihan  tidak e isien   
    Sebelum berbelanja kebutuhan ta s niy t  sebaiknya dipastikan lebih dulu bah a 
tidak ada hak orang lain pada harta kita  Dengan kata lain  apabila sudah termasuk 
dalam kategori yang di ajibkan untuk membayar  akat  maka pemenuhan  akat 




           esejahteraan dalam  erspekti  Maq  i   ha   ah    
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 ndi idu  egara Masyarakat  eluarga 
 


































PERILAK  KONS MSI MELAL I  IN     O O DAN GO PA   
 
A  P         M               O O     G  P   
 emun ulan Financial t chn l gy menjadi salah satu pendorong 
berkembangnya budaya konsumsi di masyarakat  Financial t chn l gy bisa 
dimaknai sebagai peman aatan perkembangan teknologi in ormasi guna 
meningkatkan layanan dalam industri keuangan   erkembangan teknologi 
memba a industri keuangan pada istilah dimana terdapat paym nt gat  ay 
yang merupakan suatu sistem pembayaran yang berlandaskan pada  eraturan 
 ank  ndonesia  omor               terkait Gerbang  embayaran  asional  
Sistem pembayaran yang mana mengikuti perkembangan teknologi dengan 
memba a layanan jasa keuangan pada titik dimana harus bersinergi dengan 
kemajuan teknologi yang merambah hingga sektor ini  Dengan demikian  
kehadiran  int ch menjadikan layanan jasa keuangan tetap hidup di masyarakat  
Fint ch mengalami  ase e olusi pada    tiga  periode  sebagaimana 
terlihat pada ilustrasi tabel berikut  
                                      























           eriode  erkembangan Fint ch   
 
                                                             
        a ian    lin unngan   nsum n    t    asa   uangan     lin ungan   nsum n  a a 
Fint ch   et      akarta  Departemen  erlindungan  onsumen            
 


































Melalui tabel     tersebut dapat dipahami bah a pada periode pertama 
terjadi pada rentang  aktu            dalam periode tersebut sektor keuangan 
dan teknologi untuk pertama kalinya dikolaborasikan dalam rangka 
memperluas jangkauan bagi jasa keuangan  Dalam kurun  aktu periode itu 
juga sebagai a al mula dibangunnya in rastruktur keuangan dan teknologi 
yang mampu mempermudah layanan keuangan   
 ntuk periode selanjutnya yakni pada tahun           dikenal 
dengan sebutan era  int ch      yang mana tahun ini sebagai tahun transisi dari 
era teknologi analog menuju digital   ada era digital ini terdapat peningkatan 
dalam ino asi keuangan sebagaimana penggunaan produk serta jasa keuangan 
mulai dikombinasikan dengan penggunaan teknologi yang terus 
mendukungnya  Sedikit banyaknya dalam era ini telah memberikan pengaruh 
terhadap perilaku konsumen keuangan  terutama yang paling terlihat ialah 
berkurangnya tingkat kunjungan konsumen keuangan ke lembaga jasa 
keuangan  Sebab dengan hadirnya ino asi keuangan seperti  ut matic   ll   
Machin    TM  telah mempermudah para konsumen keuangan melakukan 
berbagai transaksi hanya dengan sebuah kartu  Mayoritas pengguanan layanan 
keuangan berbasis ino asi teknologi pada era ini lebih didominasi oleh 
lembaga jasa keuangna tradisional  
Masuk tahun      hingga kini  adalah bagian dalam periode ketiga 
dari perkembangan  int ch   eriode ini dibagi menjadi dua era  int ch  yang 
mana terdapat di antaranya ialah     dan     menurut Doughlas     rner   
 ada era ini jumlah penggunaan sma tph n  yang didukung dengan ino asi 
                                                             
   bid        
 


































produk serta jasa keuangan yang semakin mempermudah konsumen keuangan 
dalam melakukan transaksi menjadi meningkat sangat pesat  Era ini juga 
menjadikan konsumen keuangan menjadi semakin ketergantungan terhadap 
layanan jasa keuangan yang juga semakin dimudahkan melalui sma tph n   
 tulah sebabnya  lonjakan perusahaan sta t up di sektor ini juga semakin tinggi 
dengan meman aatkan teknologi digital dalam peningkatan layanan terhadap 
konsumen yang lebih  epat  praktis serta mudah   eningkatan penggunaan 
 int ch di era ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan sta t up dan lembaga 
jasa keuangan tradisional yang berlomba lomba dalam pengembangan aplikasi 
m  il  serta    sit  yang bisa mem asilitasi kebutuhan setiap konsumen 
keuangan tanpa harus ribet  
Fint ch  Financial   chn l gy  adalah layanan jasa keuangan 
berbasis teknologi atau merupakan suatu penggabungan antara jasa keuangan 
dengan teknologi yang akhirnya mampu mengubah model bisnis kon ensional 
menjadi bisnis modern sebagaimana dijabarkan di atas   ang pada a alnya 
sebuah transaksi pembayaran dilakukan dengan  ara bertatap muka dan 
memba a sejumlah nominal uang dengan berbagai ketentuan lainnya 
sebagaimana diajarkan melalui sha   at  sekarang dapat dilakukan dari jarak 
jauh dan pembayaran dapat dilakukan hanya dalam beberapa detik saja   
 ersamaan dengan kemajuan teknologi   int ch turut berkembang menjadi 
lebih beragam jenisnya   ahkan perusahaan yanng bergerak di bidang 
pembiayaan dan in estasi pun turut andil berkompetisi dalam penggunaan 
ino asi teknologi   eberapa jenis  int ch di sektor ini antara lain  p    t  p    
                                                             
  Marissa Ginting    engaruh  ersepsi Masyarakat dan E isiensi dalam  ertransaksi terhadap 
Minat  enggunaan  lang E Money  Studi pada  aum Milenial  engguna      ay di  la a 
Medan  air   Skripsi    ni ersitas Sumatera  tara  Medan            
 


































      l n ing  c     un ing  supply chain  inanc   dan lain lain   ntuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel di ba ah  



























































           enis  enis Fint ch   
 
 ilayah  ndonesia yang merupakan kepulauan menjadikan isu 
geogra is sebagai salah satu  aktor diperlukannya teknologi yang bisa memberi 
kemudahan serta mempersingkat  aktu akses bagi masyarakat dalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan  eksistensi  int ch di  ndonesia pada 
masa mendatang juga dinilai menjadi sangat prospekti   dengan 
mempertimbangkan keunggulan aspek penghematan biaya  ke epatan dan 
kemudahan yang disediakan melalui  int ch  Fint ch dapat menjadi alat 
pembayaran elektronik dengan menggunakan paym nt gat  ay sebagai  ara 
dalam memproses transaksi elektronik tersebut  dimana uang itu disimpan pada 
media elektronik dalam bentuk m  il  paym nt seperti      Go  ay   ink 
                                                             
        a ian    lin unngan   nsum n    t    asa   uangan      
 


































 ja  dan lain sebagainya   entuk distribusi  int ch di  ndonesia dapat dilihat 

















D           Distribusi Fint ch di  ndonesia   
 
Dari diagram di atas terlihat bah a bagian terbesar penggunaan 
 int ch di  ndonesia adalah pada sektor paym nt  Ditunjukkan sebesar     dari 
sekian jumlah masyarakat  ndonesia lebih tertarik menerapkan  int ch pada 
penyelesaian pembayaran dalam berbagai hal dibandingkan dengan akti itas 
keuangan lainnya   kti itas pembayaran melalui  int ch ini juga terlihat lebih 
banyak dilakukan masyarakat  ndonesia dibandingkan dengan pembayaran 






   inte hne s Singapore    inte h  ndonesia  eport   Map o   inte h  ompanies in  ndonesia   
https    inte hne s sg       indonesia  inte h indonesia report        diakses tanggal    ebruari 
      
 










































D            lasi ikasi  aym nt M th  s   
 
Dari besarnya angka yang menunjukkan penggunaan cashl ss pada 
akti itas pembayaran di masyarakat  tidak lain menjadi akibat dari beberapa 
alasan yang timbul dalam masyarakat itu sendiri   lasan alasan berkurangnya 










D            lasan  enggunaan  ashl ss Meningkat   
                                                             
   gn  Eko  di aluyo  Sigit  urnia an  Muhammad  erkasa  l  a i    nnisa  ella   e 
 ommer e  onsumer  eha iour   kuti Saja  ata  onsumen   Ma   t       tober            
Sumber    T D T   
 


































 enerapan  int ch pada masyarakat dalam melakukan paym nt 
tentunya mendukung kemajuan perusahaan perusahaan sta t up  terutama 
m  chant m  chant yang bergerak melalui media sosial   nlin    Sebab 
m  chant yang bergerak dan berkembang melalui internet hanya menerapkan 
paym nt gat  ay dalam penyelesaian setiap transaksinya  sehingga dalam hal 
ini dianggap bah a  int ch sangat mendukung serta menguntungkan bagi para 
pemain ekonomi di dalamnya  bahkan tidak hanya m  chant  nlin  tetapi juga 
   lin    
M  chant  nlin  ataupun para pelaku   c mm  c  juga bisa dikatakan 
telah sukses mengajak orang untuk beberapa langkah lebih dekat dengan 
 igital  c n my   Dimana m  il  paym nt yang diterapkan dalam   c mm  c  
saat ini merupakan media pembayaran yang banyak digunakan orang di 
 ndonesia  dengan jumlah populasi     juta ji a atau       dari total 
keseluruhan populasi dunia   ndonesia berada pada peringkat keempat kategori 
negara berpenduduk terbanyak di dunia setelah  merika Serikat   hal tersebut 
menjadikan  ndonesia sebagai medan yang luas untuk sektor pembayaran 
digital   
Dalam marketeers dijelaskan berdasarkan studi  isa bertajuk 
  nsum    aym nt  ttitu  s  tu y      bah a dibandingkan negara negara 
lain di ka asan  sia Tenggara   ndonesia merupakan negara yang mana 
penduduknya paling antusias dalam hal pembayaran digital khususnya generasi 
                                                                                                                                                                       
   amadhan Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour   enyamanan atau 
Diskon    Ma   t   s    tober            Sour e   isa  ayment  ttitudes Study        
  Eko  di aluyo  et al    e  ommer e  onsumer beha iour   Ma   t       tober            
  D i  adya  ayani    umlah  enduduk  ndonesia      uta  i a  Terbesar  eempat di Dunia   
https       databoks katadata  o id datapublish            jumlah penduduk indonesia     
juta ji a terbesar keempat dunia  diakses tanggal   Desember       
 


































milenial yang sadar akan perkembangan teknologi yang kian merambah ke 
sektor layanan keuangan  Dinyatakan bah a sebanyak     responden asal 
 ndonesia melalui studi  isa tersebut telah melakukan pembayaran digital 
menggunakan sma tph n  dalam berbagai kebutuhan seperti berbelanja  
memesan taksi  serta membayar makanan direstoran     al tersebut tergambar 
dimana rumah bagi empat unic  n sta t up di  sia membuktikan bah a 
 ndonesia merupakan pasar strategis  terutama bagi para sta t up yang bergerak 
di   c mm  c      
Dengan adanya akses   c mm  c  yang diperluas ke seluruh  ilayah 
di  ndonesia  maka terdapat banyak m  chant  nlin  yang berkompetisi di 
dalamnya dan se ara keseluruhan telah menerapkan  int ch pada setiap 
transaksi   erikut merupakan gambaran persaingan beberapa plat   m di 













        IG          
  Tokopedia                                             
   ukalapak                                            
   a ada                                             
  Shopee                                            
   libli                                            
   D  D                                         





                          





                         
    alora                                          





                     
                                                             
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour          
    nnisa  ella   gn  Eko  di aluyo   E  ommer e  ompetition  erang Diskon  ikin  elah   
Ma   t  r  o tober            
 


































    liE press                                   
    rami                                        
   So iola           n a n a                   
    lanja                          n a           
    akmall           n a                          
    abelio           n a n a n a               
    oo                     n a               
    ijup                                        
    smaraku         n a n a                 





                      
        la a                                     
    errybenka                                        
   Dinomarket                                    
           ersaingan plat   m di  ndonesia   uartal             
 
Dari sekian jumlah plat   m di atas merupakan pengguna paym nt 
gat  ay yang memiliki jumlah  isit   tidak sedikit  hal ini membuktikan 
bah a  ndonesia merupakan  ilayah strategis yang mana masyarakatnya 
memiliki antusias tinggi terhadap kemajuan teknologi   leh karena itu  tidak 
mengherankan apabila di  ndonesia terlihat para pemain m  il  paym nt 
  an s seperti      D      ink ja  Go  ay  dan ratusan lainnya saling 
berlomba lomba untuk dapat meningkatkan penetrasi  int ch di sektor ini  
Selain tabel      peningkatan signi ikan penggunaan  int ch pada perusahaan 







    bid      
 











































D            erkembangan Fint ch di  ndonesia    
 
Diagram di atas mendukung segenap argumen yang menyatakan 
perkembangan  int ch di  ndonesia   ang mana untuk setiap tahunnya  int ch 
selalu mengalami peningkatan  dan peningkatan paling signi ikan terjadi dalam 
empat tahun terakhir ini sebagaimana terlihat dalam diagram tersebut  Dengan 
jelasnya gambaran perkembangan dan peningkatan penggunaan  int ch di 
 ndonesia  perlu diketahui pula seberapa besar peran  int ch di  ndonesia  dan 
gambar di ba ah ini akan membantu menjelaskan sejauh mana  int ch 








   Muliaman D   adad    inan ial Te hnology di  ndonesia   IB      uni           Sumber  
 sosiasi  inte h  ndonesia dan      
 











































G           eran Fint ch di  ndonesia    
 
Dari berbagai penjelasan terkait perkembangan hingga peran yang 
 int ch berikan di  ndonesia  selanjutnya berikut pemetaan pembagian industri 












G           emetaan  ndustri Fint ch di  ndonesia    
                                                             
    bid     
 


































 emetaan  int ch di atas menunjukkan betapa  int ch mampu 
merambah masuk pada segala sektor keuangan melalui beragam produknya di 
 ndonesia   eberagaman produk  int ch seperti yang tertera pada gambar     
tidak hanya menyentuh sektor keuangan makro akan tetapi juga mikro di 
 ndonesia  Selain itu berdasarkan data data yang memperlihatkan 
perkembangan pesat  int ch di  ndonesia   aktanya  int ch juga memiliki risiko 
dan potensi kera anan tersendiri dalam penerapan serta penggunaannya di 










G           isiko Fint ch Terbesar dalam Sektor  euangan    
 




    eamanan data pribadi 
                                                                                                                                                                       
    idyo Gunad    egulasi  inte h  ada Era  ndustri      egulasi  inte h  ada Era  ndustri       
        opember           
    bid      
 


































    erja sama dengan pihak ketiga 
    enerapan prinsip       n     u   ust m    
    entan terhadap akti itas pen u ian uang dan pendanaan terorisme 
    enanganan pengaduan konsumen  
Sedangkan untuk jenis permasalahan yang rentan terjadi pada 










D            neka  ermasalahan dalam Fint ch    
 
Dari sejumlah permasalahan yang ada dalam  int ch ter atat tidak 
pernah terjadi pengaduan di dalamnya  hanya ter atat banyaknya pertanyaan 
terkait masalah yang sedang dihadapi oleh para pengguna dan hanya sedikit 
sekali di antaranya yang melaporkan permasalahan tersebut   al ini dibuktikan 
dengan adanya data berikut  
 
                                                             
         Statistik  inte h   https       ojk go id id kanal iknb data dan 
statistik  inte h De ault asp   diakses tanggal    ebruari       
 










































D            ermasalahan Fint ch pada  ontak            
 
Data data tersebut memberikan penjelasan bah a  int ch tidak hanya 
menyajikan kemudahan pada penggunaannya akan tetapi juga mengandung 
risiko yang perlu diperhatikan dalam setiap pengoperasiannya  Meski 
demikian  melalui studi  isa bertajuk   nsum    aym nt  ttitu  s  tu y yang 
sama di tahun      menyebutkan bah a sebanyak     responden asal 
 ndonesia mengatakan siap untuk hidup tanpa uang tunai sehari penuh  
sedangkan     lainnya menginginkan  ndonesia supaya menjadi negara yang 
 ully cashl ss    Dalam studi  isa tersebut juga disebutkan bah a akar dari 
perubahan metode pembayaran digital berbasis s       as   di  ndonesia ini 
ialah bermula dari layanan transportasi     
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya  bah a dari beberapa 
m  il  paym nt   an s yang ada di  ndonesia berangkat dari suatu layanan 
transportasi   al tersebut sama halnya dengan     dan Go  ay yang juga 
                                                             
    bid  
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour          
    bid  
 


































merupakan  int ch yang juga bermula dari layanan transportasi di masyarakat  
 edua jenis  int ch itu menjadi objek yang diambil bagi peneliti berdasarkan 
alasan alasan yang telah dikemukakan melalui latar belakang penelitiannya  
 ang mana diketahui      bermula dari layanan Grab milik  ippo Group dan 
Go  ay dari layanan Go  ek  dan keduanya berangkat dari jalur yang sama 
yakni layanan transportasi  Menurut beberapa riset menyatakan bah a baik 
dari sekian banyaknya antara pengguna     maupun Go  ay di kalangan 
pelajar ataupun mahasis a keduanya banyak melakukan transaksi yang bersi at 
promo dalam melakukan berbagai pembayaran   dapun demikian hal itu tidak 
menjadikan keseluruhan dari pengguna baik     maupun Go  ay hanya 
berpa u pada promo akan tetapi unsur dari kenyamanan juga terdapat di 
dalamnya  
    merupakan aplikasi sma t yang memberikan kemudahan dalam 
melakukan berbagai transaksi melalui penggunaan      ash dan juga 
menyedia kesempatan yang lebih besar bagi pengguna untuk mengumpulkan 
poin di berbagai tempat berupa     p int    Sehingga dengan adanya     
p int ini menjadikan sebagian besar pengguna     lebih merasa senang dan 
nyaman ketika melakukan pembayaran setiap transaksinya melalui      
 ejadian serupa tidak jauh berbeda dengan Go  ay  yang juga merupakan 
sma t applicati n yang memberikan berbagai kemudahan dalam bertransaksi 
melalui beraneka  itur lengkap guna kebutuhan sehari hari pengguna     ahkan 
saat ini baik      Go  ay  maupun  ink ja serta pemain m  il  paym nt 
lainnya di  ndonesia telah bekerja sama dengan m  chant pa tn   yang lebih 
                                                             
     o    bout  s   https       o o id about  diakses tanggal   Deseember        
   Go  ek    akai Go ay  ebih Mudah   https       gojek  om gopay   diakses tanggal   
Deseember       
 


































luas   ang mana rata rata dari mereka mulai merambah masuk pada lingkup 
 saha Mikro   e il dan Menengah   M M   bukan hanya di ranah m  chant 
m  chant nasional dipusat perbelanjaan    Tentunya pernyataan ini juga 
semakin memperkuat adanya  akta bah a ratusan pemain  int ch berlomba 
lomba untuk dapat meningkatkan penetrasi lebih di lingkup perekonomian 
 ndonesia  
Saat ini lebih dari setengah transaksi dalam ekosistem Grab dan Go 
 ek menggunakan metode pembayaran  ia     serta Go  ay     arena tidak 
dapat dipungkiri bah a orang orang menggunakan layanan pembayaran digital 
sebab alasan dari adanya  aktor kemudahan yang telah dita arkan  int ch itu 
sejak a al   emudahan kemudahan yang dita arkan     dan Go  ay bukan 
hanya kemudahan penggunaan dalam bertransaksi  namun juga kemudahan 
saat melakukan isi ulang saldo  Telah dibahas di atas  bah a dengan beragam 
 itur kemudahan yang disediakan  int ch membuat hampir seluruh pelaku 
pembayaran digital tersebut saling berkompetisi untuk terus berkolaborasi baik 
dengan perusahaan perbankan  telekomunikasi  sampai ritel ritel supaya dapat 
menyediakan  itur isi ulang kepada seluruh pengguna  Dikarenakan jika saldo 
tidak men ukupi  maka pengguna  int ch tidak akan dapat melakukan transaksi 
dan saldo tersisa hanya akan mengendap kedepannya  meskipun saldo itu dapat 
ditarik oleh pemiliknya  
 elum lagi dari berbagai riset diungkapkan dampak bekerja sama 
dengan layanan     dan Go  ay ataupun  int ch  int ch lainnya bagi 
                                                             
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour          
    bid       ihat juga   ingit  ria        adi Dompet Digital Terbesar di  ndonesia  erkat 
Ekosistem Grab   https       google  om amp s katadata  o id amp berita            o o jadi 
dompet digital terbesar di indonesia berkat ekosistem grab  diakses tanggal     ebruari       
 


































m chant pa tn    terutama para pemilik   M dengan skala ke il hal itu dapat 
meminimalisir beragam risiko  seperti pembukuan  penyediaan uang 
kembalian  penerimaan uang palsu  serta juga ketidak higienisan dari uang  isik 
yang berpindah pindah tangan  
Selanjutnya  selain kemudahan dalam bertansaksi dan pengisian ulang 
saldo yang disediakan layanan     dan Go  ay melalui jaringan ritel  
 elebihan lain yang disediakan     diungkapkan dari situs resminya yaitu 
simpel  instan dan aman  yang mana dinyatakan di dalamnya bah a pengguna 
    dapat terbebas dari adanya risiko penerimaan uang palsu  kekha atiran 
menyimpan uang tunai serta ribetnya men ari uang kembalian    Terlebih lagi 
pada Go  ay yang memiliki  itur pembayaran patungan dalam transaksinya    
Sedangkan     menyediakan layanan pembayaran dompet digital 
Tokopedia    yang merupakan toko  nlin  dengan tingkat  isit   terbanyak di 
 ndonesia sebagaimana tergambar pada tabel     di atas  
Dari kedua plat   m ini  baik     maupun Go  ay keduanya 
merupakan bagian dari  l  al  at  ay  yang mana antara keduanya sama 
sama mendukung dalam transaksi pada lingkup mata uang asing   edua 
plat   m ini menerima koruna  eko  dolar  S  Euro  poundsterling  nggris  
 loty  olandia   orints  ongaria  lei  umania  le a  ulgaria  dan kunas 
 roasia     ilai tambah lainnya berupa  ungsi yang beragam dalam plat   m 
tersebut yakni terkait urusan  inansial  seperti membayar asuransi  transaksi  
                                                             
     o    eatures   https       o o id  eatures  diakses tanggal    ebruari       
   Gopay    atungan Gampang  akai Gopay   https       gojek  om blog gopay patungan pakai 
go pay   diakses tanggal    ebruari       
    ria        adi Dompet Digital   
https       google  om amp s katadata  o id amp berita            o o jadi dompet digital 
terbesar di indonesia berkat ekosistem grab  diakses tanggal     ebruari       
     o   Global Gate ay   https       o o id gate ay  diakses tanggal    ebruari        ihat 
juga  Go  ay   Global Gate ay   https       gopay  om en  diakses tanggal    ebruari       
 


































trans er  paym nt hingga pembelian reksa dana    Meskipun hampir se ara 
keseluruhan  itur yang terdapat antara     dan Go  ay memiliki kemiripan  
tidak terhindari bah a keduanya marupakan ri al di sektor  n   man  
s   ic s     
Sasaran mereka tidak lain adalah ekosistem yang memang sejak a al 
telah terjangkit oleh perkembangan teknologi yaitu para generasi milenial  
 erang keberagaman  itur dalam plat   m hingga perang promo dan diskon 
menjadi hal biasa yang tidak terpisahkan dari keduanya   eragam promo terus 
dilun urkan dari kedua plat   m  pena aran yang mereka berikan juga amat 
menggiurkan para pengguna jasa ini  dari cash ac  sampai  uy  n  g t  n  
terus bergantian diberikan dalam plat   m tersebut  
 ika     memberikan pemanis khusus dalam layanannya berupa tari  
khusus sebesar  p     pada para pengguna Grab yang melakukan pembayaran 
melalui     dan bukan tunai  maka lain halnya dengan Go  ay  inti dari 
promosi yang diterapkan Go  ay terhadap para pelanggannya tidak lain ialah 
sebuah kenyamanan penggunaan Go  ay itu sendiri yang mereka ta arkan  
sebab bagi mereka kenyamanan yang tumbuh dalam diri pelanggan akan 
mampu memun ulkan loyalitas  sehingga konsumen akan terus menggunakan 
Go  ay sebagai alat pembayaran mereka dalam berbagai hal     
Sebenarnya program loyalitas pelanggan sudah menjadi sesuatu yang 
umum dalam dunia bisnis  bahkan hampir keseluruhan dari industri yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan ritel konsumen menerapkan strategi 
                                                             
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour       
    hristo  hristian Destiyanto    aktor  aktor  embentuk  oyalitas  onsumen pada Go  ek di 
Semarang     u nal    Manag m nt                
    amadhan  et al    Digital  ayment  eha iour          
 


































loyalitas tersebut  baik c nsum   g   s  perbankan dan juga transportasi  
 amun  diyakini bah a Go  ay memiliki nilai khusus yang dapat 
membedakannya dengan program loyalitas dari industri lainnya  Go  ek 
memalui Go  aynya memasukkan unsur gami icati n pada Go  oint 
pelanggan  layanan ini memudahkan konsumen yang ingin memperoleh poin 
yang dapat ditukar dengan hadiah pilihan pelanggan sesuai opsi yang 
disediakan oleh Go  ay itu sendiri     ni tidak jauh berbeda dengan tingkat 
kenyamanan yang diberikan     kepada pelanggannya  itulah sebabnya 
mengapa kedua plat   m tersebut dikatakan memiliki hubungan sebagai ri al 
bisnis  layanan layanan yang hampir serupa namun tidak sama yang terdapat di 
dalamnya   edanya pada      gami icati n hanya untuk menemani  aktu 
luang pelanggannya dan poin permainan tida dapat ditukar dengan hadiah 
apapun   kan tetapi  poin     dari ri ayat transaksi pelanggan dapat 
digunakan ataupun ditukarkan dengan    a   yang disediakan oleh     
bersama Grab  
Dari sekian banyaknya  itur yang tersedia di antara kedua  int ch 
lengkap dengan keuntungan keuntungan yang bisa didapatkan di dalamnya 
inilah yang turut menjadikan generasi milenial saat ini semakin nyaman 
menikmati  asilitas tersebut  Melalui     dan Go  ay mereka dapat 
bertransaksi dengan mudah dan nyaman kapanpun dan dimanapun  Sehingga 
tidak terhindarkan bah a  int ch merupakan salah satu  aktor pemi u dari 
adanya perilaku impuls   uying di masyarakat  khususnya pada generasi 
milenial saat ini  Generasi yang bisa dikatakan sebagai golongan anti ribet  
                                                             
    amadhan Tri ijanarko   Menilik Go  oints   rogram  oyalitas  elanggan dari Go  ek   
https   marketeers  om program loyalitas pelanggan go jek   diakses tanggal     ebruari       
 


































yang selalu meman aatkan setiap  elah kemudahan yang ada untuk keuntungan 
bagi dirinya   emudahan kemudahan yang tersedia dan berdampingan dengan 
berbagai promo yang melekat padanya membuat impuls   uying seakan 
semakin tidak terkendali di masyarakat   emudahan pembayaran tersebut 
mendukung budaya konsumsi masyarakat  sehingga perilaku pembelian 
pembelian atau konsumsi menjadi semakin meningkat dengan kehadiran 
 int ch  
 
   MP   M        P                         M          M               
O O     G  P   
Sebagaimana disampaikan di a al  bah a       toritas  asa 
 euangan  telah menyampaikan kondisi masyarakat  ndonesia yang lebih 
konsumti  serta mulai menepiskan kebiasaan menabung   ang mana melalui 
sebuah laporan menyatakan bah a tingkat rasio M S  Ma ginal    p nsity t  
 a    menjadi semakin menurun dan terus berada di ba ah M    Ma ginal 
   p nsity t    nsum      Meningkatnya M   tersebut menunjukkan bah a 
ketika masyarakat memiliki uang  maka mereka akan lebih mengutamakan 
belanja atau kegiatan konsumsi lainnya dibandingkan dengan menabung  
Tentunya dalam jangka panjang  apabila M S terus menurun dari tahun 
ketahunnya  maka akan mempengaruhi ketersediaan dana di perbankan   ang 
mana seharusnya dana perbankan itu dapat diman aatkan guna menopang 
pertumbuhan ekonomi nasional  Dengan banyaknya dana tabungan 
masyarakat  maka negara tidak lagi perlu me ari pendanaan tambahan dari luar 
                                                             
          rang  ndonesia Makin  onsumti    
https   ekonomi kompas  om read                        diakses tanggal     opember       
 


































negeri untuk pembangunan ekonominya   kan tetapi yang terjadi justru minat 
menabung di masyarakat semakin menurun pertahunnya  
Dalam teori konsumsi  M   atau batas ke enderungan mengkonsumsi 
berkisar dimana perubahan tingkat konsumsi selalu berada di atas     dari 
besarnya perubahan pendapatan  sehingga dalam hal ini perubahan tinggi 
rendahnya pola konsumsi masyarakat selalu mengikuti perubahan tinggi 
rendahnya pendapatan   al ini tentunya menggambarkan semakin menurunnya 
tingkat ke enderungan menabung di masyarakat  dikarenakan ketika orang 
telah mempunyai kekayaan yang  ukup banyak maka mereka akan lebih 
 enderung untuk tidak mau menabung lagi sehingga sebagian dari 
pendapatannya digunakan untuk kegiatan konsumsi  
 ahkan pernyataan pernyataan di atas tentang meningkatnya rasio 
M   di  ndonesia juga diperkuat melalui  atatan      ank  ndonesia  terkait 
peningkatan  ndeks  eyakinan  onsumen       pada Desember      
menunjukkan angka       dari yang sebelumnya            al serupa juga 
diungkapkan oleh  etua De an  omisioner      bah a dengan adanya 
pendapatan yang meningkat di masyarakat  hanya terdapat setidaknya 
seperlima saja dari sekian jumlah penduduk  ndonesia yang teredukasi dengan 
baik    ll lit  at   terkait pengelolaan keuangan     leh karenanya  pada data 
  S   adan  usat Statistik  dijelaskan bah a M S di masyarakat  enderung 
menurun  sedangkan M   semakin meningkat  
                                                             
         ndonesia    nalisis  eningkatan     Dorong Tingkat  onsumsi Masyarakat   
https        nb indonesia  om ne s                         analis peningkatan ikk dorong 
tingkat konsumsi masyarakat  diakses tanggal   Maret       
   Elisa  alenta Sari       ndonesia         endapatan Meningkat  Masyarakat  enderung 
 onsumti    https   m  nnindonesia  om ekonomi                         ojk pendapatan 
meningkat masyarakat  enderung konsumti   diakses tanggal   Maret       
 


































Meski demikian  untungnya dimasa sekarang si at konsumti  tersebut 
diimbangi dengan karakteristik pembelian generasi muda atau milenial yang 
masih produkti  sehingga memiliki daya beli   uying p         Sehingga  saat 
ini    terus berupaya untuk mendorong dan mendukung produkti itas generasi 
milenial tersebut supaya lebih akti  bergerak dalam sektor digital  seperti 
halnya men iptakan hubungan  int  lin   antara bank dengan digital  Seorang 
peneliti dari Institut         l pm nt     c n mics an  Financ     DE   
 hmad  eri  irdaus menilai jika perekonomian  ndonesia saat ini memang 
diuntungkan sebab sebagian besar ditopang oleh  aktor domestik yang berupa 
konsumsi rumah tangga    
Di samping itu    S juga mengumumkan pertumbuhan ekonomi 
kuartal         yang menyatakan Ekonom serta otoritas memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi akan lebih tinggi dan terus meningkat dibandingkan 
 apaian pada tri ulan        yang sebesar       dengan salah satu 
pendorongnya berupa konsumsi rumah tangga yang semakin menguat   ahkan 
kepala penelitian makro ekonomi serta  inansial   EM     ebrio  a aribu 
telah memperkirakan pertumbuhan ekonomi kuartal        sebesar          
Dengan demikian  pernyataan pernyataan di atas bisa menjadi alasan 
yang mendorong masyarakat  ndonesia untuk beranggapan bah a kegiatan 
konsumsi yang dilakukan se ara berlebih tidaklah merugikan negara  akan 
tetapi sebaliknya   anya saja melalui etika eknomi  slam  seharusnya lebih 
                                                             
        ndonesia       ilai Si at  onsumti  Milenial  antu  erkuat Ekonomi      
https        nnindonesia  om ekonomi                           bi nilai si at konsumti  
milenial bantu perkuat ekonomi ri  diakses tanggal   Maret       
    bid  
    i ky  lika   Tren  onsumsi Menguat   uartal        diprediksi Tumbuh        
https   katadata  o id berita            tren konsumsi menguat ekonomi kuartal i      
diprediksi tumbuh     diakses tanggal   Maret       
 


































ditekankan terkait upaya mengurangi kebutuhan material yang semakin 
meningkat di masyarakat guna lebih memperkaya energi manusia dalam 
mengejar  ita  ita akhirat   amun   aktanya tetap belum dapat dikendalikan 
sepenuhnya perilaku konsumsi masyarakat di  ndonsia  Dimana hal ini terbukti 
dengan adanya  atatan data   S yang selalu menunjukkan peningkatan M   
di masyarakat setiap tahunnya  
Mill nial g n  ati n atau yang akrab dikenal dengan sebutan generasi 
  adalah bagian dari pelaku konsumsi yang memiliki kaitan erat dengan 
adanya perkembangan teknologi   emun ulan serta perkembangan  inancial 
t chn l gy dalam kehidupan masyarakat mampu memberikan pengaruh besar 
bagi pola perilaku konsumsi masyarakatnya hingga menimbulkan peningkatan 
signi ikan pada M     al ini juga menunjukkan bah a kehadiran     dan 
Go  ay turut memberikan penekanan dalam kegiatan konsumsi suatu 
masyarakat khususnya generasi milenial tersebut  
 erdasarkan hasil  a an ara yang dilakukan  mengungkap 
banyaknya generasi milenial yang melakukan pembelian menggunakan     
dan Go  ay dengan berlandaskan pemikiran jangka pendek yang dimiliki  
 embelian tersebut dilakukan hanya dengan sebatas memperhatikan nilai 
man aat yang akan didapatkan pada jangka pendek saja  Sedangkan untuk 
penggunaan  int ch     dan Go  ay tersebut sebagian besar dikarenakan 
adanya ketertarikan dalam mengikuti tren yang ada di kalangan mereka  
Sebagaimana diungkapkan salah seorang mahasis i     Sunan  mpel 
Surabaya bah a ia mulai tertarik menggunakan     sebab anjuran dari salah 
satu temannya  dengan menyebutkan berbagai kelebihan serta keuntungan yang 
 


































bisa didapatkan melalui penggunaan  int ch tersebut   al itu juga didukung 
dengan adanya meyoritas dari temannya yang juga menggunakan  int ch 
tersebut hingga akhirnya ia memutuskan untuk mulai menggunakan     
dalam beragam kegiatan pembayarannya sehari hari    Selain itu  hal serupa 
juga disampaikan seorang mahasis i pas asarjana di uni ersitas yang sama 
bah a ia menyatakan kebanyakan dari temannya mulai menggunakan     
karena  erita darinya terkait nyamannya memakai  int ch dalam bertransaksi 
terutama     yang banyak menyediakan promo bagi penggunanya setiap kali 
melakukan pembayaran    
 ika sebelumnya telah dibahas terkait riset yang sempat menyebutkan 
adanya     responden menginginkan para pelaku pembayaran digital untuk 
memberikan lebih banyak diskon serta promosi  maka hal ini ter ujud dengan 
kehadiran     dan Go  ay di masyarakat  Dikarenakan selain daripada nilai 
tambah yang disediakan oleh     dan Go  ay dengan beragam  ungsi 
tersedia dalam pat   m tersebut  keduanya juga merupakan plat   m yang 
 ukup memberikan banyak diskon serta promosi di dalamnya  Sebenarnya 
yang besar itu adalah spill     ct yang ditimbulkan dari adanya promo serta 
diskon tersebut  Sebab sangat jelas bah a se ara psikologis  orang tidak akan 
mau untuk kehilangan uangnya   ntuk nilai seribu rupiah saja  pasti orang 
akan berpikir tentang  ara bagaimana supaya uang itu dapat dipakai untuk 
                                                             
   Sabit  kdami   a anca a  Surabaya      ebruari       
   Sel yna  ikanta Sari   a anca a  Surabaya      ebruari       
 


































suatu hal  hingga pada akhirnya orang lebih menikmati dan menantikan diskon 
serta promosi pada     maupun Go  ay    
Seperti yang telah diketahui sebelumnya  bah a     dan Go  ay 
merupakan plat   m yang terus bersaing dalam berbagai layanan yang 
disediakan guna meningkatkan angka di sektor   man   n s   ic s mereka  
Melalui riset ini ditunjukkan jika angka pengguna dari kedua plat   m tersebut 
sebenarnya tidaklah jauh berbeda meskipun promo yang terdapat di dalamnya 
sangat jauh perbandingannya   ika     mena arkan segudang promo dan 
diskon kepada penggunanya  Go  ay bahkan hanya mena arkan kenyamanan 
dalam penggunaan layanan dalam plat   m tersebut melalui poin poin yang 
didapatkan dari adanya transaksi yang dilakukan pengguna Go  ay itu  yang 
kemudian poin dapat ditukarkan untuk beberapa    a   atau sebagai alat 
pembayaran pada transaksi selanjutnya     
 amun perlu diketahui bah a  aktanya mayoritas dari pengguna     
adalah bagian dari pengguna Go  ay juga  Dimana pengguna dari kedua 
plat   m ini menyatakan bah a mereka menggunakan keduanya untuk menjadi 
pembanding harga dari suatu layanan yang tersedia     pabila harga yang 
dita arkan     lebih murah karena diskon atau promosi di dalamnya  maka 
mereka akan menggunakan     dibandingkan Go  ay dan bergitu pula 
sebaliknya  
                                                             
   Diyah  rum   a anca a  Surabaya      ebruari       
  l atun  a ilah   a anca a  Surabaya      ebruari       
    stiana   a anca a  Surabaya      ebruari        na  utri Sa itri   a anca a   ojonegoro     
Maret       
 


































 ersoalan persoalan ini menjadi bukti bah a promo merupakan hal 
yang e ekti  untuk menarik minat konsumen melakukan pembelian   ontoh 
kasus lainnya ialah ketika seseorang sedang berjalan pada sebuah pusat 
perbelanjaan  jika terlihat olehnya di sebuah m  chant p  tn   baik     
ataupun Go  ay terdapat keterangan diskon dipajang maka se ara otomatis 
tanpa berpikir panjang sebagai pengguna     ataupun Go  ay akan se ara 
langsung menghampiri m  chant tersebut dan membeli beberapa produk dari 
kategori diskon yang tersedia    
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya jika dalam sur ei Google dan 
G k menyebutkan sebanyak     perempuan        tahun  dan     
perempuan        tahun  telah menggunakan metode transaksi digital dalam 
memenuhi kebutuhan sehari harinya  Dengan perbedaan dalam riset yang 
menyebutkan adanya     pria        tahun  serta            tahun  
menggunakan layanan non cash untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya    
 al ini justru berbanding terbalik dengan kehidupan generasi milenial di 
Surabaya   ang mana dari hasil penelitian ini dinyatakan   dari    milenial 
Surabaya pengguna  int ch     dan Go  ay adalah pria  Sehingga angka 
perempuan milenial di Surabaya yang menggunakan  igital paym nt berupa 
    dan Go  ay lebih banyak dibandingkan dengan pria  
 erempuan milenial di Surabaya lebih antusias terhadap penggunaan 
non tunai daripada pria  Dengan alasan di antaranya yang merupakan 
mahasis a perantauan  dan sebagian lainnya disibukkan oleh beberapa 
                                                             
   Debby Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha iour        ihat juga pada  ab    
 


































kegiatan  Sehingga dengan pilihan sikap untuk lebih adapti  terhadap teknologi 
menjadikan segala sesuatunya terasa lebih dimudahkan dan sangat membantu 
kesehariannya    Sedangkan alasan sedikitnya pria milenial yang menggunakan 
    ataupun Go  ay adalah lebih besarnya kebebasan ruang gerak yang bisa 
dimilikinya dengan tanpa menggunakan  int ch tersebut  Selain itu juga 
membuat para pria milenial menjadi lebih akti  untuk melakukan banyak hal  
mereka tidak menggunakan     ataupun Go  ay karena mereka berpikir 
tidak terlalu membutuhkannya selagi mereka memiliki kendaraan sendiri sebab 
bagi mereka     dan Go  ay hanya sebatas kebutuhan yang terkait dengan 
Grab dan Go  ek    Sedangkan bagi pria milenial yang menggunakan     dan 
Go  ay  mereka hanya menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan 
mendesak saja  sebagaimana halnya kebutuhan elektronik  dan lain sebagainya 
melalui m  chant  nlin  seperti Tokopedia yang berkolaborasi dengan     
 ay dengan pembayaran sistem tagihan yang bisa dibayarkan dengan saldo 
    atau yang disebut dengan  redi o    
Memang kehadiran     dan Go  ay membuat para penggunanya 
memiliki ke anduan untuk berulang kali melakukan berbagai transaksi  
Sebagaimana dinyatakan oleh seorang pengguna      bah a     itu 
membuat penggunanya semakin konsumti  dengan adanya diskon serta promo 
yang disediakan    Sedangkan Go  ay lebih pada penambahan poin serta 
peningkatan    a   yang bisa ditukarkan melalui poin yang terkumpul dari 
beberapa transaksi yang telah dilakukan pengguna  Melalui Gopay mungkin 
                                                             
  
 Er in  ajriyati   a anca a  Surabaya      ebruari       
    hmad  ahmi  asya   a anca a  Surabaya     Maret       
    endri  udiono   a anca a   ojonegoro     Maret       
    kdami   a anca a  Surabaya      ebruari       
 


































menjadikan pengguna lebih tertolong ketika mengalami masa sulit keuangan  
sebab yang a alnya orang sedang dalam masa  berhemat di tanggal tua dengan 
hanya memiliki simpanan uang yang nominalnya tidak seberapa  maka poin 
poin dari Go  ay yang sudah terkumpul itu bisa digunakan sebagai alat 
pembayaran pengganti uang    Dengan demikian otamatis penggunanya akan 
merasa sangat terbantu dengan adanya Go  ay tersebut  
 ain halnya dengan  erita di atas  justru perilaku impuls   uying 
diakui oleh salah satu pengguna kedua plat   m tersebut  bah a hal itu dapat 
seketika mun ul ketika dirinya sedang    ing di kos    Sehingga bermain 
ga g t menjadi salah satu  ara melepas kejenuhan dengan masuk dan melihat 
lihat berbagai hal yang disediakan plat   m seperti itu   ontohnya     dan 
Go  ay  kedua plat   m ini sangatlah mera uni setiap indi idu sebagai 
penggunanya dengan berbagai promo  diskon  cash ac  dan lain sebagainya    
Sampai akhirnya hal itu membuat pengguna menjadi ingin membeli sesuatu 
khususnya  aktu lagi males malesnya keluar kos meskipun sebenarnya sebagai 
indi idu  apa yang ingin dibelinya tersebut belum terlalu dibutuhkan  
 al tersebut diperkuat oleh pernyataan lain yang menyebutkan  jika 
adanya     dan Go  ay memang sangat mendorong penggunanya untuk 
lebih akti  dan atrakti  saat melakukan pembelian  Sehingga rasa ingin lagi dan 
lagi untuk mengkonsumsi terus ada dalam diri penggunanya     husunya hal 
ini terjadi pada produk makanan yang lebih banyak menimbulkan perilaku 
impuls   uying seorang konsumen  Dikarenakan pada plat   m tersebut 
                                                             
   Er ina Dita  ardika  utri   a anca a   ojonegoro     Maret       
   Srigati  as arani   a anca a  Surabaya      ebruari       
    utri   a anca a   ojonegoro     Maret       
   Muhammad  e a  i ky  a aruddin   a anca a   ojonegoro      pril       
 


































menyediakan banyak sekali diskon serta promo seperti  uy  n  g t  n   
cash ac  dan lain sebagainya pada produk      nya     leh karenanya  baik 
sedang bermalas malasan ataupun hang  ut bersama teman  saudara  dan lain 
lain  promo ataupun diskon baik dari     maupun Go  ay keduanya menjadi 
sangat ampuh dalam perihal menarik minat beli penggunanya    Sebab dirasa 
hal sema am itu memberikan keuntungan lebih bagi konsumen  
Meski demikian  tidak menutup minat beli pengguna terhadap produk 
lain selain daripada makanan yang tersedia dalam plat   m tersebut   anyak 
pula di antara produk yang menjadi in aran pengguna selain makanan  Selain 
m  chant  nlin  yang bekerja sama langsung melalui plat   m nya     
ataupun Go  ay  juga terdapat m  chant    lin  pada pusat perbelanjaan yang 
juga bermitra dengan plat   m tersebut   elum lagi adanya plat   m lain yang 
berkolaborasi dengan     dan Go  ay seperti Tokopedia  hal ini tentunya 
semakin membantu peningkatan   man   n s   ic s pada     dan Go  ay  
Dalam persoalan ini menjelaskan bah a bukan sekadar makanan yang selalu 
menambah angka   man  pada plat   m     maupun Go  ay  akan tetapi 
terdapat pula permintaan lain konsumen terkait produk seperti halnya produk 
elektronik  pakaian  pulsa  transportasi  dan lain lain  berbeda halnya dengan 
    yang bersinergi untuk berkolaborasi dengan Tokopedia  Go  ay lebih 
memilih mengembangkan sayapnya dengan bergabung bersama  l amart   
 ika melalui Tokopedia dipermudah segala bentuk pembayaran non 
tunai baik se ara langsung maupun tagihan dengan adanya      maka 
kerjasama Go  ay dengan  l amart memberikan bentuk potongan potongan 
                                                             
   Sari   a anca a  Surabaya      ebruari       
    ntan  yu   a anca a   ojonegoro     Maret       
 


































harga terhadap produk produk perlengkapan rumah tangga   lasan alasan 
inilah yang menjadikan banyaknya generasi milenial perantauan lebih memilih 
untuk menggunakan     dan juga Go  ay guna memenuhi kebutuhan sehari 
harinya  
Dengan menggunakan kedua plat   m sekaligus antara     dan Go 
 ay  maka akan sangat menguntungkan pada beberapa  aktu tertentu   aitu 
dimana ta aran ta aran terbaik selalu tersedia dalam kedua plat   m tersebut  
sehingga hal demikian memberikan keuntungan lebih bagi penggunanya  
Dikarenakan pena aran yang disediakan     mayoritas tidak disediakan oleh 
Go  ay  dan begitu pula sebaliknya  meskipun terkadang tetap ada kesamaan 
diantara keduanya   ersoalan ini yang mendorong seseorang untuk memilih 
menggunakan keduanya  dibandingkan hanya satu diantaranya  
Dari  akta setiap promo yang disediakan oleh kedua plat   m terdapat 
ketentuan ketentuan serta batasan  aktu pemakaian promo   al serupa inilah 
yang membuat para pengguna berpikir dalam jangka pendek untuk 
mengkonsumsi sesuatu  Sebab dengan adanya  aktu yang terbatas untuk bisa 
mendapatkan man aat dari promo yang tersedia  membuat pengguna seakan 
tertantang untuk se epat mungkin melakukan pembelian demi keuntungan 
yang tidak akan berlangsung lama kedepannya  Sehingga dengan demikian 
perilaku impuls   uying menjadi tidak lagi terkendali  
 al tersebut sebagaimana disampaikan oleh salah satu pengguna     
yang mengungkapkan bah a kehadiran     sangat membantunya dalam 
mengatasi berbagai hal dalam kesehariannya terutama terkait persoalan 
 


































makanan    Seperti yang dijelaskan di atas  bilamana di     memang 
menyediakan banyak sekali bentuk promosi khususnya dalam layanan 
makanan   
  palagi saya sebagai seorang istri yang juga sibuk dengan 
perkuliahan S  dan pekerjaan lainnya  otomatis adanya     sangat sangat 
menguntungkan bagi saya  Selain lebih meringankan pekerjaan saya yang pagi 
tidak sempat memasak untuk suami  Tentunya dengan promo promo yang gila 
gilaan serta banyaknya opsi itu membuat saya semakin tergiur dan jatuh  inta 
dalam menggunakan          mempermudah dan membantu saya 
memperingan pekerjaan sebagai seorang istri  tidak hanya urusan memasak 
yang terselesaikan   kan tetapi saya juga bisa lebih menghemat pengeluaran 
pastinya  hal ini karena promo promo yang tersedia di      Sebab dengan 
melakukan pembelian sejumlah besar untuk produk makanannya saya hanya 
perlu membayar terkadang kurang dari setengah harga yang semestinya     
Dari sekian persoalan di atas tergambarlah sudah tentang seberapa 
besar perilaku impuls   uying yang ter ipta karena kehadiran     dan Go 
 ay di masyarakat  Tidak terpungkiri bah a perang diskon serta promo 
menjadi salah satu  aktor pendorong tumbuhnya perilaku konsumsi berlebih 
dengan pemikiran jangka pendek seseorang hingga memi u tumbuhnya 
perilaku impuls   uying yang tidak lagi terkendali oleh  ati nal c nsci us 
min  seseorang sebagai konsumen   ahkan seseorang menjadi tidak lagi 
perduli dengan adanya penyesalan setelah pembelian   dan kembali melakukan 
pembelian serupa dikemudian harinya  
Di sisi lain  juga ada yang menyatakan dari a al mula ketertarikannya 
menggunakan     ataupun Go  ay adalah karena banyaknya promo dalam 
kedua plat   m tersebut  terutama     yang menyediakan promo bagi 
pengguna perdananya dengan  p     untuk pembayaran Grab  i   nya  
Selanjutnya     membuatnya menjadi selalu   cit   dengan beragam 
                                                             
    kdami   a anca a  Surabaya      ebruari       
   Sari   a anca a  Surabaya      ebruari       
   Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
 


































pena aran yang terus menerus hingga akhirnya menjadikan pengguna nyaman 
melakukan segala akti itas keuangannya melalui     meskipun promo 
terkadang tidak tersedia    
 ernyataan pernyataan di atas semakin memperkuat persepsi yang ada 
di masyarakat bah a  akta saat ini mengungkapkan jika persaingan promosi 
yang dita arkan plat   m plat   m tersebut memang sangat berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi masyarakat   emudahan  murahnya harga setiap 
layanan  hingga kenyamanan  beragam hal serupa ini yang memba a impuls  
 uying terus mengalami peningkatan di masyarakat  
 
          K        K           E           
Segala bentuk kegiatan konsumsi dengan berbagai hal yang melatar 
belakanginya tidak lain dilakukan seseorang untuk men apai kepuasan pribadi  
Menurut Mark lus   n    pada diri masyarakat khususnya mill nnials yang 
mayoritas di dalamnya merupakan anak muda serta penggiat internet 
merupakan pasar besar yang sedang menjadi bidikan semua plat   m dan 
beragam produk   ika dibedah lebih mendalam pada mill nnials tersebut  
terdapat tiga subkultur yang berpengaruh besar pada dunia industri dan pasar di 
dunia  yaitu y uth    m n  dan n ti  n     ntuk mendekati konsumen lingkup 
milenial membutuhkan pemahaman yang benar dan tepat akan perilaku 
mereka  Sebab melalui berbagai   s a ch ditemukan beberapa perilaku yang 
tidak biasa dalam berbelanja  Misalkan melakukan pen arian in ormasi terlebih 
dulu terkait produk yang akan dibelinya  
                                                             
    as arani   a anca a  Surabaya      ebruari        rum   a anca a  Surabaya      ebruari 
      
    di aluyo  et al    e  ommer e  onsumer  eha iour   kuti Saja       
 


































Meski demikian  sebuah riset mengatakan   aktor harga paling 
mendukung dalam pengambilan keputusan pembelian pada milenial  baik 
milenial muda        tahun  maupun milenial tua        tahun   diikuti 
dengan  aktor program diskon yang dita arkan  lalu  aktor pertimbangan 
lainnya berupa kelengkapan  arian produk yang dita arkan  metode 
pembayaran yang disediakan  reputasi penjual atau  ating  biaya pengiriman  
hingga ke epatan pengiriman produk     al hal terkait pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan pembelian pada masyarakat milenial tersebut selain 
dari adanya     s    m uth juga dilakukan dengan  ara mengumpulkan 
in ormasi melalui internet terlebih dulu  sebagaimana ditunjukkan besarnya 









D           Tren  en arian  n ormasi Melalui  nternet Sebelum 
 embelian    
 
Dari gambaran di atas  yang terbentuk dalam bagian tujuan utama dari 
pada karakteristik pembelian setelah pengumpulan in ormasi dilakukan tidak 
lain ialah keper ayaan konsumen untuk pen apaian kepuasan setelah 
                                                             
    bid      
   Eko  di aluyo  et al    e  ommer e  onsumer beha iour   Ma   t       tober            
Sumber   l ara  esear h  enter  
 


































pembelian  dengan mempertimbangkan tingkat pen apaian kebutuhan pada 
batasan tertentu dalam tiga tingkatan yakni  a   iy t  h  iyat dan ta s niy t  
 emahaman tingkat kebutuhan yang  oba dipenuhi konsumen melalui 
pembelian ialah untuk menghindari penyesalan yang timbul dikemudian hari 
karena keputusan pembelian yang telah dilakukan sebelumnya  Sehingga 
beberapa bentuk karakteristik pembelian yang dilakukan setiap orang dengan 
berbagai perbedaan yang mereka miliki ketika menentukan keputusan 
pembelian terhadap sebuah produk tidak lain ialah untuk men apai kepuasan 
kebutuhan   
 ntuk memperjelas pemahaman terkait  aktor yang dapat 
mempengaruhi pembelian  bisa diperhatikan melalui tabel berikut  






























   Gaya hidup 
    epribadian 






           aktor  aktor yang Mempengaruhi  erilaku  embelian 
 onsumen  
 
 erdasarkan pada  aktor  aktor yang menjadi latar belakang terkait 
perilaku pembelian di atas  setidaknya banyak dari itu telah tersentuh oleh 
kehadiran  int ch  Dimana penggunaan  int ch se ara masi  dapat men iptakan 
cashl ss s ci ty yaitu masyarakat dengan kehidupan non tunai   al ini terbukti 
 











































G           umlah Masyarakat Digital di  SE      
 
Gambar di atas menunjukkan seberapa besar masyarakat  ndonesia 
tersentuh  int ch dalam kehidupannya   emajuan teknologi tersebut bahkan 
tidak hanya merombak akti itas bisnis masyarakatnya saja  akan tetapi juga 
pola konsumsinya   danya  int ch yang menyediakan berbagai kemudahan  
membuat pola konsumsi di masyarakat menjadi lebih meningkat  
Meningkatnya konsumsi masyarakat tersebut bahkan tidak sedikit di antaranya 
yang dilakukan bukan untuk pemenuhan kebutuhan namun pemenuhan 
keinginan serta banyaknya pembelian pembelian di luar batas peren anaan  
Terdapatnya  int ch yang mendorong penerapan cashl ss pada kegiatan 
konsumsi di masyarakat tersebut tentunya mengikuti adanya peningkatan 




   Elshabyta  uditya  intarto    inte h dan  ahless So iety  Sebuah  e olusi  endongkrak 
Ekonomi  erakyatan    cc ss       ssay B   l t              
 










































D            eningkatan  enerapan  ashl ss  ersamaan dengan 
 eningkatan  endapatan Masyarakat    
 
Melalui peningkatan pada penerapan cashl ss di masyarakat inilah 
akhirnya pembelian yang seharusnya ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan 
beralih pada tingkat konsumsi di luar peren anaan   Dengan demikian  kegiatan 
konsumsi yang seharusnya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
menjadi lebih  ondong pada opsesi pen apaian kepuasan diri yang bersi at 
sementara  
Sebenarnya di a al pemakaian  int ch ini memang karena kebutuhan  
dimana sekarang ini banyak layanan masyarakat termasuk m  chant m  chant 
baik  nlin  maupun    lin  semuanya serba cashl ss untuk pembayarannya  
 amun  aktanya di dalam plat   m plat   m dari berbagai  int ch tersebut juga 
memberikan pena aran pena aran menarik bagi penggunanya  sehingga hal 
itu mendorong untuk orang lebih akti  dalam mengkonsumsi sesuatu meski 
terkadang orang itu tidak terlalu membutuhkan sesuatu tersebut dan biasanya 
                                                             
   Eko  di aluyo  et al    e  ommer e  onsumer beha iour   Ma   t       tober            
Sumber  MD   entures   Mandiri Sekuritas  esear h  
 


































hal hal seperti ini jatuhnya lebih untuk diri merasa terpuaskan sebab 
memperoleh pena aran yang memikat mata dan hati pengguna saat itu     
 ernyataan ini memberikan gambaran yang memperjelas anggapan 
bah a benar memang jika dengan hadirnya  int ch orang terkadang lupa akan 
pen apaian kebutuhan ketika melakukan pembelian atas suatu barang  namun 
senang karena merasa terpuaskan atas pena aran menarik yang didapatkan  
 
                                                             
   Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
 


































PERILAK  KONS MSI GENERASI MILENIAL MELAL I  IN     
O O DAN GO PA  
 
A  K             P        P         G        M                     O O 
    G  P   
 ada bab sebelumnya telah kita bahas terkait perilaku konsumen di 
 ndonesia dengan berbagai persoalan yang juga menjadi latar belakang adanya 
kegiatan konsumsi masyarakat tersebut khususnya pada kelompok generasi 
milenial  Dimana kalangan generasi ini menjadi sorotan seiring 
berkembangnya teknologi yang terus merambah pada dunia  inancial  Selain 
perilaku pembelian pada generasi tersebut  terdapat pula  aktor  aktor yang 
memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian dijabarkan di 
dalamnya hingga bagaimana perjalanan teknologi terus mnyentuh ruang 
lingkup keuangan sampai akhirnya dikenallah yang disebut     dan Go  ay 
dalam lalu lintas keuangan masyarakat   enjelasan penjelasan itu mengantar 
kita pada pembahasan tentang bagaimana karakteristik perilaku pembelian 
generasi milenial melalui  int ch     dan Go  ay saat ini  
Melalui riset  ndonesia  igital  u   y       diungkapkan bah a 
plat   m Go  ay dan     keduanya merupakan produk pembayaran cashl ss 
 non tunai  yang penggunanya paling banyak adalah dari kalangan 
perempuan    ernyataan melalui sur ei tersebut memang benar adanya  
 aktanya  selama dilakukan penelitian terkait penggunaan     dan Go  ay 
sangat sedikit sekali pria diketemukan di antara mereka   al serupa lainnya 
                                                             
   amadhan Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha ior   enyamanan atau 
Diskon    Ma   t   s    tober            
 


































disampaikan oleh seorang in orman  bilamana di antara sekian banyak teman 
dalam satu kelasnya kemungkinan hanyak terdapat      bagi para pria yang 
menggunakan layanan  int ch berupa     ataupun Go  ay    ersoalan ini 
terjadi bukan semata mata karena adanya kendala yang dirasakan para pria 
tersebut  akan tetapi lebih pada kenyamanan yang bisa dikatakan menjerat para 
perempuan itu  Sehingga mereka susah untuk keluar dari kebiasaan yang 
dianggap sangat menguntungkan dan membantu sekali bagi kehidupannya 
terutama untuk mereka yang tergolong tidak mau ribet dalam segala urusan 
serta pemenuhan kebutuhan  
Dalam lingkup pembahasan ini  teori Gerald  aldman dan Melanie 
 allendor  yang dibahas pada bab sebelumnya dapat dikatakan sebagai teori 
yang memperhatikan beberapa pertimbangan dengan matang sebelum 
kemudian memutuskan suatu pembelian  Dimana perilaku pembelian mulai 
bermun ulan sebagai bentuk yang diakibatkan oleh adanya pengalaman 
pengalaman sebelumnya terhadap suatu produk  layanan ataupun sejenisnya  
 ika diperhatikan dengan seksama  maka teori tersebut memiliki si at normati  
di dalamnya   ang mana  dari pengalaman yang baik dapat menimbulkan 
perilaku konsumsi yang baik juga terhadap produk  layanan serta sumber lain  
begitupun sebaliknya  
 ernyataan pernyataan tentang teori di atas hampir serupa dengan 
ungkapan Solomon  bah a  It is stu y    th  p  c ss s in  l     h n 
in i i uals    g  up s l ct  pu chas   us       isp s     p   ucts  s   ic s  
                                                             
  Er in  ajriyati   a anca a  Surabaya      ebruari       
 


































i  as       p  i nc s t  satis y n   s an    si  s     ila pada sebelumnya 
Gerald    dan Melanie    hanya menekankan pada pengalaman pembelian 
saja  berbeda hal dengan solomon yang mengarah pada ide ide serta 
pengalaman supaya kebutuhan dapat lebih terpuaskan  
 ntuk sepintas seakan bukan merupakan hal berbeda antara kedua 
teori  namun jika diperhatikan lebih maka tampak seperti halnya Gerald    dan 
Melanie    hanya memberikan pengajaran untuk setiap konsumen agar 
melakukan pembelian berulang berdasarkan pengalaman baiknya  akan tetapi 
lain hal dengan Solomon yang terasa lebih pada tingkat menggugah gairah 
konsumen untuk melakukan pembelian hingga pada titik pen apaian kepuasan 
akan setiap kebutuhan yang ada  
Menggunakan pendekatan terhadap salah satu teori untuk tujuan 
pemenuhan kebutuhan yang baik memang akan sangat berguna selama 
kebutuhan  a   iy t tidak terabaikan keberadaannya  Sebagaimana telah 
disampaikan di a al pembahasan dengan terjaganya kebutuhan  a   iy t maka 
eksistensi kehidupan manusia tidak akan teran am  ini sebabnya kebutuhan 
 a   iy t selalu menjadi pokok permasalahan yang  ajib diperhatikan lebih 
dulu dibanding kebutuhan kebutuhan lain   
Dari kedua teori di atas memiliki sisi positi istik tersendiri masing 
masingnya  sehingga upaya penggabungan terkadang diperlukan untuk 
mendapatkan pandangan yang holistik serta komperehensi  dalam 
memahamkan ilmu yang tengah dikaji dengan perilaku konsumsi sehari hari 
                                                             
   ini D iastuti   gustina Shinta   iyanti  saskar     ila u  onsumen   Malang   ni ersitas 
 ra ijaya  ress            
 


































supaya pemenuhan kebutuhan yang berdasarkan pengalaman menjadi lebih 
optimal  Setidaknya pengkombinasian kedua perspekti  tersebut akan mampu 
menggambarkan se ara representati  kondisi karakteristik perilaku pembelian 
dari generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay saat ini  
Menurut pengakuan berdasarkan hasil  a an ara  salah seorang 
mengungkapkan banyaknya generasi milenial yang melakukan pembelian 
menggunakan     dan Go  ay dengan berlandaskan su c nsci us min  yang 
dimiliki   Seperti yang telah diketahui se ara umum bah a perang diskon  serta 
promo promo terus berkelanjutan sebagai upaya peningkatan angka   man  
para pelaku  int ch  Sehingga bukan sesuatu yang diragukan apabila para 
pengguna  int ch     dan Go  ay khususnya generasi milenial terus terpa u 
untuk melakukan pembelian guna memperoleh pena aran pena aran yang 
selalu menarik perhatian mereka  Diakui pula jika terkadang pembelian yang 
dilakukan bukan karena pentingnya nilai man aat yang bisa diperoleh dari 
produk  namun lebih pada kepuasan pribadi sebab telah mendapatkan 
pena aran yang dirasa memberikan keuntungan meski hal tersebut tidak 
berjangka lama    ahkan apabila lebih diperhatikan kembali  sebenarnya 
pena aran pena aran seperti diskon yang terlihat sangat menggiurkan tersebut 
jika dikaji ulang kemungkinan itu akan bernilai sama dengan harga yang 
dita arkan m  chant dalam plat   m tersebut bila kita datang langsung ke 
                                                             
  Debby Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
  Diyah  rum   a anca a  Surabaya      ebruari       
 


































sana  tapi karena sudah terlanjur nyaman dengan adanya     maupun Go  ay 
akhirnya lebih memilih untuk mengambil pena aran itu   
 atatan lain diketemukan melalui riset  ndonesia  igital M m  u   y 
pada tahun      yang menyatakan bah a kebanyakan konsumen Go  ay 
terutama yang sudah berkeluarga menggunakan layanan dalam Go  ay untuk 
memenuhi kebutuhan sehari hari mereka  seperti halnya berbelanja di jaringan 
 l amart serta  an h Market    ernyataan ini lain hal dengan konsumen     
yang sudah berkeluarga  mereka justru menggunakan layanan yang disediakan 
    guna membantu meringankan pekerjaan mereka seperti memasak sehari 
harinya  Melalui     seakan lebih terbantu  yang terkadang orang malas 
untuk menyiapkan makanan disaat tugas tugas kuliah mulai menggunung  
belum lagi setiap harinya menggunakan     selalu hujan promo sehingga 
selain hemat  aktu  tenaga  juga bisa menghemat pengeluaran rumah tangga   
 ersoalan ini sama halnya dengan kebiasaan generasi milenial kalangan pelajar 
dan mahasis a yang belum brkeluarga  dimana kebanyakan dari mereka 
menggunakan     serta Go  ay untuk berbagai transaksi dengan bersi atkan 
promo   
 romo promo yang tersedia pada plat   m     dan Go  ay memang 
beragam  mulai dari ta aran diskon untuk transportasi  makanan  kirim barang 
sampai penukaran poin poin yang terkumpul dari berbagai transaksi melalui 
 int ch tersebut di masa sebelumnya sebagai bentuk    a   untuk keloyalan 
                                                             
  Srigati  as arani   a anca a  Surabaya      ebruari       
  Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha ior       
  Sel yna  ikanta Sari   a anca a  Surabaya      ebruari       
  Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha ior       
 


































konsumen  Sehingga tidak diragukan untuk sebagian besar pengguna terbiasa 
melakukan berbagai transaksi melalui     atau Go  ay dengan 
meman aatkan ta aran yang ada guna meraih keuntungan sebisa mungkin  
sebab se ara psikologis hal ini mendukung upaya setiap pengguna     atau 
Go  ay tersebut untuk tidak kehilangan uangnya meski sedikit sekali pun    
Dikarenakan se ara garis besar uang dengan nilai ke il pun akan sangat 
berguna apabila dapat terkumpul guna pembelian produk lain setelah yang lain 
terpenuhi   ni lah gambaran yang timbul sebagai bentuk akibat yang berupa 
spill     ct   dari adanya pena aran pena aran pelaku  int ch seperti halnya 
promo  diskon  cash ac   dan lain sebagainya   
Dari berbagai persoalan ini akhirnya mengakibatkan para pengguna 
    dan Go  ay menjadi kerap melakukan pembelian pembelian dengan 
tanpa menggunakan pemikiran jangka panjang mereka  Setiap pena aran 
beragam promo mun ul  maka terdoronglah mereka untuk melakukan 
pembelian guna memperoleh keuntungan yang tengah dita arkan meskipun 
tidak selalu pembelian tersebut dilakukan ketika pengguna  int ch tersebut 
sedang dalam keadaan butuh   ilai man aat yang tidak seberapa dalam 
pena aran plat   m plat   m itu bahkan tidak menjadi masalah selama 
pengguna     dan Go  ay tersebut merasa terpuaskan setalah melakukan 
pembelian dan memperoleh setiap promo yang diinginkan   leh karenanya 
perang diskon tidak ada redanya yang terjadi antar plat   m  
                                                             
    i  iyatul Ma tu hah   a anca a   ojonegoro      pril       
    pill     ct yang dimaksudkan  merupakan dampak terhadap adanya pena aran pena aran 
menggiurkan bagi konsumen dan kemudian mampu memberikan pengaruh terhadap pola pikir atau 
psikologisnya ketika melakukan kegiatan konsumsi atas sesuatu  
 


































Segala pernyataan di atas yang menjadikan orang tidak jarang 
menggunakan  int ch lebih dari satu it m dengan alasan pendukung berupa 
banyaknya promo hingga membentuk pribadi yang nyaman terhadap 
penggunaannya   ukan hanya kalangan dari  igital m ms saja namun juga 
generasi generasi milenial seperti para mahasis a perantauan yang menimba 
ilmu di kota orang pun banyak yang menggunakan beberapa  int ch untuk 
terus membantu segala lalu lintas keuangannya dengan beragam perolehan 
keuntungan serta kemudahan dari masing masing  int ch tersebut khususnya 
    dan Go  ay  Dikarenakan dari masing masing  int ch tentunya 
memberikan pena aran yang berbeda untuk penggunanya  sehingga dari sana 
para pengguna biasa melakukan perbandingan antara satu dengan lainnya guna 
mendapatkan harga pena aran yang paling rendah dari semuanya  
Dalam konteks pembahasan terkait perilaku konsumen ini  terdapat 
karakteristik perilaku pembelian yang menjadi  aktor dengan pengaruh pada 
pengambilan keputusan pembelian seseorang sebagaimana telah dijabarkan 
bersama dengan terlibatnya proses psikologis konsumen yang bisa mendorong 
ke enderungan serta respon terhadap segenap pena aran yang tersedia   ika 
diperhatikan dari banyaknya kasus yang terjadi pada generasi milenial 
pengguna     dan Go  ay  hal ini dapat disimpulkan bah a generasi 
milenial pengguna     dan Go  ay mayoritas memiliki karakteristik 
pembelian dengan pemikiran jangka pendek   yang adapti  terhadap 
                                                             
    adahal dalam al  ur  n sangat jelas dan tegas diperintahkan bagi umat manusia untuk berpikir 
saat menghadapi berbagai hal   ingga diketemukan di dalamnya kata kerja bentuk ya qil n 
sebanyak    kali serta ta qil n    kali   hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran akal dalam 
kehidupan manusia   ahkan kedudukan akal tersebut juga diperkuat dalam al  ur  n dengan 
adanya ketetapan terkait pembatasan  e enang mengelola serta membelanjakan harta sekalipun 
 


































perkembangan teknologi dimana hampir se ara keseluruhan generasi milenial 
melakukan pembayaran digital  dengan kategori karakter konsumen diskon  
Dimana selain daripada itu  pengguna  int ch     dan Go  ay juga tergolong 
tipe konsumen dengan karakteristik perilaku pembelian tanpa peren anaan  
 akni dari membeludaknya diskon serta promosi se ara berkelanjutan 
membuat para konsumen menjadi seakan lebih tidak tersadarkan diri ketika 
telah mele ati batas pembelanjaan atas kebutuhan yang ada seketika itu   
 iasanya hal seperti ini sering terjadi ketika seseorang sedang hang 
 ut bersama teman  keluarga  kerabat  atau lainnya yang mana tempat yang 
dituju tersebut banyak terdapat m  chant pa tn   baik dari     maupun Go 
 ay  Tidak memerlukan  aktu lama bagi seorang pengguna  int ch dalam 
menentukan pembelian yang dirasa menguntungkan karena adanya diskon atau 
promosi lain yang sedang dita arkan meskipun barang yang masuk pada 
                                                                                                                                                                       
itu merupakan milik dari orang yang mana ia kurang atau tidak berpengetahuan sebagaimana 
terkandung pada  S   n  is   berikut  
Ÿ  ur  #    ÷   u   $yg     9$# ãNä3 s9  u  øB       9$# Ÿ@ yè y  ª! $# ö  ä3 s9 $ J» uŠ Ï  öN      ã  ö $#ur $    Ï  öN      ø. $#ur  #  ä9    ur öNç    Z  ö  s  $  r   ÷ ̈B Ç       
  Dan janganlah kamu serahkan kepada orang orang yang belum sempurna akalnya  harta  mereka 
yang ada dalam kekuasaanmu  yang dijadikan  llah sebagai pokok kehidupan  berilah mereka 
belanja dan pakaian  dari hasil harta itu  dan u apkanlah kepada mereka kata kata yang baik     l 
 ur  n         
Tidak hanya pembatasan ini yang harus benar benar diperhatikan  namun kinerja akal yang baik 
dalam berpikir dapat mengantar seseorang pada kesejahteraan yang sesungguhnya   egitupun 
dengan pengabaian terhadap akal maka bisa berpotensi memba a seseorang pada kehiduan yang 
pedih bahkan hingga tersiksa di neraka  persoalan ini jelas tersampaikan melalui al  ur  n seperti 
di ba ah ini  
 #  ä9$s ur ö  s9 $ ¨ ä. ßì yJ   n  ÷r   ã@   ÷è tR $tB $̈ ä.   Î    »       ÎŽ Ïè   9$# Ç       
  Dan mereka berkata   Sekiranya  ami mendengarkan atau memikirkan  peringatan itu  nis aya 
tidaklah  ami Termasuk penghuni penghuni neraka yang menyala nyala      l  ur  n           
 


































kategori pena aran bukanlah yang ketika itu tengah dibutuhkan  Meski 
demikian tidak menutup kemungkinan adanya karakter konsumen loyal di 
antara sekian milenial pengguna     dan Go  ay  hanya saja sangat sedikit di 
antara mereka yang masuk dalam kategori konsumen dengan karakteristik 
pembelian tersebut  
 
   P        I       B      G        M                     O O     G  
P   
 ersoalan terkait karakteristik perilaku pembelian generasi milenial 
pada  int ch     dan Go  ay di atas  memba a generasi tersebut pada titik 
dimana mereka menduduki karakteristik konsumen diskon dengan tingkat 
impulsi  yang  ukup tinggi   al itu diyakini akibat dari adanya perang diskon 
serta promosi yang disediakan oleh     maupun Go  ay yang tidak ada 
hentinya   edua plat   m tersebut terus berino asi untuk men iptakan promo 
promo baru guna meningkatkan angka   man   n s   ic s yang mereka 
ta arkan   
Dari a al mula memilih beralih menggunakan  int ch adalah karena 
segala  itur kemudahan yang disediakan di dalamnya  hingga berbagai promosi 
dan diskon turut andil berupaya mempertahankan konsistensi kenyamanan 
yang tumbuh dalam diri setiap pengguna     dan Go  ay tersebut  Tidak 
dipungkiri jika keberadaan kedua plat   m terus mengantar penggunanya pada 
perilaku impulsi  yang semakin meningkat setiap harinya   ernyataan ini 
didukung oleh peningkatan M    Ma ginal    p nsity t    nsum   yang 
 


































terungkap terus mengalami kenaikan setiap tahunnya sebagaimana dijelaskan 
melalui   S   adan  usat Statistik  dan  atatan     
 arakteristik perilaku pembelian tidak teren ana sering terjadi pada 
mayoritas orang dengan kehidupan yang telah terbiasa tanpa   ll plan sehari 
harinya   embelian tidak teren ana  impuls   uying  ini tergolong tinggi 
bersamaan dengan meningkatkan angka penggunaan  int ch di  ndonesia 
sebagaimana dari  atatan potensi penggunaan serta pengembangan  int ch  
 ndonesia merupakan negara yang memiliki poin tertinggi di antara negara 
negara lain di  SE    Sekian banyaknya tingkat populasi masyarakat yang 
menerapkan penggunaan  int ch dalam memenuhi kebutuhan hidup  memba a 
para pengguna  int ch yang mayoritas merupakan generasi milenial yang 
adapti  terhadap perkembangan teknologi ini semakin merasa nyaman dalam 
berbagai hal  Dimana mereka tidak lagi kebingungan ketika tidak memba a 
uang cash lebih saat berbelanja  atau bahkan jika saldo dalam  int ch nol     
sekalipun mereka tetap dapat berbelanja dengan  atatan tagihan tertanggal  
Tentunya persoalan persoalan ini semakin mendorong ketidak kha atiran 
seseorang dalam melakukan pembelian dengan tanpa peren anaan  
 pabila dalam memandang impuls   uying   an  Morgan  
 otsiopulos  dan  ang  ark membaginya menjadi empat golongan    Dari sana 
pula kita dapat menggambarkan tentang bagaimana tingkat perilaku impuls  
 uying yang biasa terjadi di antara para pengguna     dan Go  ay   
    dan Go  ay memang membuat para penggunanya lebih 
konsumti  dibandingkan sebelum menggunakan     ataupun Go  ay 
                                                             
    ka  unia  au ia   ur holis Setia an    erilaku  mpulse  uying Muslimah  ndonesia  Studi 
 asus  embelian Tidak Teren ana  roduk  oman  ashion Melalui  embelian  nline     a a ah 
  u nal   ol      o      uli Desember                   ihat juga bab    
 


































tersebut  Sebagian besar generasi milenial pengguna     serta Go  ay 
mengakui betapa setiap pena aran promo yang terus bergantian hadir selalu 
memi u adanya respon keputusan pembelian meski tidak sepenuhnya hal 
tersebut menyangkut sesuatu yang tengah dibutuhkan  Sebenarnya promo 
promo yang berdatangan itu seperti ra un yang begitu seseorang melihatnya  
maka disadari atau tidak hal tersebut akan dengan  epat bereaksi terhadap 
perilaku konsumsi seketika itu pula   
Setiap promo pada     itu membuat sebagian besar penggunanya 
tidak berkutik dan lebih konsumti   sehingga pengguna terus menerus men ari 
produk produk dalam kategori pena aran yang tersedia terutama produk 
makanannya  lain hal dengan Go  ay yang mana sering kali di ari karena 
pena aran potongan harga pada jaringan  l amart serta  an h Market   edua 
 int ch ini baik     maupun Go  ay se ara tidak langsung bisa dikatakan 
lebih dari sekedar ri al  bahkan keduanya dapat tergolong  int ch yang saling 
bersinergi se ara kesatuan  Dimana dari persaingan yang timbul oleh keduanya 
berupa perang diskon serta promosi justru memberikan keuntungan lebih guna 
melengkapi satu sama lain dalam pemenuhan kebutuhan penggunanya  
Meski demikian  perlu diperhatikan lebih lanjut terkait meningkatnya 
perilaku konsumti  para pengguna  int ch     dan Go  ay  Dikarenakan 
dengan tersedianya beragam keuntungan dalam penerapan     serta Go  ay 
sehari harinya  hal ini berkemungkinan besar untuk mendorong peningkatan 
impuls   uying di masyarakat   
 ukan hanya sekali ataupun dua kali pembelian pembelian diluar 
peren anaan terjadi  bahkan sekalinya pun telah sempat menyesal atas perilaku 
 


































konsumsi tersebut pada akhirnya tetap saja peluang terulang kembalinya 
persoalan ini masih ada     ernyataan ini diakui se ara langsung oleh salah 
seorang pengguna  int ch     yang merasa kehadiran     sangat membantu 
segala kebutuhannya di a al a al pemakaian  sebelum kemudian ia mulai 
beranggapan bah a  aktanya     selalu memiliki upaya untuk menarik 
konsumen menjadi lebih akti  dalam kegiatan konsumsi  entah itu dari segi 
makanan  transportasi  belanja  pulsa token  dan lain sebagainya   amun untuk 
    lebih dikenal sebagian besar orang tentang promo yang terus 
membeludak dalam layanan           ing   li   y nya meskipun promo 
promo yang dita arkan     bukan sepintas tentang makanan saja   
 aik     ataupun Go  ay keduanya merupakan plat   m yang sama 
sama memiliki daya tarik tersendiri dengan bersampulkan upaya kemudahan 
mengatasi pemenuhan kebutuhan  Sebagaimana disampaikan melalui segala 
data pada pembahasan sebelumnya  mayoritas generasi milenial pengguna 
 int ch     ataupun Go  ay keduanya memiliki ke enderungan tingkat 
konsumsi yang hampir sama hanya saja     sedikit lebih tinggi di atas Go 
 ay  
Tingginya tingkat ke enderungan mengkonsumsi diluar peren anaan 
sebenarnya telah banyak diakui oleh generasi generasi milenial pengguna 
 int ch tersebut  meski dengan atau tanpa kesadaran mereka dalam mengambil 
keputusan pembelian ketika itu  Setengah dari generasi milenial yang 
menerapkan penggunaan  int ch     ataupun Go  ay mengaku merasakan 
penyesalan setelah melakukan pembelian tanpa   ll plan sebelumnya  dengan 
                                                             
   Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
 


































setengah lainnya merasa baik baik saja selama menggunakan     ataupun 
Go  ay meskipun memang mereka tidak memungkiri adanya kemungkinan 
yang besar terjadinya perilaku impuls   uying dikemudian hari  
  ampir tergolong sering jika hanya melakukan pembelian pembelian 
tidak teren ana selama menggunakan     maupun Go  ay  akan tetapi untuk 
penyesalannya hampir tidak pernah      ersoalan ini mun ul ketika seseorang 
merasa kebutuhannya terpenuhi dengan baik meskipun terkadang apa yang ia 
dapatkan dari suatu pembelian melebihi maksimum batas dari kebutuhan itu 
sendiri dan tidak jarang memba a pengguna lebih dekat dengan ke mu a h   
an  Selain itu kebanyakan dari generasi milenial yang menggunakan     
ataupun Go  ay lebih senang menantikan promo promo terbaru yang dianggap 
dapat membantu memenuhi kebutuhan  a   iy t nya seperti makan  minum 
serta perlengkapan kebutuhan lainnya sebelum kemudian keputusan pembelian 
mulai ditentukan  
 Sebagai mahasis a perantauan dengan uang yang tergolong pas pas 
an tentunya se ara realistis akan lebih memilih pelayanan bagus dengan harga 
murah  jadi kalau ada promo kenapa tidak diman aatkan   hat s a    y 
 ati nal thing bagi kita generasi generasi konsumen diskon     Melalui 
gambaran persoalan persoalan di atas  dapat dilihat tergolong pada tipe 
perilaku impuls   uying apakah yang biasa dilakukan para generasi milenial 
melalui penggunaan  int ch     dan Go  ay  
Dari segenap  akta terkait perilaku impuls   uying pada generasi 
milenial yang ada saat ini  lebih menekankan terhadap tipe plann   impuls  
                                                             
   Muhammad  e a  i ky  a aruddin   a anca a   ojonegoro      pril       
    stiana   a anca a  Surabaya      ebruari       
 


































 uying dibanding dengan pu   impuls   uying    min    impuls   uying 
ataupun  ashi n   i nt   impuls   uying   al ini disebabkan perilaku 
pembelian pembelian tidak teren ana yang kerap dilakukan generasi milenial 
tersebut lebih pada  aktu  aktu hadirnya pena aran menarik yang tersedia 
melalui  int ch     dan Go  ay seperti mun ulnya diskon ataupun promo 
promo lainnya  sehingga dibandingkan tipe tipe lain dalam kategori pembagian 
pembelian tidak teren ana jenis plann   impuls   uying lah yang paling tepat 
menggambarkan keadaan perilaku pembelian generasi milenial itu  
Meski se ara sekilas terlihat kehadiran promo serta diskon  ukup 
membantu generasi milenial dalam memenuhi setiap kebutuhan sehari harinya  
namun tidak sepenuhnya pernyataan ini dibenarkan  Dikarenakan dengan 
adanya promo dan diskon yang dita arkan pelaku  int ch sebagian besarnya 
akan memba a penggunanya lebih pada perilaku konsumti  yang lebih tinggi 
dibanding sebelumnya  Sebab dalam penggunaan  int ch dengan mengklaim 
setiap pena aran yang tersedia memiliki beberapa persyaratan yang harus 
terpenuhi  dimana salah satunya berupa batas minimum pembelian  Dengan 
demikian  meskipun bisa diperoleh harga yang lebih murah per produk dari 
sebelum promo akan tetapi ketentuan batas minimum pembelian membuat 
suatu keharusan yang mesti dilakukan pengguna  int ch   
Dari sini tentunya pembelian pembelian yang dilakukan telah 
mele ati batasan kebutuhan yang ada  padahal apabila diperhatikan se ara 
mendalam konsumsi seperti ini memba a orang pada titik ke mu a h   an  
Misalnya makanan  seseorang dalam sekali makan hanya dengan satu porsi 
sudah  ukup  namun promo mengharuskannya membeli lebih dari satu 
 


































sehingga kelebihan dari apa yang telah dibeli dapat menimbulkan penyesalan 
karena makanan dalam jumlah banyak tidak terhabiskan dan malah terkadang 
bisa terbuang sia sia   ejadian sejenis ini tidak terjadi pada seluruh generasi 
milenial pengguna     dan Go  ay  sebab sebagian dari milenial tersebut 
dengan pandai menyiasati penggunaan promo melalui patungan pembelian 
bersama teman  ataupun keluarga mereka untuk menghindarkan diri dari 
tumbuhnya ke mu a h   an  
 agi pengguna  int ch     dan Go  ay yang biasa mengalami 
penyesalan setelah terealisasikannya impuls   uying pada kegiatan 
konsumsinya  diakui bah a pembelian pembelian itu dilakukan dengan hanya 
berlandaskan su  c nsci us min  mereka yang terus terstimulus guna 
memutuskan pembelian se ara  epat  Sehingga impuls   uying menjadi tidak 
terhindarkan dengan hadirnya diskon serta promo promo pada  int ch     
dan Go  ay  
 nilah mengapa menjaga  ati nal c nsci us min  setiap orang selalu 
menjadi sangat penting  Supaya orang menjadi lebih berhati hati dalam 
melakukan segala hal termasuk kegiatan konsumsi untuk dapat menjauhkan 
diri dari si at ta  h      tindakan pemborosan  serta Is       berme ah 
                                                             
    slam se ara terang terangan melarang adanya kegiatan yang bersi at mu a h    bahkan sampai 
dalam persoalan mengin akkan seluruh harta yang dimiliki untuk  llah juga merupakan sesuatu 
yang dilarang   lasannya tidak lain ialah untuk menjaga hak para ahli  aris  selain itu juga supaya 
tidak merusak sha   at  llah terkait  akat   arangan melakukan kegiatan bersi at ta  h   ini 
disampaikan melalui  irman  llah sebagaimana berikut  
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me ahan  yang menjerumuskan pada penyesalan dan kerugian di masa 
mendatang  
 
   P        I       B      G        M                     O O     G  
P   P          M       S           S       
Sebagaimana yang telah dibahas di atas bah a seharusnya apabila 
setiap pembelian yang dilakukan pengguna     dan Go  ay berlandaskan 
pada  ati nal c nsci us min  mereka  maka tidak akan kembali terjadi 
                                                                                                                                                                       
 Dan berikanlah kepada keluarga keluarga yang dekat akan haknya  kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur hamburkan  hartamu  se ara 
boros  Sesungguhnya pemboros pemboros itu adalah saudara saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya    al  ur  n              
    ntuk pemborosan dan berme ah me ahan bukanlah dua kata yang memilii kesamaan arti  
 erlu diketahui bah a di dalam keme ahan terdapat unsur boros  akan tetapi orang yang memiliki 
pola hidup boros tidak dapat diartikan selalu berme ah me ahan  Sekian banyak diketemukan 
orang yang membelanjakan hartanya guna membeli miras  narkoba  serta barang barang 
memabukkan lainnya  namun ia hidup dalam kesengsaraan dan kemiskinan  Mereka itu tergolong 
orang orang yang hidup dalam pemborosan  namun tidak dalam keme ahan  Se ara spesi iknya  
setiap orang yang hidup se ara berme ah me ahan pasti memiliki perilaku dalam hidup yang 
berlebih lebihan atau tepatnya ia hidup dalam keborosan  tapi tidak setiap pemboros selalu hidup 
dalam keme ahan   arangan tentang perilaku berlebih lebihan ataupun berme ah me ahan juga 
se ara jelas diben i oleh  llah sebagaimana disampaikan melalui  irman  ya berikut  
  u   ur   Ï%  $#  ' t±      » ¨  y    »  r  ÷è ¨B uŽö    ur   »   r   ÷  tB Ÿ@ ÷ ̈ 9$#ur t  ö  ¨ 9$#ur $  Î=t  ø    ¼ ã   à    c  çG ÷ƒ̈ 9$#ur  c$̈B 9$#ur 
$    » t±t  ãB uŽö    ur  m Î » t±t  ãB 4  #   =à ` ÏB     Ì yJ    # s  Î) t yJ ø    #   # u  ur ¼ çm  ym u ö  tƒ     Ï $  ym  Ÿ  ur  #     ÎŽô£  @ 4 ¼ çm ¯R Î) Ÿ    Ï  ä  
    Ï ÎŽô£ ßJ ø9$# Ç        
 Dan Dialah yang menjadikan kebun kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung  pohon 
korma  tanam tanaman yang berma am ma am buahnya   aitun dan delima yang serupa  bentuk 
dan  arnanya  dan tidak sama  rasanya   makanlah dari buahnya  yang berma am ma am itu  bila 
Dia berbuah  dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya  dengan disedekahkan kepada  akir 
miskin   dan janganlah kamu berlebih lebihan  Sesungguhnya  llah tidak menyukai orang yang 
berlebih lebihan    al  ur  n            
      t » tƒ t  y # u   #r ä   ö  ä3tG t ƒ Î  y‰ Ï    @ ä.  ‰  f  tB  #  =à ur  #  ç  uŽ  $#ur Ÿ  ur  #    ÎŽô£  @ 4 ¼ çm̄R Î) Ÿ    Ï  ä  t  Ï  ÎŽô£ ßJ ø9$# Ç       
  ai anak  dam  pakailah pakaianmu yang indah di Setiap  memasuki  mesjid  Makan dan 
minumlah  dan janganlah berlebih lebihan  Sesungguhnya  llah tidak menyukai orang orang yang 
berlebih lebihan    al  ur  n          
 


































penyesalan setelah melakukan pembelian  Meskipun pada kenyataannya selalu 
terdapat berbagai upaya demi menstimulus para konsumen dalam melakukan 
pembelian dengan pengambilan keputusan se ara  epat   ada dasarnya segala 
bentuk konsumsi dalam lingkup perspekti  maq  i  sha   ah tidak lain ialah 
untuk menghindarkan diri konsumen dari perilaku mu a h   melalui hidupnya 
 ati nal c nsci us min  yang mereka miliki  Dengan seperti itu  maka 
konsumen akan lebih berhati hati dalam membelanjakan hartanya  
Tentang bagaimana orang membelanjakan hartanya  beberapa 
pembahasan di atas telah menjelaskan terkait bagaimana kondisi perilaku 
konsumsi generasi milenial  ndonesia saat ini khususnya di  ilayah Surabaya 
dengan kemun ulan  int ch berupa     dan Go  ay sebagai pemermudah 
segala transaksinya  Seperti yang telah diketahui  bah a teori perilaku 
konsumen menghendaki adanya integrasi antara  akta dengan nilai yang 
didapat supaya bisa ter ujud kondisi ekonomi yang kondusi  untuk 
pembangunan manusia seutuhnya yang dikenal dengan pen apaian ma la ah  
 dapun beberapa si at ma la ah  di antaranya    
   Ma la ah dengan si at subjekti   dimana setiap indi idu berhak menentukan 
apakah suatu perilaku adalah bagian dari suatu ma la ah atau tidak bagi 
dirinya   amun perspekti  ini dapat terbantahkan dengan adanya ketetapan 
sha   ah dalam menentukan kriteria ma la ah tersebut  Sebab keharaman 
tetap menjadi sesuatu yang dilarang oleh agama  hal ini tidak dapat 
disanggah lagi  
   Ma la ah al  mmah  dalam konsep ma la ah ini ialah dimana seseorang 
                                                             
    ka  unia  au ia dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam    sp  ti  Maq  i  
 ha   ah  Ed      et   e      akarta   renadamedia Group                  
 


































bisa meningkatkan tingkat kepuasan atau kesejahteraannya yang dapat 
dirasakan tidak hanya se ara indi idu  akan tetapi hal itu menyebabkan 
penurunan terhadap orang lain di sekitarnya  
Sebagaimana penjelasan si at ma la ah di atas  maka setiap orang 
bisa menentukan pen apaian tingkat ke ma la at an atas setiap perilaku yang 
diperbuat se ara indi idu   kan tetapi dalam penelitian ini segala sesuatu 
terkait perilaku pembelian tidak teren ana generasi milenial dalam pemakaian 
 int ch     dan Go  ay akan dilihat dari sisi pandang maq  i  sha   ah al 
Sh  ib   
Terlepas dari buruknya perilaku budaya konsumsi yang ada di 
 ndonesia pada generasi milenial  di lain sisi dari adanya budaya tersebut justru 
memba a angka   man  semakin melonjak  dan apabila   man  mengalami 
kenaikan maka dapat mendorong tingginya produkti itas  Tentunya hal tersebut 
baik bagi kelangsungan hidup perekonomian negara   amun permasalahannya 
adalah jika yang dikonsumsi mayoritas masyarakat  ndonesia ialah berupa 
barang barang yang bukan bagian dari produk  a   iy t  maka eksistensi 
kehidupan manusia menjadi hal pertama yang dipertaruhkan  
 erdasarkan penjabaran teori sebelumnya disampaikan bah a untuk 
men apai mashla ah  a   iy t adalah dengan terjaganya al  ulliy t al 
 hamsah  yang mana diantaranya berupa penjagaan terhadap agama  ji a  akal  
keturunan  serta harta  Disebabkan dengan ter ujudnya kelima hal tersebut  
maka ter apai pula kehidupan yang mulia dan sejahtera dunia akhirat  
Sebagaimana yang telah disampaikan al Sh  ib  pada bab sebelumnya  yakni 
apabila dalam kelima hal itu terdapat salah satunya yang tidak memperoleh 
 


































penjagaan dengan baik  maka kehidupan dunia yang berjalan dengan sempurna 
juga tidak pula dapat ter apai  bahkan hal tersebut memiliki dampak negati  
terhadap kelangsungan hidup seseorang  
 ehidupan yang berlangsung di masyarakat mengalami  ase 
perubahan budaya menuju budaya konsumsi  hal ini tidak hanya di  ndonesia 
akan tetapi seluruh dunia   ahkan melalui sur ei banyak yang mengaku saat ini 
lebih nyaman melakukan kegiatan konsumsi dengan adanya kehadiran  int ch 
di masyarakat    Sebagai konsumen seakan mereka lebih dimanjakan dalam 
berbelanja  dengan segenap kemudahan serta keuntungan yang bisa didapatkan 
justru membuat setiap orang lebih menggila saat berkonsumsi     amun 
perilaku pembelian setiap indi idu di masyarakatlah yang harus lebih 
diperhatikan untuk men apai tingkat masla ah serta menghindarkan diri dari 
kerusakan seperti kerugian  penyesalan  dan lain sebagainya   al  al ma ali  
 a  a  u al ma  si     paya ini ditujukan untuk me ujudkan ke ma la at an 
manusia yang seutuhnya di dunia dan di akhirat    
Selama dalam sur ei  mayoritas pengguna  int ch baik     maupun 
Go  ay hanya menggunakan     atau Go  ay itu dalam ranah pemenuhan 
kebutuhan  a   iy t nya  bahkan sangat sedikit sekali yang menggunakannya 
untuk pembayaran atas barang barang h  iyat dan ta s niy t seperti pakaian  
elektronik   ulsa  dan lain lain  Sedangkan untuk kegiatan konsumsi 
masyarakat khususnya generasi milenial  mereka lebih sering terpan ing 
melakukan impuls   uying pada produk produk makanan yang dapat mereka 
beli dengan pembayaran non tunai seperti     dan Go  ay  
                                                             
   Tri ijanarko dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha ior          
   Ma tu hah   a anca a   ojonegoro      pril       
    l Sh  ib    l Mu   aq t  i   ul al  ha   ah   ilid      eirut  Dar al Ma ri ah  t th        
 


































 ebih sering tertarik belanja dengan menggunakan     dan Go  ay 
untuk pembelian makanan     arena pada plat   m     banyak sekali 
menyediakan promo  diskon  cash ac   serta pena aran menarik pada produk 
makanannya sehingga tidak dipungkiri sebagai konsumen milenial yang 
tergolong konsumen diskon menjadi lebih akti  dan atrakti  melakukan 
pembelian bahkan bukan hal aneh jika sering tidak terkendalinya  pembelian 
pembelian tidak teren ana karena itu    Sedangkan Go  ay memiliki 
pena aran pena aran menarik yang menggoda melalui  an h Market dan 
 l amart  tentunya pembelian diluar peren anaan termasuk sering dilakukan 
ketika seseorang berbelanja kebutuhan sehari hari berupa beragam produk 
yang tersedia di sana  
Melalui analisis pada perintah serta larangan  llah  dapat dipahami 
tingkat pen apaian ke ma la at an dalam perilaku impuls   uying yang banyak 
mera uni generasi milenial di masa sekarang   ada bab sebelumnya telah 
dibahas tentang pembagian tingkat ma la ah menurut al Sh  ib  se ara 
berurutan untuk kebutuhan manusia mulai dari  a   iy t  h  iyat dan 
ta s niy     ika dengan penggunaan  int ch     serta Go  ay lebih sering 
memi u terjadinya impuls   uying yang tidak terkendali oleh penggunanya  
lalu seberapa besar pen apaian ke ma la at an bagi penggunanya tersebut dari 
adanya perilaku pembelian sema am itu  
Sempat menyesal karena adanya pembelian dengan pemikiran jangka 
pendek sebab tergiur diskon dan promo promo sejenisnya selama 
menggunakan      dikarenakan yang mulanya sebagai indi idu semestinya 
                                                             
   Siti  li a Mustika  ini   a anca a  Surabaya      ebruari       
   Ma tu hah   a anca a   ojonegoro      pril       
 


































 ukup dengan pemenuhan kebutuhan makan mungkin satu porsi saja  namun 
tersedianya promo promo memba a na su seseorang terpa u dengan  epatnya 
sehingga timbullah keinginan lain seperti membeli makanan yang masuk 
kategori diskon  enak  tentunya juga dalam jumlah banyak untuk kemudian 
dapat mengklaim beberapa pena aran yang ada  meski demikian makanan atau 
mminuman yang terbeli terkadang menjadi mu a h       eristi a sema a ini  
tanpa disadari telah mengakar dalam kehidupan masyarakat terutama generasi 
milenial yang lebih adapti  terhadap perkembangan teknologi serta akti  dalam 
penggunaan  int ch sebagaimana     dan Go  ay  
Se ara   as na l  dan   l  an dari kasus di atas  maka pada tingkat 
 a   iy t seharusnya memenuhi kebutuhan pokok seperti makan minum hanya 
sebatas untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang   ntuk tingkat 
h  iyat ialah dengan diperbolehkannya mengkonsumsi makanan le at  
sedangkan pada pen apaian ta s niy   ialah dengan terdapatnya tata  ara dalam 
mengkonsumsi makanan serta minuman tadi seperti mann   dan hal ini sama 
sekali tidak akan mengan am atau bahkan mempersulit kehidupan seseorang  
Sehingga dari kasus tersebut yang menjadi permasalahan terberatnya adalah 
pada tingkat pemenuhan  a   iy t seseorang dalam mengkonsumsi makanan 
serta minuman se ara berlebihan atau melampaui batas konsumsi sebagaimana 
ajaran  slam  
 ang pertama  karena pembekalan yang kurang akan ajaran ajaran 
agama sehingga ke mu a h   an menjadi sering terjadi ketika melakukan 
                                                             
   Eyrlambang   a anca a   ojonegoro     Maret       
 


































kegiatan konsumsi atas sesuatu     edua  penjagaan ji a yang kurang 
terkendali dalam hidup sehingga na su ketika melihat sesuatu yang terlihat 
nikmat dan melekat promo atau sema amnya menjadikan orang lupa diri 
kemudian memutuskan untuk mengkonsumsi meski dalam jumlah yang tidak 
se ajarnya  Dalam konteks akti itas ekonomi  persoalan ini pada akhirnya bisa 
menjadikan konsep na s al amm  ah semakin luas sebagai moti  ekonomi 
yang  enderung pada pen apaian kepuasan serta kesenangan nilai guna 
kebendaan sementara     adahal dalam  slam tentu hal ini sangat ditentang 
sebagaimana  irman  llah pada surat al  a    ayat       yang mana karena 
tergoda adanya promo  diskon dan lain sebagainya orang menjadi tidak 
mempehatikan perilaku konsumsinya   etiga  tentunya karena orang sulit 
mengendalikan akalnya untuk dapat berpikir jauh kedepan akan man aat serta 
kemungkinan baik buruknya setelah melakukan pembelian hingga akhirnya 
                                                             
    erlunya pembekalan yang tidak hanya setengah setengah guna memelihara agama juga supaya 
sebagai cust m   mengerti bagaimana pentingnya menjaga perilaku konsumsi untuk tujuan yang 
hakiki dari pen iptaan makhluk  Dimana tidak lain segala sesuatu yang dilakukan di dunia adalah 
untuk beribadah kepada  llah sebagaimana  irman  ya dalam  S          Dengan menjaga pola 
konsumsi agar terhindar dari perilaku yang mu a h   juga merupakan bagian dari upaya 
memelihara agama  supaya keseimbangan ibadah antara dunia dan akhirat tetap terjaga 
konsistensinya  
   Sirajul  ri in    esalehan  omo  slami us Menja ab  risis  ingkungan  idup   I tiha   
 u nal  acana  u um Islam  an   manusiaan   ol     o     Desember              
    llah S T  ber irman  
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  etahuilah  bah a Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang 
melalaikan  perhiasan dan bermegah  megah antara kamu serta berbangga banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak  seperti hujan yang tanam tanamannya mengagumkan  ara petani  
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu  ihat  arnanya kuning kemudian menjadi 
han ur  dan di akhirat  nanti  ada a ab yang keras dan ampunan dari  llah serta keridhaan  ya  
dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu    al  ur  n           
 


































orang tetap lebih sering tergiur promo  diskon  cash ac   dan lain sebagainya 
sampai terjadi impuls   uying     
Selanjutnya  bukan eksistensi keturunan yang teran am menjadi 
ladang pertaruhan atas tertirunya perilaku impuls   uying tersebut  akan tetapi 
teman seja at   yang mana teman menjadi ikut tertarik atas penggunaan     
maupun Go  ay melalui     s    m uth yang mengatakan sekian besarnya 
keuntungan menggunakan  int ch tanpa menyadari bah a hal tersebut 
sebenarnya dapat menjerumuskan orang yang lainnya lagi untuk melakukan 
impuls   uying yang sama  Terakhir ialah eksistensi harta benda   seseorang 
yang pada akhirnya dapat teran am karena seringnya melakukan impuls  
 uying  Tanpa disadari dengan seringnya menggunakan  int ch untuk 
pembayaran berbagai kebutuhan sehari harinya  tersedianya promo atau diskon 
dan lain lain  aktanya menjadikan setiap penggunanya lebih konsumti  dari 
                                                             
   Sebagaimana dijelaskan dia al bah a sehatnya akal manusia adalah dengan terlatihnya ia 
melalui pengajaran pengajaran yang didapat dengan diterapkan pada pengaplikasian terhadap 
kehidupan sehari hari  khususnya di sini ialah pada lingkup perilaku konsumsi seorang cust m    
 ika pembekalan pengajaran yang diperoleh  ukup  maka tentu seorang cust m   akan dapat 
terhindar dari perilaku yang si atnya mu a h   dengan hanya mementingkan promo  diskon  dll  
 nilah yang menjadi alasan mengapa se ara berulang kata akal banyak mengisyaratkan pentingnya 
peranannya sebagaimana halnya disampaikan dalam al  ur  n                                    
                                    dan         
   Dikarenakan hubungan relasional mengharuskan terlihatnya hubungan yang menjunjung tinggi 
nilai nilai keseimbang  maka perlu diperhatikan pula bagaimana relasi sekitar kita men erminkan 
se ara aktual nilai keislaman dalam menjaga keseimbangan pada perilaku konsumsinya   pabila 
dengan melakukan impuls   uying menjadikan seseorang lebih dekat dengan ke mu a h   an dan 
Is    maka pelajaran seperti ini seharusnya dihindari sebagaimana  irman  irman  llah melalui 
 S                            Sehingga dengan demikian  kalimat     s    m uth yang bisa 
menjerumuskan yang hadir dari adanya relasi tidak perlu diperhatikan untuk dapat dilakukan akan 
tetapi  ukup diambil sebagai bentuk pelajaran guna memperkuat pemahaman kita terkait 
bahayanya perilaku impuls   uying terhadap konsep keseimbangan ekonomi dunia serta akhirat  
  
 Seringnya dibahas perihal eksistensi harta benda melalui bidang keilmuan dan keagamaan 
seharusnya mampu memberikan sedikit banyak pengetahuan serta  a asan orang khususnya 
cust m   agar mampu menjaga keseimbangan pola konsumsinya dunia dan akhirat  Dengan 
seperti itu harta yang dibelanjakan tidak terbuang sia sia melalui kegiatan belanja barang barang 
yang sekiranya tidak diperlukan atau butuhkan  Sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya 
bah a beberapa kali  llah menekankan melalui  irman ya  S                                      
                    supaya umat manusia mampu mengelola pembelanjaan harta dengan hati hati 
dan sebaik baiknya  Sehingga tentu saja apabila ditinjau melalui ayat ayat tersebut  perilaku 
impuls   uying yang kerap terjadi pada kalangan generasi milenial sangat melen eng dari ajaran 
agama yang semestinya  
 


































sebelumnya     ntuk masyarakat milenial perantauan mungkin a alnya 
pena aran pena aran dalam  int ch tersebut seakan tergambar sebagai 
penolong  akan tetapi karena tanpa disadari menjadi lebih sering melakukan 
konsumsi akhirnya kekurangan uang di ujung bulan menjadi hal yang biasa 
bagi mereka    
Demikian yang dapat dipahami terkait perilaku impuls   uying 
generasi milenial pada  int ch     dan Go  ay dalam pandangan maq  i  
sha   ah al Sh  ib   Dimana untuk pen apaian ke ma la at an dalam hidup 
melalui penggunaan  int ch     dan Go  ay masih terbilang kurang atau 
belum men apai ma la ah yang seutuhnya bagi kehidupan  disebabkan kurang 
terperhatikannya ke ajiban manusia dalam melaksanakan hukum hukum 








    kdami   a anca a  Surabaya      ebruari       
    rum   a anca a  Surabaya      ebruari       
 






































    Terba a dari sur ei yang dilakukan   aktanya dari sekian milenial yang 
memiliki kepekaan terhadap perkembangan teknologi yang terus merambah 
ke dunia  inancial hingga diperkenalkannya     serta Go  ay di kalangan 
masyarakat  banyak di antaranya yang tergolong dalam konsumen dengan 
pemikiran jangka pendek sehingga sangat mudah untuk tertarik oleh 
hadirnya pena aran pena aran berupa promo  diskon  cash ac   dan lain 
sebagainya   ada akhirnya  dengan hanya sekejap mempertimbangkan nilai 
man aat yang dita arkan menjadikan para pengguna  int ch     maupun 
Go  ay tersebut dengan mudahnya memutuskan suatu pembelian diluar 
peren anaan   ika menurut  imberly Stephanie generasi ini masuk dalam 
kategori karakter konsumen diskon  
    Sesuai dengan  enomena yang terjadi pada pola perilaku konsumsi generasi 
milenial  persoalan yang ada saat ini tersebut lebih men erminkan adanya 
kegiatan impuls   uying yang tergolong dalam tipe plann   impuls   uying 
dibanding dengan pu   impuls   uying    min    impuls   uying ataupun 
 ashi n   i nt   impuls   uying dan sugg sti n impuls   uying    al ini 
disebabkan perilaku pembelian pembelian tidak teren ana yang kerap 
dilakukan generasi milenial tersebut lebih pada  aktu  aktu hadirnya 
pena aran menarik yang tersedia melalui  int ch     dan Go  ay seperti 
mun ulnya diskon ataupun promo promo lainnya  sehingga dibandingkan 
tipe tipe lain dalam kategori pembagian pembelian tidak teren ana jenis 
 


































plann   impuls   uying lah yang paling tepat menggambarkan keadaan 
perilaku pembelian generasi milenial itu  
     pabila dilihat dari segi ke ma la at an yang didapat dari perilaku impuls  
 uying pada generasi milenial tersebut  maka pembelian dengan nilai 
man aat yang singkat itu bisa dikatakan masih belum men apai titik 
maq  i  sha   ah al Sh  ib   Sebab melalui kegiatan konsumsi dengan 
skala  a   iy t sebagaimana dijelaskan terkait perilaku impuls   uying di 
atas  kelima unsur pokok penjagaan  al  ulliy t al  hamsah  yang 
seharusnya ter ujud dengan baik  se ara keseluruhan belum men apai 
penjagaan yang semestinya   ersoalan ini menunjukkan betapa impuls  




   Segenap pembahasan yang telah dikaji melalui tesis ini mempunyai nilai 
strategis  dikarenakan menyentuh langsung kehidupan banyak orang  
Supaya menjadi lebih sempurna dan tuntas se ara keseluruhannya  untuk 
kiranya kajian ini agar lebih dipertajam serta disempurnakan oleh para 
pengamat dan peneliti ekonomi yang peduli terhadap kehidupan masyarakat 
khususnya perilaku pembelian generasi milenial  
   Tesis ini berada jauh dari kesempurnaan  sehingga bagi para pemba a 
sekiranya bisa menyampaikan saran saran dan masukan supaya di masa 
mendatang penulis dapat seterusnya menyempurnakan serta memperbaiki 
segenap yang membutuhkan perbaikan  
 


































    erilaku impuls   uying dapat berdampak negati  jika dibiarkan terus 
menuerus menguasai serta mengendalikan gaya hidup masyarakat  
khususnya generasi milenial  sebab generasi milenial adalah generasi masa 
depan bangsa dan negara  apabila terbentuk karakteristik generasi milenial 
yang dapat me ujudkan nilai nilai maq  i  sha   ah sejak dini  maka masa 
depan negara yang baik dapat di apai kemudian hari  begitu pula 
sebaliknya    leh karena itu  kebiasaan impuls   uying harus dihindari sejak 
saat ini dengan diganti kebiasaan yang lebih membangun dan berman aat 
bagi  ke ma la at an umat  
 
   R           
Tesis ini dimaksudkan sebagai upaya dalam menyampaikan 
sumbangsih pemikiran dalam ranah perubahan perilaku konsumsi yang lebih 
positi    leh sebab itu  selain dari apa yang telah disampaikan pada tesis ini 
untuk lebih diperkuat lagi segala sudut pembahasannya seperti misal terkait 
dengan rekontruksi  iqh terhadap  igital t ansacti n dan lain sebagainya 
tentang pengembangan keilmuan pada skala kehadiran  int ch yang 
mempengaruhi perubahan perilaku konsumsi masyarakat  
 




































 di aluyo   gn  Eko  Sigit  urnia an  Muhammad  erkasa  l  a i    nnisa 
 ella   e  ommer e  onsumer  eha ior   kuti Saja  ata  onsumen   
Ma   t       tober        
 di aluyo  Eko  Sigit  urnia an  Muhammad  erkasa  l  a i    nnisa  ella  
 e  ommer e  onsumer beha ior   Ma   t       tober        
 kdami  Sabit   a anca a  Surabaya      ebruari       
 nshori  Mo hammad  a i    ebriliyan Samopa dan  atma Suryotrisongko  
  engembangan Sistem  embayaran Elektronik Menggunakan  ode    
 erbasis  ndroid    u nal    n l gi  an In   masi   ol     o            
 ri in  Sirajul    esalehan  omo  slami us Menja ab  risis  ingkungan 
 idup   I tiha    u nal  acana  u um Islam  an   manusiaan   ol    
 o     Desember         
  ri in  Sirajul    erilaku  onsumsi  slam   ajian  ritik    u nal  u um Islam  
 ol       o     Desember         
 rum  Diyah   a anca a  Surabaya      ebruari       
  rtajasa    aga  ondisi  euangan dengan  adi  embeli  erdas    nlight n   u  
 isi n  hann l       ati nal  aym nt  at  ay  Edisi            
 stari  De a  yu  istaning dan  atur  ugroho   Moti asi  embelian  mpulsi  
 nline Shopping pada  nstagram    u nal Ilmu   muni asi   ol      o  
          
 stuti   ini D i   gustina Shinta  dan  iyanti  saskar  Ilmu    ila u   nsum n  
Malang   ni ersitas  ra ijaya  ress        
 yu   ntan   a anca a   ojonegoro     Maret       
 akri   sa ri  aya    ns p Maq  i   ha   ah M nu ut al Sh  ib    akarta  
 aja ali  ress        
 asya   hmad  ahmi   a anca a  Surabaya     Maret       
 aye  Mi hael    dan  e  rey T   rin e     n mi Mana   ial  an  t at gi Bisnis  
 akarta  Salemba Empat        
 elala e  Mateus Mas   Tinjauan  eamanan Sistem Transaksi dan  embayaran 
pada E  ommer e Studi  asus Toko  nline     buahonline  om   
 u nal In   masi  an   muni asi   ol    o           
 


































 ella   nnisa   gn  Eko  di aluyo   E  ommer e  ompetition  erang Diskon 
 ikin  elah   Ma   t  r  o tober        
 udiono   endri   a anca a   ojonegoro     Maret       
Damanik  Erikson    eran angan Sistem  n ormasi  embayaran  nline 
Menggunakan  ayment Gate ay    u nal   sial Mana  m n   ol      
 o       pril         
Damiati et al      ila u   nsum n  Ed     et      Depok   aja ali  ress         
Destiyanto   hristo  hristian    aktor  aktor  embentuk  oyalitas  onsumen 
pada Go  ek di Semarang     u nal    Manag m nt          
Eyrlambang  Debby   a anca a   ojonegoro     Maret       
 ajriyati  Er in   a anca a  Surabaya      ebruari       
 au ia   ka  unia dan  bdul  adir  iyadi    insip  asa     n mi Islam 
   sp  ti  Maq  i   ha   ah  Ed      et   e     akarta   renadamedia 
Group        
 au ia   ka  unia    slami  Models o  Sa ing and  n estment sebagai Suatu 
Ta aran atas  erilaku  mpulse buying pada  roduk dan  a a Ta s niy t   
 u nal  tu i   islaman   ol      o     Maret         
 au ia   ka  unia    onsep Ma   id  l Shar  ah Sebagai Dasar Ekonomi 
 esejahteraan Masyarakat   Tesis        Sunan  mpel  Surabaya         
 au ia   ka  unia   ur holis Setia an  dan Shinta Setia    erilaku  mpulse 
 uying Muslimah  ndonesia  Studi  asus  embelian Tidak Teren ana 
 roduk  oman  ashion Melalui  embelian  nline    a a ah   u nal  
 ol      o      uli Desember         
Ginting  Marissa    engaruh  ersepsi Masyarakat dan E isiensi dalam 
 ertransaksi terhadap Minat  enggunaan  lang E Money  Studi pada 
 aum Milenial  engguna      ay di  la a Medan  air   Skripsi   
 ni ersitas Sumatera  tara  Medan        
Gunad   idyo    egulasi  inte h  ada Era  ndustri      egulasi  inte h  ada 
Era  ndustri               opember        
 a i   al   Muhammad  erkasa   Digital  ayment  ompetition   olaborasi atau 
Mati   Ma   t       tober       
 adad  Muliaman D    inan ial Te hnology di  ndonesia   IB      uni        
Sumber   sosiasi  inte h  ndonesia dan      
 


































 an       Morgan   otsiopulos dan  ang  ark    mpulse  uying  eha ior o  
 pparel  ur hasers    l thing an     til s   s a ch   u nal   ol     
 o            
 idayatullah  Syari    bdul  aris   ie ky  hris De ianti  Sya itrilliana  atna 
Sari   ra an  rdi  ibo o  dan  ande Made       erilaku generasi 
milenial dalam menggunakan aplikasi Go  ood    u nal Mana  m n  an 
   i ausahaan   ol      o             
 ikma ati   un oro  prilia   ainul  ri in  dan  adarisman  idayat    engaruh 
 arakteristik  onsumen Terhadap  eputusan  embelian  Sur ei 
terhadap Mahasis a  eserta Telkomsel  pp  ntic     g am  embeli 
 artu Sim  T  di Gra     Telkomsel Malang     u nal   minist asi 
Bisnis    B    ol       o      gustus         
 stiana   a anca a  Surabaya      ebruari        
 ohansyah   ditya  ur    embangunan Sistem E  ommer e Menggunakan 
 ayment Gate ay  aypal Dengan  endekatan e  M dan  engujian 
 sability  Studi  asus   T  E     E      Tesis    nstitut  ertanian  
 ogor        
 arim   di arman    ar     a ah   mi i an    n mi Islam  Ed      et     
 akarta   aja ali  ers      a  
 arim   di arman    ar     a ah   mi i an    n mi Islam  Ed      et     
 akarta   aja ali  ers      b  
 haldun   bn  Mu a  imah I nu  hal un  terjemahan Masturi  lham  Malik 
Supar  dan  bidun  uhri   akarta   ustaka  l  autsar        
 halida   ihan    nalisis  engaruh  aktor  aktor  sikologis  onsumen Terhadap 
 eputusan  embelian  Sur ei pada Mahasis a  akultas  lmu 
 dministrasi  ngkatan            ni ersitas  ra ijaya Malang yang 
 ernah Membeli dan Menggunakan Smartphone Samsung   
 u nal  minist asi Bisnis    B    ol       o            
 oto   laiddin  Ilmu Fiqih  an   ul Fiqih   akarta   aja ali  ress        
 rishnan     dan M     hu anes ari      e ie  o   iterature on  mpulse  uying 
 eha iour o   onsumers in  ri k dan Mortar and  li k  nly Stores   
Int  nati nal   u nal    Manag m nt   s a ch an    cial  ci nc  
   M SS    ol      o            
Ma tu hah   i  iyatul   a anca a   ojonegoro      pril       
Maulidina  Gri ito  uan   bdul  asyid   isah    eran angan dan  mplementasi 
 plikasi  ndroid Sebagai  ayanan Mobile  ayment Gate ay pada 
Sistem  nline  ayment  oint  S      D M  abupaten Malang   
 u nal  a t l   ol     o            
 


































Mayangsari    Galuh  ashrullah  artika dan  asni  oor    onsep Maq  i   l 
 ha   ah dalam Menentukan  ukum  slam   erspekti   l Sh  ib  dan 
 asser  uda     u nal    n mi  ha   ah  an  u um    n mi  ha   ah  
 ol     Desember         
Ma shum  Sya i atul Mir ah    nalisis  ati nal  aym nt  at  ay dalam 
 erspekti   ukum  slam   Tesis        Sunan  alijaga   ogyakarta  
      
Moloeng   e y    M t      n litian  ualitati    et      andung   T  emaja 
 osdakarya  bset        
Musadad   hmad   a ai  Fiqhiyyah Iqtisha iyah  Malang   iterasi  usantara  
      
 a aruddin  Muhammad  e a  i ky   a anca a   ojonegoro      pril       
 a ilah   l atun   a anca a  Surabaya      ebruari       
 a ir  Moh  M t      n litian   akarta  Ghalia  ndonesia        
 ingrum   irin Tri  uspita    emikiran  sh Sh  ib  Tentang Ma   id shar  ah 
dan  mplikasinya Terhadap Teori  erilaku Ekonomi Modern    u nal 
 tu i  gama   ilid           
      a ian    lin unngan   nsum n    t    asa   uangan     lin ungan 
  nsum n  a a Fint ch   et      akarta  Departemen  erlindungan 
 onsumen        
 uspasari  Tri May Mega dan Dina Maulina   Digitalisasi  embayaran 
Marketpla e Menggunakan Midtrans  ayment Gate ay    u nal M  il  
an  F   nsics  MF    ol     o            
 utri  Er ina Dita  ardika   a anca a   ojonegoro     Maret       
 as arani  Srigati   a anca a  Surabaya      ebruari       
 ini  Siti  li a Mustika   a anca a  Surabaya      ebruari       
Sa itri   na  utri   a anca a   ojonegoro     Maret       
Sari  Sel yna  ikanta   a anca a  Surabaya      ebruari       
Satori  Djam an dan  an  omariah  M t   l gi p n litian  ualitati    andung  
 l abeta        
So u an  Tri Maksum dan Ma tuhah  urrahmi    engaruh  arakteristik 
 onsumen Terhadap  eputusan  embelian  roduk  suransi pada  T  
Se uisli e  nsuran e  abang  alembang    u nal Ilmu Mana  m n   ol  
   o     Desember         
 


































Sugiyono  M t    p n litian   n i i an   et     andung   l abeta        
Sukmadinata   ana Syaodih  M t      n litian   n i i an   et     andung   T  
 emaja  osdakarya  bset        
Susetyo   adia  s andari   E ploring the  ole o   rodu t  ategory and Marketing 
 ue in  nline  mpulse  uying   Master Thesis    Erasmus  ni ersiteit 
 otterdam   
Sutomo   ar an     etut Sukanata  dan  adinda  etno Martani    erilaku 
 onsumen Terhadap  embelian  epaya  ali ornia    u nal  g i ati   ol  
    o      pril         
Sh  ib   al    l Mu   aq t  i   ul al  ha   ah   ilid    eirut  Dar al Ma ri ah  
t th  
Sh  ib   al    l Mu   aq t  i   ul al  ha   ah   ilid    eirut  Dar al Ma ri ah  
t th  
Sh  ib   al    l I ti  m   iyadh  Maktabah  iyadh al  aditsah  t th  
Tori uddin  Moh   Teori Ma   id shar  ah  erspekti  al Sh  ib     u nal  u um 
Islam         
Trihasta  Deni dan  ulia  ajaryanti   E  ayment Sistem    u nal   muni asi  an 
Bisnis   ol     o            
Tri ijanarko   amadhan dan Sigit  urnia an   Digital  ayment  eha ior  
 enyamanan atau Diskon    Ma   t   s    tober        
 ntung   gnatius   Marketing to  rrational  ustomer   Ma   t      une        
 idjaja   athalia De ina and  rdy Tedja idjaja      reliminary Study o  
Mer hants   ntention to  dopt  nline  ayment Gate ay in  ndonesia   
Int  nati nal   u nal    Futu     mput   an    mmunicati n   ol    
 o            
 ainal   eith al  i ai   irdaus Djaelani  Salim  asalamah   usna  eila  usran  
dan  ndria  ermata  eith al  Islamic Ma   ting Manag m nt  
M ng m ang anBisnis   ngan  i ah      masa an Islami M ngi uti 
  a ti   asulullah sa    akarta   umi  ksara        
 atadini   abila dan Syamsuri    onsep Ma   id shar  ah Menurut  l Sh  ib  
dan  ontribusinya dalam  ebijakan  iskal     u nal    Islamic 
 c n mics   ol      o            
 lika   i ky   Tren  onsumsi Menguat   uartal        diprediksi Tumbuh 
       https   katadata  o id berita            tren konsumsi menguat 
ekonomi kuartal i      diprediksi tumbuh     diakses tanggal   Maret 
      
 






































diakses tanggal     ebruari       
 ank Sentral  epublik  ndonesia   Sistem  embayaran   
https       bi go id id peraturan sistem pembayaran  ages     
       asp   diakses tanggal     o ember       
      ndonesia    nalisis  eningkatan     Dorong Tingkat  onsumsi 
Masyarakat   https        nb indonesia  om ne s                  
       analis peningkatan ikk dorong tingkat konsumsi masyarakat  
diakses tanggal   Maret       
     ndonesia       ilai Si at  onsumti  Milenial  antu  erkuat Ekonomi      
https        nnindonesia  om ekonomi                    
       bi nilai si at konsumti  milenial bantu perkuat ekonomi ri  
diakses tanggal   Maret       
 adlillah   erry  abi   Sudah Saatnya  eralih ke E money   lat  embyaran 
 aman  o    https       kemenkeu go id publikasi artikel dan 
opini sudah saatnya beralih ke e money alat pembayaran  aman no    
diakses tanggal     o ember       
Go  ek    akai Go ay  ebih Mudah   https       gojek  om gopay   diakses 
tanggal   Desember       
Go  ay   Global Gate ay   https       gopay  om en  diakses tanggal   
 ebruari       
Gopay    atungan Gampang  akai Gopay   
https       gojek  om blog gopay patungan pakai go pay   diakses 
tanggal    ebruari       
 ayani  D i  adya    umlah  enduduk  ndonesia      uta  i a  Terbesar 
 eempat di Dunia   Sumber   orldometers  
https       databoks katadata  o id datapublish            jumlah 
penduduk indonesia     juta ji a terbesar keempat dunia  diakses 
tanggal   Desember       
  M       Mengenal Generasi Millennial   
https       komin o go id  ontent detail      mengenal generasi 
millennial   sorotan media  diakses tanggal    ebruari       
Ma  ahid       arakter  nik  onsumen  ndonesia   https   marketing  o id    
karakter unik konsumen indonesia   diakses tanggal     ebruari       
    nlin    Bahts l M sa l   ukum Membeli  roduk  uar  egeri Dibanding 
 roduk  okal   https   islam nu or id post read       hukum membeli 
 


































produk luar negeri dibanding produk lokal  diakses tanggal   Maret 
      
    nlin    Ekonomi Shar  ah   agaimana Mngelola  endapatan Se ara 
 slami    https   islam nu or id post read       bagaimana mengelola 
pendapatan se ara ilami  diakses tanggal   Maret       
       rang  ndonesia Makin  onsumti    
https   ekonomi kompas  om read                        diakses 
tanggal     opember       
      Statistik  inte h   https       ojk go id id kanal iknb data dan 
statistik  inte h De ault asp   diakses tanggal    ebruari       
  o    bout  s   https         o id about  diakses tanggal   Desember        
  o    eatures   https       o o id  eatures  diakses tanggal    ebruari       
  o   Global Gate ay   https       o o id gate ay  diakses tanggal    ebruari 
       
 usparisa   osep dan M  ana   Digital   ink ja       atau Go  ay  Mana yang 
 nda  ilih    Sumber   atadata  Go  ek  Grab       dan  ink  ja  
https       google  om amp s amp katadata  o id in ogra ik           
  ink ja      Go  ay mana yang anda pilih  diakses tanggal    
 opember        




tanggal   Maret       
Sendari  Sendari   nugerah  yu      plikasi Dompet Digital  Tak  erlu  ang 
Tunai dan  artu untuk Transaksi   
https       m liputan   om tekno read           aplikasi dompet 
digital tak perlu uang tunai dan kartu untuk transaksi  diakses tanggal 
    opember       
Singapore   inte hne s    inte h  ndonesia  eport   Map o   inte h  ompanies 
in  ndonesia   https    inte hne s sg       indonesia  inte h indonesia 
report        diakses tanggal    ebruari       
Siradj  Said   iel    ikih  er a asan Etika   
https       google  om amp s kajianislam  ordpress  om             i
kih ber a asan etika amp   diakses tanggal     opember        
Stephanie   imberly      arakter  onsumen yang  ajib Diketahui  gar Dapat 
Meningkatkan  enjualan   https   koin orks  om karakter konsumen  
diakses tanggal     ebruari       
 


































Tri ijarnoko   amadhan   Menilik Go  oints   rogram  oyalitas  elanggan dari 
Go  ek   https   marketeers  om program loyalitas pelanggan go jek   
diakses tanggal     ebruari       
 
 
